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RINGKASAN

Pengembangan Paket Tes Geometri Tipe HOTS Berbasis Etnomatematika
untuk Siswa SMP; Adintasari, 180210101005; 2022; 250 halaman; Program Studi
Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Imu

Pendidikan Universitas Jember.

Penelitian ini didasarkan pada hasil survei TIMSS (Trends in International
Mathematics and Science Study) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik pada pelajaran matematika untuk menyelesaikan suatu
permasalahan tergolong masih rendah. pada tahun 2015 dilakukan penelitian
terhadap siswa kelas IV di Indonesia dengan hasil bahwa mereka hanya mampu
mengerjakan soal cerita, tabel, dan grafik sederhana dengan kemampuan
matematika yang masih dasar. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat
dipengaruhi oleh kegiatan belajar siswa di sekolah dan masih banyak lagi sehingga
peneliti berencana membuat paket tes HOTS dengan tujuan mengetahui proses dan
hasil paket tes HOTS terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP.
Paket tes HOTS dilatarbelakangi etnomatematika dengan tujuan agar siswa mudah
dalam mendapat gambaran untuk menyelesaikan sebuah persoalan. Penelitian
dilakukan pada SMPN 1 Genteng yang dirasa mampu menjadi subjek uji coba paket
tes HOTS.

Penelitian ini yang dilakukan mengembangkan produk yang berupa paket
tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan 4 paket berbasis etnomatematika
dengan masing-masing paket tes terdiri dari 3 butir soal uraian. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (research and develop). Pengembangan paket
tes HOTS pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Thiagarajan atau
model 4-D dengan 4 langkah proses penelitian yaitu tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Genteng dengan seluruh
subjek penelitian ada 31 siswa kelas VIIA sebagai kelas akselerasi dan 36 siswa

kelas IXA sebagai kelas unggulan yang dilaksanakan pada tanggal 29-31 maret
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2022 tahun ajaran 2021/2022 semester genap. Ada beberapa instrumen uji coba
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu paket tes HOTS materi kelas VII
penerapan bangun segi-4 dan perbandingan, serta kelas IX bangun ruang sisi
lengkung dan transformasi geometri. Instrumen kedua yaitu berupa angket respon
siswa yang telah dimodifikasi dari penelitian Rhema (2021).

Data yang diperoleh dari hasil modifikasi 4 paket berupa data analisis
valid, efektif, dan praktis. Hasil analisis data yang dilakukan terhadap paket tes
geometri tipe HOTS berbasis etnomatematika dengan subjek uji coba yaitu siswa
kelas VIIA dan IXA SMP Negeri 1 Genteng di Banyuwangi mendapati hasil
analisis tingkat keefektifan dihitung dari nilai klasikal yang menunjukkan bahwa
siswa telah tuntas dalam pengerjaannya. Nilai klasikal kelas IXA terhadap paket C
dan D berada pada persentase sebesar 94,44% sebanyak 34 siswa dan pada
persentase sebesar 75% sebanyak 27 siswa. Nilai klasikal kelas VIIA terhadap
paket A dan B berada pada persentase sebesar 100% sebanyak 31 siswa dan pada
persentase sebesar 96,67% sebanyak 29 siswa. Hasil angket respon siswa untuk
kelas IXA dan VIIA mendapat nilai persentase pada rentang 50% < P < 75%
sehingga pada penelitian ini siswa memiliki respon yang positif terhadap paket tes.
Hasil keamampuan berpikir tingkat tinggi untuk siswa kelas VIIA dan IXA. Pada
paket A hasil frekuensi terbesar 31 (100%) siswa pada kategori “Sangat baik”. Pada
paket B hasil frekuensi terbesar 30 (90%) siswa pada kategori “Sangat baik”. Pada
paket C hasil frekuensi terbesar 19 (52,78%) siswa berada pada kategori “Sangat
baik”. Pada paket D hasil frekuensi terbesar 23 (63,89%) siswa berada pada kategori
“Sangat baik™. Paket tes yang telah dinyatakan valid, efektif, dan praktis siap untuk
disebar luaskan melalui media online dan diberikan pada guru SMPN 1 Genteng.

Penelitian ini bertujuan dari latihan tes soal HOTS yang dilakukan agar
siswa mampu menjadikan refleksi diri untuk berlatih dan mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi serta mampu memecahkan masalah yang lebih kompleks
baik secara mandiri maupun bersama pada kegiatan belajar di sekolah. Penelitian
ini hanya mengembangkan paket tes untuk mengetahui proses dan hasil
pengembangan paket tes geometri tipe HOTS dengan mengangkat etnomatematika

di Banyuwangi terhadap materi siswa SMP kelas VII dan kelas IX.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengacu pada perkembangan negara Indonesia hal ini juga berpengaruh
pada perkembangan pendidikan yang berfokus pada peningkatan mutu pendidikan
masyarakat Indonesia. Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan yang telah
ditetapkan pada Undang-Undang Negara Indonesia, yaitu Undang-undang No. 20
Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 berisi tentang tujuan
pendidikan yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis juga
bertanggung jawab. Membangun kecakapan secara intelektual dan emosional
diperlukan sebuah berpikir logis hingga seseorang dapat berperilaku sesuai dengan
norma di masyarakat.

Penalaran yang dibutuhkan dalam kecakapan secara intelektual dan
emosional yaitu penalaran yang bersifat kritis, logis, matematis, dan kreatif dalam
mengimplementasikan sebuah gagasan dan ide-ide untuk mengatasi sebuah
permasalahan yang dihadapi. Salah satu materi sekolah yang dapat digunakan untuk
mempelajarinya, yaitu dengan belajar ilmu matematika. Menurut Suherman (2003)
ilmu matematika sebagai disiplin ilmu yang membahas tentang cara mengelola
logika dan berpikir secara kualitatif maupun kuantitatif. Mempelajari ilmu
matematika merupakan kunci untuk melatih cara berpikir siswa dan mengelola
logika dalam menyelesaikan suatu permasalahan, namun matematika merupakan
ilmu yang kurang diminati bahkan menjadi momok di kalangan peserta didik.

Salah satu persoalan yang cukup sulit pada matematika yaitu pemecahan
masalah pada soal berpikir tingkat tinggi atau disebut soal HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Menurut Ernawati (2017: 196-197) soal berfikit tingkat tinggi
merupakan sebuah cara berpikir yang tidak lagi dengan cara menghafal secara
verbalistik saja namun memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk

memaknai makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis,



sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide
kreatif dan produktif. Pengerjaan soal-soal berpikir tingkat tinggi jika digunakan
lebih sering pada pembelajaran di kelas maka dapat meningkatkan ide kreatif siswa
serta membuat siswa lebih produktif dalam belajar matematika. Soal HOTS telah
diperkenalkan oleh Bejamin Bloom pada tahun 1956 yang ditulis pada sebuah buku
yang berjudul “Taksonomi Tujuan Pendidikan” atau (Taxonomy of Educational
Objectives). Isi dari buku tersebut menjelaskan tentang tahapan tingkat berpikir
siswa dalam sebuah pembelajaran, tahapan tersebut dapat kita kenal dengan sebutan
Taksonomi Bloom. Dalam taksonomi bloom terdapat 6 tahapan tingkat kognitif
siswa, urutan tingkat kognitif siswa dari yang paling rendah hingga tingkat kognitif
siswa yang paling tinggi yaitu mengingat (remember), memahami (understanding),
menerapkan (apply), analisis (analyze), evaluasi (evaluate), menciptakan
(creating).

Hubungan antara soal HOTS dengan taksonomi bloom terdapat 3 taksonomi
bloom yang mencirikan sebuah soal-soal berpikir tingkat tinggi diantaranya yaitu
analisis (C4), evaluasi (Cs), menciptakan (Cs). Terdapat soal yang tidak bersifat soal
HOTS yaitu dinamakan LOTS (Lower Order Thinking Skills) soal ini merupakan
soal yang digunakan pada soal sederhana untuk melatih ingatan (C;), pemahaman
(C2), serta mampu menerapkan (Cs3). Pada soal berpikir tingkat tinggi memiliki
tujuan tersendiri yaitu untuk mengasah dan melatih siswa menguji kemampuan
dalam menyelesaikan soal yang bersifat analisis, evaluasi dan menciptakan.
Sehingga paket tes yang dibuat akan mengandung permasalahan analisis (Ca),
evaluasi (Cs), menciptakan (Ce) berguna sebagai uji kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa. Soal-soal yang digunakan pada permasalahan pemikiran tingkat
tinggi menggunakan permasalahan yang dibuat dengan sendirinya ataupun
penerapan matematika di kehidupan sehari-hari. Hal yang dapat diterapkan dalam
pembuatan soal HOTS adalah permasalahan matematika yang berbaur dengan
kultur budaya yang ada di setiap daerah di Indonesia, yang dapat disebut
etnomatematika.

Etnomatematika merupakan ilmu matematika yang dikaitkan dengan materi

penerapan matematika berdasarkan kultur budaya di Indonesia. Istilah dari



etnomatematika ini ditemukan oleh D’Ambrosio (1986) sebagai penggambaran
pada ilmu matematika yang dapat dipraktikan dalam sebuah kelompok budaya yang
mampu diidentifikasi dan menjadi bahan studi untuk menemukan nilai suatu
kebudayaan, serta menjadi ide-ide matematika dalam suatu kultur budaya. Menurut
Rachmawati (2015) etnomatematika adalah ilmu matematika yang dipraktikkan
oleh sekelompok budaya, seperti masyarakat perkotaan dan pedesaan, kelompok
buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, masyarakat adat dan lainnya.
Kesimpulan dari penjelasan di atas menjelaskan bahwa etnomatematika merupakan
ilmu matematika yang sangat berkaitan dengan kultir budaya di setiap daerah,
sehingga etnomatematika merupakan ilmu yang dapat dipraktikkan dalam sebuh
kelompok budaya. Daerah di indonesia yang memiliki banyak kultur budaya
sehingga dapat dilakukan penelitian etnomatematika salah satunya adalah
Banyuwangi.

Pada penelitian ini berisi tentang pengembangan paket tes tipe HOTS
dengan hasil modifikasi dari 4 hasil penelitian yang meneliti etnomatematika di
daerah banyuwangi. Pengambilan 4 penelitian dikarenakan mewakili berbagai
daerah di Banyuwangi yaitu bagian barat, timur, selatan, dan utara. Pembagian
wilayah ini diharapkan mampu menjamah etnomatematika dalam kebudayaan
Banyuwangi secara merata, karena dalam pembuatan soal HOTS dalam penelitian
ini secara tidak langsung akan memperkenalkan 4 kebudayaan daerah Banyuwangi.

Penelitian tentang aktivitas etnomatematika pada bagian barat yaitu daerah
Kalibaru dilakukan yang oleh Arifin (2019). Aktivitas etnomatematika yang
dilakukan berfokus pada pembuatan peralatan dapur dengan materi bangun ruang
sisi lengkung. Hasil dari penelitian yang dilakukan berupa paket soal tes.

Penelitian tentang aktivitas etnomatematika pada bagian timur yaitu daerah
Desa Gintangan yang dilakukan oleh Fajar (2019). Aktivitas etnomatematika yang
dilakukan berfokus pada kerajinan tangan anyaman bambu dengan materi
perbandingan dan konsep bangun datar segi-4. Hasil dari penelitian yang dilakukan
berupa paket soal tes sebagai bahan ajar.

Penelitian tentang aktivitas etnomatematika pada bagian utara yaitu daerah

Rowo Bayu yang dilakukan oleh Salamah (2020). Aktivitas etnomatematika yang



dilakukan berfokus pada bentuk bangun dan susunan pada Petilasan Prabu Tawang
Alun dengan materi transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi).
Hasil dari penelitian yang dilakukan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi
ringkasan materi transformasi geometri.

Penelitian tentang aktivitas etnomatematika pada bagian selatan yaitu
daerah Desa Sambirejo dilakukan oleh Pujayanti (2019). Aktivitas etnomatematika
yang dilakukan berfokus pada aktivitas petani buah naga di Desa Sambirejo dengan
materi bangun datar segi-4. Hasil dari penelitian yang dilakukan berupa lembar
proyek siswa.

Sesuai dengan 4 penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
mengenai etnomatematika di Banyuwangi, maka 4 penelitian tersebut dapat
dijadikan acuan untuk membuat sebuah penelitian baru berupa paket tes yang
berfokus pada etnomatematika. Paket tes ini akan tersusun atas soal soal HOTS
dengan tiga tingkat kognitif yaitu analisis (C4), evaluasi (Cs), menciptakan (Ce).
Paket tes ini nantinya akan dibuat untuk menambah variasi soal HOTS yang ada
disekolah dengan berfokus pada etnomatematika di Banyuwangi. Paket tes yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan uji pada berpikir tingkat tinggi siswa.
Etnomatematika diangkat dalam penelitian ini karena soal dengan fokus
kebudayaan daerah dirasa lebih akrab dengan siswa sekolah di Banyuwangi.
Kesimpulan dari dibuatnya paket tes geometri berbasis etnomatematika diangkat
dari 4 penelitian yang dimodifikasi dengan tujuan untuk memperkenalkan budaya
dan membuat soal yang akrab dengan siswa di Banyuwangi. Sebagai inovasi dan
ide untuk mengembangakan penelitian yang sedang diteliti, maka telah ditetapkan
judul untuk penelitian ini yaitu “Pengembangan Paket Tes Geometri Tipe HOTS

Berbasis Etnomatematika untuk Siswa SMP”.



1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada penjabaran latar belakang penelitian, maka terdapat 2
rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini, diantaranya.
1) Bagaimana proses pengembangan paket tes geometri tipe HOTS berbasis
etnomatematika untuk siswa SMP yang valid, praktis, dan efektif?
2) Bagaimana hasil pengembangan paket tes geometri tipe HOTS berbasis

etnomatematika untuk siswa SMP yang valid, praktis, dan efektif?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, terdapat tujuan dalam
penulisan penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan proses pengembangkan paket tes geometri tipe HOTS
berbasis etnomatematika untuk siswa SMP yang valid, praktis, dan efektif.
2) Mengetahui hasil dari pengembangan paket tes geometri tipe HOTS berbasis

etnomatematika untuk siswa SMP yang valid, praktis, dan efektif.

1.4 Manfaat
Penelitian ini dilakukan agar dapat memberi manfaat sehingga dapat

digunakan dengan baik atau dapat bermanfaat untuk proses belajar. Terdapat

beberapa manfaat pada penelitian ini, sebagai berikut.

1) Bagi pembaca, dapat digunakan sebagai referensi dan menambah pengalaman
baru dalam pembuatan soal berpikir tingkat tinggi.

2) Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan uji dan menambah
variasi soal yang akan digunakan untuk melatih berpikir tingkat tinggi siswa.

3) Bagi peneliti, pengerjaan dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan
bagi peneliti serta menambah pengalaman yang luar biasa karena mampu
melakukan penelitian yang luar biasa.

4) Bagi siswa, untuk melatih berpikir tingkat tinggi siswa melalui soal HOTS
matematika.

5) Bagi peneliti lain, penelitian ini mampu dijadikan sebuah referensi pada

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lainnya.



1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini akan mengembangkan produk yang berupa paket tes

untuk soal berpikir tingkat tinggi. Materi soal yang disusun berdasarkan konsep dari

4 penelitian etnomatematika yang sudah ada kemudian dikembangkan menjadi

paket tes. Teori yang digunakan pada paket tes ini merupakan teori Bejamin Bloom

yang terdiri dari (Cs), (Cs), (Cs) dengan tujuan siswa mampu mengembangkan

proses menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Diharapkan siswa mampu

mengembangkan proses berpikir yang lebih sulit dari biasanya. Spesifikasi yang

digunakan untuk paket tes pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Paket Tes

Paket tes menggunakan bahasa Indonesia dengan baik. Paket tes berisi soal

dengan pokok bahasan geometri tingkat SMP kelas VII dan IX, yang

dimodifikasi dari 4 penelitian etnomatematika di Banyuwangi. Total seluruh

soal yang dikembangkan ada 12 soal kemudian dipecah menjadi 4 paket tes

dengan waktu pengerjaan masing-masing paket tes 90 menit. Paket tes yang

digunakan berupa soal uraian.

2) Kriteria Paket Tes

a.

Kriteria tingkat validitas paket tes dikatakan baik jika memiliki nilai
validitas tinggi dengan nilai «, 0,60 < || < 0,80.

Kriteria tingkat reliabilitas paket tes dikatakan baik jika memiliki nilai
reliabilitas yang kuat dengan nilai 44, 0,60 < ry; < 0,80.

Kriteria daya pembeda dikatakan memenuhi apabila 0,19 < DP < 0,29
dengan kategori cukup baik.

Kriteria tingkat kesukaran apabila nilai berada pada rentang 0,16 — 0,71

maka soal dapat digunakan.

. Kriteria praktis pada paket tes dikatakan praktis jika memiliki derajat

kepraktisan minimal 75% yang diperoleh dari hasil angket respon siswa
dengan pilihan jawaban “Setuju”.

Kriteria efektif pada paket tes dikatakan efektif jika nilai persentase
ketuntasan siswa berada diatas KKM yaitu ketuntasan siswa secara klasikal

telah mencapai 75% siswa skor > 70.



3) Kisi-kisi Paket Tes
Kisi-kisi paket tes disusun sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) pada Kurukulum 2013 revisi 2017.

4) Kunci Jawaban
Kunci jawaban dibuat agar jawaban siswa sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh peneliti. Kunci jawaban juga dapat memudahkan peneliti dalam
melakukan koreksi terhadap jawaban siswa hasil uji coba paket tes HOTS.

5) Pedoman Penskoran
Pedoman penskoran digunakan untuk memudahkan peneliti untuk
mengkoreksi dan memberi poin pada hasil uji coba paket tes.

6) Pedoman Penilaian Lever Berpikir Tingkat Tinggi
Pedoman penilaian pada level berpikir tingkat tinggi telah disesuaikan dengan
indikator soal dan didapatkan dari nilai yang dihasilkan oleh masing-masing

siswa kelas VII maupun kelas IX.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika SMP

Menurut Syaiful. (2009) pembelajaran merupakan kegiatan yang
membelajarkan siswa dengan asas pendidikan maupun teori-teori sebagai dasar
penentu keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan dua arah,
dimana siswa sebagai pihak yang belajar dan guru merupakan pihak yang berperan
sebagai pendidik. Proses pembelajaran memiliki materi ruang lingkup yang berbeda
di setiap jenjangnya. Matematika merupakan ilmu yang wajib dipelajari, karena
ilmu matematika memiliki tujuan pembelajaran tersendiri. Matematika pada
jenjang SMP memiliki ruang lingkup pada beberapa aspek yaitu aljabar, bilangan,
geometri dan pengukuran, serta peluang dan statistika.

Pada penelitian ini berfokus pada aspek geometri. Menurut Bird (2002:142)
geometri merupakan sebuah konsep dari matematika yang membahas mengenai
garis, ruang, bidang, dan titik. Geometri berhubungan dengan simbol-simbol
dikarenakan konsep matematika tentang geometri. Konsep bentuk dalam geometri
tidak didefinisikan secara deduktif. Secara spesifik materi pada geometri memiliki
beberapa konsep yaitu garis, sudut, bangun datar, bangun ruang, kesebangunan, dan
pythagoras. Pada penelitian ini terdapat beberapa konsep yang diangkat
berdasarkan tingkatan kelasnya masing-masing sebagai berikut:

Tabel 2.1 Konsep materi geometri SMP

Tingkatan kelas Konsep materi
Kelas VII - Bangun datar segi-4
- Perbandingan
Kelas IX - Bangun ruang sisi lengkung

- Transformasi geometri

2.2 Paket Tes

2.2.1 Pengertian Tes

Paket tes merupakan salah satu instrumen penting dalam penelitian ini, karena paket
tes merupakan bahan uji coba sebagai penelitian. “Tes merupakan alat atau

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara



dan aturan-aturan yang telah ditentukan” (Arikunto, 2013:67). Menurut Walgito
(dalam Riswanto, 2013:5) tes merupakan sebuah instrumen atau alat yang
digunakan sebagai penyelidikan menggunakan kumpulan soal, pertanyaan ataupun
tugas dimana permasalahan telah dipilih dan sistandarisasikan. Menurut Chaplin
(2001) tes merupakan sebuah sebarang pengukuran dengan hasil akhir merupakan
data kualitatif, seperti halnya sebuah tes yang tidak dibakukan dan diujikan dalam
satu kelas di sekolah.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa paket tes
adalah intrumen atau alat yang digunakan seseorang untuk tujuan tertentu yang
menghasilkan data dan rekomendasi dari hasil uji yang dilakukan. Aspek dan
indikator dalam paket tes disesuaikan dengan data yang diteliti yaitu kemampuan

berpikir tingkat tinggi.

2.2.2 Ciri-ciri Tes yang Baik
Sebuah tes dapat dikatakan baik apabila memenuhi syarat yang berlaku.
Menurut Arikunto (2012:72) sebuah tes yang baik digunakan sebagai alat pengukur
penelitian harus memenuhi syarat, diantaranya:
1) Validitas
Data diperoleh dengan informasi yang bersifat valid. Jika data yang dihasilkan
dari sebuah instrumen valid maka informasi yang didapatkan sesuai dengan
keadaan sebenarnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, ketika data dan
instrumen yang diperoleh sesuai dengan kenyataan sebenarnya maka instrumen
yang digunakan pada penelitian telah teruji valid.
2) Reliabilitas
Reliabilitas merupakan sebuah keadaan dimana hasil uji memiliki ketetapan.
Ketetapan hasil diperoleh ketika instrumen telah diujikan berkali kali, namun
memiliki hasil yang sama pada sebuah tes meskipun dilakukan dengan jangka
waktu yang berbeda.
3) Objektivitas
Objektivitas berasal dari kata objektif memiliki arti bahwa tidak ada unsur

pribadi yang dapat mempengaruhi. Lawan dari kata objektif yaitu subjektif



4)

5)

10

yang memiliki arti terdapat unsur pribadi yang mempengaruhi. Kesimpulan
dari uraian tersebut bahwa tes bersifat objektivitas yaitu tes yang tidak terdapat
unsur subjektif. Terutama pada bagian penskoran nilai.

Kepraktisan

Kepraktisan dalam sebuah tes memiliki arti bahwa tes harus bersifat praktis
serta mudah dalam sistem administrasinya. Terdapat sebuah ciri dari tes yang
bersifat praktis yaitu mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaanya, serta
dilengkapi dengan petunjuk yang jelas.

Ekonomis

Ekonomis yang terdapat pada syarat tes yaitu tertuju pada waktu serta biaya
pelaksanaan. Tes yang baik diharapkan dapat menghemat biaya pelaksanaan

serta tidak memakan waktu yang cukup lama.

2.2.3 Komponen Penyusun Paket Tes

Sebelum melakukan penyusunan pada paket tes perlu diketahui komponen

penyusun dari paket tes tersebut, diantaranya.

1y

2)

3)

4)

Buku tes

Buku tes merupakan kumpulan dari butir soal paket tes yang siap uji.

Lembar jawaban tes

Lembar jawaban tes merupakan komponen yang digunakan siswa untuk
mengerjakan soal paket tes.

Kunci jawaban tes

Kunci jawaban tes yaitu berisi jawaban yang sesuai dengan butir soal yang
telah dikehendaki. Kunci jawaban terdiri dari uraian jawaban benar. Kunci
jawaban berisi jawaban singkat sebagai arahan dalam pengerjaan paket tes
yang benar, tujuannya agar pemeriksaan dalam pengerjaan paket tes dapat
dilakukan dengan mudah dan meminimalisir unsur subjektif.

Pedoman penskoran

Pedoman penskoran adalah komponen dari paket tes yang berisi tentang rincian
penilaian atau skor pada tiap-tiap soal yang didapatkan oleh siswa dalam

mengerjakan paket tes.
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2.3 [Etnomatematika di Banyuwangi

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika merupakan ilmu yang sering
diterapkan untuk melakukan aktivitas. [Imu matematika merupakan ilmu yang
dapat diterapkan dalam kehidupan berbudaya dan dikenal dengan istilah
etnomatematika. Pada etnomatematika dapat terlihat bahwa dalam kehidupan
berbudaya juga memerlukan ilmu matematika sebagai landasan untuk melakukan
sebuah aktivitas kebudayaan. Etnomatematika sendiri telah diperkenalkan oleh
seorang matematikawan yang berasal dari Brazil yaitu D’ Ambrosio (1986). Beliau
memperkenalkan etnomatematika sebagai penggambaran pada ilmu matematika
yang dapat dipraktikan dalam sebuah kelompok budaya yang mampu diidentifikasi
dan menjadi bahan studi untuk menemukan nilai suatu kebudayaan, serta menjadi
ide-ide matematika dalam suatu kultur budaya. Etnomatematika memiliki tujuan
tersendiri yaitu untuk mengakui bahwa terdapat cara-cara yang berbeda dalam
melakukan kegiatan matematika dengan melakukan pertimbangan terhadap
pengetahuan matematika yang mampu dikembangkan pada kegiatan kebudayaan.

Permasalahan yang dapat dimunculkan pada persoalan matematika
merupakan masalah muncul di kehidupan. Terdapat salah satu masalah kontekstual
yang dapat diangkat sebagai materi pada soal matematika yaitu etnomatematika,
karena etnomatematika merupakan sebuah penerapan ilmu matematika yang ada di
kehidupan sehari-hari dan sangat berkaitan dengan kebudayaan. Di Indonesia
sendiri terdapat ribuan kebudayaan yang tersebar di seluruh daerah, oleh karena itu
bukan hal yang sulit untuk meneliti tentang etnomatematika yang ada di
kebudayaan Indonesia.

Salah satu kebudayaan daerah yang dapat dijadikan sebagai ranah belajar
ilmu matematika yaitu terdapat di daerah Banyuwangi, selain maju dalam sektor
pariwisata, banyuwangi memiliki ragam budaya yang cukup unik. Di setiap
kebudayaan yang ada di Banyuwangi mengandung unsur etnomatematika yang
dapat dijadikan sebagai bahan ajar matematika di sekolah. Unsur kebudayaan
tersebut terdapat pada bangunan yang terdapat sebuah ukiran unik, pada cara
kebiasaan masyarakat berbudidaya tanaman sebagai petani, atau bahkan kerajinan

tangan khas kota Banyuwangi, dan masih banyak lagi kebudayaan Banyuwangi
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yang dapat dieksplorasi. Sesuai dengan uraian tersebut bahan ajar matematika di
sekolah menjadi lebih bervariasi dan banyak mengandung unsur etnomatematika
serta mudah memberikan penjelasan terhadap penerapan matematika yang ada di
lingkungan kebudayaan. Penelitian yang dilakukan dalam bidang matematika
sendiri akan mendapatkan hasil dibidang etnomatematika. Terdapat 4 penelitian
sebagai titik fokus pada proses ini yang menghasilkan hasil penelitian yang tertulis
pada Tabel 2.2 Hasil Penelitian Etnomatematika di Banyuwangi, sebagai berikut:

Tabel 2.2 Hasil Penelitian Etnomatematika di Banyuwangi

Daerah penelitian Oleh Hasil penelitian
Kalibaru (barat) Arifin Menghasilkan paket soal tes dengan
topik etnomatematika pada

pembuatan peralatan dapur di
Kalibaru, = Banyuwangi  dalam
pembuatan dandang. Materi yang
digunakan pada paket tes yaitu
bangun ruang sisi lengkung.
Desa Gintangan Fajar Menghasilkan paket soal tes sebagai
(timur) bahan ajar dengan topik
etnomatematika pada pembuatan
kerajinan tangan anyaman bambu.
Materi yang digunakan pada paket
tes yaitu perbandingan dan konsep
bangun datar segi-4.

Rowo Bayu (utara) Salamah Menghasilkan lembar kerja siswa
(LKS) yang berisi ringkasan materi
pokok bahasan transformasi
geometri (translasi, refleksi, dilatasi,
dan rotasi) berbasis etnomatematika
pada petilasan prabu tawang alun
untuk materi kelas IX yang
disesuaikan dengan indikator yang
terdapat pada silabus Kementrian
dan Kebudayaan tahun 2017

kurikulum 2013
Desa Sambirejo Pujayanti Menghasilkan lembar proyek siswa
(selatan) pada penelitian ini didasari dengan

etnomatematika  pada  aktivitas
petani buah naga di Desa Sambirejo
Kecamatan Bangorejo Kabupaten
Banyuwangi pada materi bangun
datar segi-4 dan penerapannya pada
siswa kelas VII SMP dengan
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Daerah penelitian Oleh Hasil penelitian
kurikulum 2013

2.4 Penelitian Model 4-D

Penelitian pengembangan pastinya memerlukan metode yang tepat pada
sebuah penelitian yang dilakukan. Metode penelitian digunakan sebagai alat untuk
menyusun strategi dalam proses penelitian. Menurut Hidayat dan Sedarmayanti
(2002:25) metodologi penelitian adalah pembahasan tentang teori daeri konsep
metode, kelebihan, serta kekurangan sehingga dalam sebuah karya ilmiah dapat
dilanjutkan untuk menentukan metode yang akan digunakan. Metode ilmiah
digunakan dengan model penelitian yang sesuai, salah satunya adalah penelitian
pengembangan.

Model penelitian yang cocook digunakna pada penelitian pengembangan
adalah model 4D. Model penelitian 4D merupakan model penelitian yang cocok
digunakan dalam berbagai penelitian mengembangan, karena penelitian 4D bersifat
umum untuk digunakan. Model pengembangan 4D dikembangkan oleh Sivasailam
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn 1. Semmel. Model 4D memiliki 4
tahapan penelitian yaitu Pendefinisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Desseminate).

1) Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahapan ini merupakan tahapan yang berfungsi dalam menentukan dan
mendefinisikan berbagai keperluan yang ada pada saat proses pembelajaran
berlangsung, sehingga peneliti dapat melakukan pengumpulan data secara
langsung dan memperoleh berbagai informasi yang berkaitan langsung dengan
produk yang akan dikembangkan. Terdapat 5 kegiatan yang terdapat pada
tahap analisis yaitu analisis awal-akhir (front-end analysis), analisis peserta
didik (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept
analysis), Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying instructional
objectives).

2) Tahap Perancangan (Design)
Pada tahapan ini peneliti membuat sebuah rancangan pada paket tes yang akan

dikembangkan dengan beracuan pada informasi yang dikumpulkan pada tahap
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pendefinisian. Terdapat 4 langkah yang terdapat pada langkah perancangan
yaitu penyusunan tes (constructing criterion-referenced test), pemilihan paket
tes (Paket tes selection), pemilihan format (Format selection), desain awal
(Initial design).

3) Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahapan pengembangan, hasil paket tes dari rancangan yang sudah dibuat
siap untuk diujikan, namun hal tersebut baru melalui tahap revisi yang sudah
valid berdasarkan penilaian para ahli. Langkah selanjutnya yaitu mendapatkan
persetujuan dari para ahli, maka paket tes siap untuk diujikan pada peserta
didik. Terdapat 2 langkah dalam tahap pengembangan yaitu validasi ahli
(expert appraisal), uji coba produk (development testing).

4) Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap yang terakhir yaitu tahapan penyebaran. Tahapan selanjutnya
merupakan tahapan diseminasi. Tujuan dari tahapan diseminasi yaitu untuk
menyebarluaskan hasil produk yang telah dikembangkan. Pada tahapan ini
penyebaran dapat dilakukan secara luas atau hanya terbatas pada sekolah
tertentu. Penyebaran soal tidak hanya dilakukan secara offline melainkan

secara online.

2.5 Taksonomi Bloom

Untuk menentukan tingkat berpikir siswa, pada tahun 1956 Bejamin Bloom
melakukan sebuah penelitian untuk melakukan klasifikasi terhadap tingkat konsep
berpikir. Dimana tingkat kecerdasan berpikir dapat digambarkan menjadi 3
berdasarkan fungsionalnya yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Dalam setiap
ranah pada tingkat kecerdasan dibagi lagi menjadi ranah terendah hingga ranah
teringgi untuk menilai kecerdasan. Kognitif merupakan sikap atau perilaku yang
menekankan pada kemampuan intelektual seperti pengetahuan, memahami
pengertian, hingga keterampilan dalam berpikir. Psikomotorik merupakan sikap
atau perilaku yang menekankan pada kemampuan motorik seperti gaya tulisan
tangan, kemampuan dalam olahraga, dan keterampilan yang lainnya. Adapun

afektif yang merupakan sikap atau perilaku yang menekankan pada perasaan dan



15

emosional hal ini seperti minat seseorang terhadap sesuatu, hingga cara
menyesuaikan diri. Dari ketiga pengertian tersebut maka dari pengklasifikasian
kecerdasan yang ditemukan oleh Bejamin Bloom pada tahun 1956 memiliki istilah
Taksonomi Bloom.

Dalam taksonomi bloom dijelaskan bahwa tingkat berpikir harus memulai
beberapa tingkatan untuk menuju tingkatan yang paling tinggi, karena pada setiap
tingkatan yang terdapat pada taksonimi bloom memiliki korelasinya masing-
masing. Konsep dibagi menjadi 3 ranah pada taksonomi bloom. Konsep tersebut
terdiri dari ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif. Taksonomi bloom
mengalami 2 kali perubahan pada ranah kognitif. Revisi pada bagian kedua
dilakukan oleh Anderson dan KartWohl. Perubahan yang cukup terlihat yaitu pada
pemakaian kata, terlihat pada perubahan kata benda berubah menjadi kata kerja.
Berikut tabel untuk perubahan taksonomi bloom.

Tabel 2. 3 Tingkatan pada Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom sebelum Revisi Taksonomi Bloom sesudah Revisi
Pengetahuan (C) Mengingat (Cy)
Komprehensi (C») Memahami (C»)

Aplikasi (C3) Mengaplikasikan (C3)
Analisis (Ca) Menganalisis (C4)
Sintesis (Cs) Mengevaluasi (Cs)
Evaluasi (Cg) Mencipta (Ce)

Menurut Anderson dan KartWohl (2010:400) perubahan pada bentuk kata
kerja mendeskripsikan tindakan yang tersirat dalam kategori pengetahian aslinya,
siswa melakukan kegiatan belajar pengetahuian pertama kali dengan melakukan
tidakan mengingatnya. Perubahan yang nampak pada tabel diatas adalah letak yang
berubah pada evaluasi dan sintesis dengan sintesis diganti dengan mencipta.
Kemudian pada komprehensi berubah menjadi memahami, serta pengetahuan
menjadi mengingat. Perubahan ini dilakukan dengan landasan kerangka berpikir
revisi yang merupakan penjelasan tentang proses kognitif secara berurutan
berdasarkan tingkat kompleksifitas terendah menuju ketingkat yang lebih tinggi.

Pada taksonomi bloom terbagi menjadi 2 tipe soal yaitu soal HOTS (Higher
Order Thinking Skills) dan soal LOTS (Lower Order Thinking Skills). Soal LOTS
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memiliki 3 tingkatan kognitif dalam taksonimi bloom meliputi mengingat (C),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3). Soal-soal pada tipe LOTS merupakan soal
yang tergolong mudah sehingga soal ini digunakan sebagai bahan pembelajaran
sehari-hari di sekolah, sedangkan soal HOTS memiliki 3 tingkatan kognitif dari
taksonomi bloom yaitu menganalisis (Cs), mengevaluasi (Cs), mencipta (Cs). Soal-

soal HOTS digunakan sebagai bahan uji kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

2.5.1 Soal HOTS
Menurut Ernawati (2017: 196-197) soal berfikit tingkat tinggi merupakan
sebuah cara berpikir yang tidak lagi dengan cara menghafal secara verbalistik saja
namun memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk memaknai
makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis,
mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif dan
produktif. Soal HOTS memiliki sebuah berbeda dari soal-soal yang digunakan
sebagai pembelajaran di kelas. Soal HOTS memiliki karakteristiknya tersendiri,
menurut Ariyana dan Bestary (2018) terdapat 3 karakteristik yang menjadi
pembeda pada soal HOTS dengan soal yang lainnya. Berikut penjabaran dari setiap
karakteristik:
a. Dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat dilatih dengan menggunakan
soal-soal yang memiliki indikator kemampuan kognitif Cs, Cs, Ce.
Kemampuan kognitif Cs4 merupakan soal-soal yang menuntut siswa untuk
mampu menganalisis sebuah permasalahan pada soal. Kemampuan Cs
merupakan kemampuan dimana siswa mampu mengevaluasi atau menilai
kembali sebuah permasalahan dalam soal dengan cermat. Kemampuan Cs yang
menuntut siswa agar mampu menciptakan sebuah karya atau ilmu baru yang
dapat diterapkan pada soal.
b. Soal menggunakan permasalahan yang menarik pada kehidupan
Penelitian ini memunculkan sebuah permasalahan yang berbasis
etnomatematika sebagai bahan materi paket tes. Etnomatematika dipilih karena

merupakan sebuah hal menarik yang terjadi di kehidupan sehari-hari khususnya
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pada kebudayaan daerah di Indonesia. Terdapat 4 konsep etnomatematika di
Banyuwangi yang akan diterapkan pada penelitian ini yang telah dimodifikasi
dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

c. Jenis soal menggunakan bentuk yang bermacam-macam
Terdapat berbagai macam jenis soal yang digunakan dalam tipe soal HOTS.
Penelitian ini akan menggunakan tipe soal uraian, sehingga siswa mampu
mengerjakan soal dengan cara yang mereka miliki tanpa memperhatikan

jawaban.

2.5.2 Soal HOTS Matematika

Dalam mengerjakan sebuah permasalahan dalam soal memiliki beberapa
tingkatan berpikir menurut taksonomi bloom salah satunya yaitu keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS pada siswa. Keterampilan tingkat tinggi dapat
dilatih pada persoalan matematika, sedangkan pada tingkat kognitif dalam
taksonomi bloom, berpikir tingkat tinggi tidak mengandung semua unsur kognitif.
Pada berpikir tingkat tinggi terdapat 3 tingkatan yang paling tinggi hal ini
melibatkan kegiatan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Karena pada berpikir tingkat tinggi tidak lagi berfokus pada kegiatan mengingat,
memahami, dan mengaplikasi melainkan lebih berfokus pada siswa yang harus bisa
menganalisis sebuah permasalahan, mengevaluasi sebuah ide-ide yang muncul,
serta mampu menciptakan sebuah hasil dari pemecahan masalah yang dilakukan.
Berpikir tingkat tinggi dalam ilmu matematika dapat melatih kebiasaan siswa untuk
memecahkan masalah yang lebih kompleks dari biasanya, karena soal-soal berpikir
tingkat tinggi atau soal HOTS dapat melatih siswa untuk meningkatkan cara
berpikir siswa, terutama siswa pada abad-21 dan hal tersebut juga dilakukan pada

sekolah-sekolah di negara maju.

2.6 Penelitian Relevan
Penelitian tentang etnomatemtika serta pengembangan paket tes telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga terdapat beberapa penelitian yang

dijadikan acuan pada penelitian ini sebagai berikut. Penelitian relevan tentang
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etnomatematika dilakukan oleh Salamah (2020), mengenai etnomatematika pada
penelitiannya dengan membahas tentang unsur geometri yang terdapat pada
bangunan petilasan prabu tawang alun, bagian yang diteliti yaitu pada bagian badan,
kaki, bagian depan, tangga, serta ukiran pada bangunan. Hasil dari penelitian ini
merupakan lembar kerja siswa SMP kelas IX dengan pokok bahasan transformasi
geometri. Penelitian ini mewakili wilayah Banyuwangi bagian utara yaitu
bertempat di Rowo Bayu.

Penelitian relevan tentang etnomatematika juga dilakukan oleh Pujayanti
(2019), mengenai etnomatematika dapat diterapkan pada persiapan lahan yaitu
menentukan bentuk desain secara geometri yang cocok dengan lahan yang akan
digunakan dengan menggunakan konsep bangun datar, menentukan luas bagian
untuk digunakan sebagai parit dengan menggunakan perbandingan senilai, dan
terdapat pola geometri yang digunakan untuk menanam buah naga agar setiap
pohon memiliki jarak untuk tumbuh. Hasil dari penelitian ini yaitu lembar proyek
siswa dengan pokok bahasan bangun datar segi 4 pada siswa SMP kelas VIIL
Penelitian ini mewakili wilayah Banyuwangi bagian selatan di Desa Sambirejo.

Penelitian relevan tentang etnomatematika juga dilakukan oleh Fajar
(2019), etnomatematika pada penelitiannya ini meliputi kegiatan perhitungan
waktu untuk menentukan pengeringan pada bambu yang ditentukan dari tebal
tipisnya anyaman bambu dengan menggunakan konsep perbandingan senilai,
mengukur ketebalan bambu anyam dengan menggunakan konsep pengukuran
matematika, pada pembuatan pola pada anyaman bambu yaitu ada dua pola
anyaman kukusan dan ereg, serta nyiru dan tenong menggunakan konsep bangun
datar dan pola segi-empat. Hasil dari penelitian ini berupa paket soal tes dengan
pokok bahasan perbandingan dan konsep bangun datar pada siswa SMP kelas VII.
Penelitian ini mewakili wilayah Banyuwangi bagian timur yang bertempat di Desa
Gintangan.

Penelitian relevan tentang etnomatematika juga dilakukan oleh Arifin
(2019), mengenai etnomatematika pada penelitiannya berfokus pada perhitungan
pembuatan bagian bagian dandang, untuk pembuatan tutup dandang menggunakan

konsep jaring-jaring, untuk badan dandang menggunakan konsep persegi panjang,
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serta perhitungan diameter pada beberapa dandang tertentu. Konsep bangun datar
dan bangun ruang merupakan konsep yang sering muncul pada proses penelitian.
Peneliti membuat sebuah bahan ajar siswa yang berupa paket soal tes dengan
jumlah 10 soal tes pada siswa SMP kelas IX. Isi soal tes merupakan etnomatematika
pada pembuatan peralatan dapur dengan konsep materi matematika yaitu bangun
ruang sisi lengkung. Penelitian ini mewakili wilayah Banyuwangi bagian barat
yaitu Kalibaru.

Penelitian relevan berikutnya dilakukan oleh Santosa (2015). Penelitian ini
berisi tentang pengembangan paket tes berpikir tingkat tinggi menggunakan model
pengembangan 4D dari Thiagarajan. Isi bahasan melingkupi 3 tingkat kognitif yaitu
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) dengan acuan taksonomi
bloom pada tingkat SMA. Paket tes pada penelitian ini berjumlah 12 soal, 6 soal
untuk kelas X dan 6 soal untuk kelas XI. Pada penelitian ini menghasilkan paket tes
yang memenuhi kreteria valid, reliabel, praktis, ekonomis, dan baik.

Penelitian yang relevan yang telah dijabarkan digunakan sebagai bahan ajar
berupa paket tes. Paket tes dengan soal-soal yang berisi tentang budaya akan lebih
mengenalkan kebudayaan daerah pada siswa memalui matematika. Kegiatan
berbudaya telah menjadi inspirasi bagi peneliti untuk membuat soal-soal HOTS
pada ilmu matematika, sehingga hal ini akan lebih berkesan bagi siswa yang
menyelesaikan soal tersebut. Khusus pada daerah Banyuwangi jarang ditemukan
penelitian mengenai pembuatan soal-soal HOTS berbasis etnomatematika. Inovasi
dari penelitian ini yaitu pengembangan paket tes berbasis etnomatematika dengan
soal-soal tipe HOTS dengan acuan tiga tingkat kognitif tingkat SMP yaitu
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Hasil akhir dari
penelitian ini akan menghasilkan paket tes tipe HOTS berbasis etnomatematika

pada daerah Banyuwangi yang valid dan reliabel.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan. Pengembangan
dilakukan untuk menghasilkan paket tes geometri tipe HOTS berbasis
etnomatematika untuk siswa SMP. Penelitian ini akan menghasilkan paket tes yang
bersifat valid, praktis, dan efektif. Metode 4D dirasa sesuai dengan penelitian
pengembangan pada paket tes geometri. Isi dari paket tes itu sendiri terdiri dari soal-
soal dengan 3 tingkat kognitif yaitu Cs, Cs, Ce atau disebut dengan soal HOTS.
Metode 4D merupakan metode yang cocok untuk pengembangan perangkat
pembelajaran yang akan menghasilkan sebuah produk berupa paket tes. Model ini
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974: 5). Terdapat 4
tahapan dalam model pengengembangan 4D yaitu Pendefinisian (Define),

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan Penyebaran (Desseminate).

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian akan dilakukan di SMPN 1 Genteng dengan subjek
penelitian siswa kela VII dan IX. Alasan dipilihnya SMPN 1 Genteng sebagai
tempat penelitian yaitu:
1) SMPN 1 Genteng salah satu SMP terbaik di kabupaten Banyuwangi sehingga
cocok untuk dilakukan penelitian paket tes tipe HOTS.
2) Belum pernah dilakukan penelitian serupa di SMPN 1 Genteng.

3.3 Definisi Operasional
Agar istilah yang terdapat dalam penulisan tidak mengalami kesalahan dan
perbedaan dalam penafsiran serta peresepsi dalam beberapa istilah, maka perlu
dijelaskan melalui daerah operasional. Istilah yang ada pada penulisan antara lain
yaitu:
1) Paket tes adalah intrumen atau alat yang digunakan seseorang untuk tujuan
tertentu yang menghasilkan data dan rekomendasi dari hasil uji yang dilakukan

2) Paket tes HOTS merupakan paket tes yang berisi soal-soal kemampuan
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berpikir tingkat tinggi yang terdiri dari 3 tingkat kognitif siswa yaitu
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

3) Pengembangan paket tes etnomatematika di Banyuwangi menggunakan model
4-D yang meliputi tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),

tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate).

3.4 Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan
dengan model 4D. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel (1974: 5). Prosedur penelitian berisi tentang langkah-langkah awal hingga
hasil dari penelitian yang akan dilakukan serta digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian dengan baik. Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal pada penelitin ini.
Kegiatan awal pada penelitian ini dimulai dengan menyusun proposal penelitian,
membuat surat izin penelitian, berkoordinasi terkait model pembelajaran dengan
guru matematika SMPN 1 Genteng untuk melakukan penelitian, memvalidasi soal
penelitian dengan guru matematika serta dosen.
b. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas VII dan kelas IX SMPN
1 Genteng. Penentuan sampel pada penelitian ini yaitu dengan cara memilih satu
kelas unggulan pada kelas VII dan IX, sehingga kelas yang terpilih merupakan kelas
VII(A) dan IX(A) di SMPN 1 Genteng.
c. Desain dan Pengembangan Penelitian

Tahap desain dan pengembangan penelitian ini disesuaikan dengan
penelitian pengembagan Thiagarajan dengan model 4D. Tahap desain dan
pengembangan terdiri dari tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap
pengembangan, dan tahap penyebaran. Pengembangan Thiagarajan dengan model

4D telah dirinci di atas.
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d. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan guna mengelolah data hasil penelitian
sehingga akan diperoleh informasi yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan.
Tahapan ini akan menganalisis paket tes geometri tipe HOTS dengan berbasis
Etnonamatika yang ada di Banyuwangi. Analisis akan akan difokuskan untuk
menjawab dari hasil penelitian yang berupa paket tes HOTS, sehingga paket tes ini

nantinya dapat digunakan dalam pembelajaran.

3.5 Desain dan Pengembangan Penelitian

Pada penelitian pengembangan yang dilakukan akan menghasilkan paket tes
dengan soal berpikir tingkat tinggi dengan soal berbasis etnomatematika. Paket tes
yang dibuat akan ditujukan pada siswa SMP yaitu pada siswa kelas VII dan IX.
Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan berdasarkan metode

Thiagarajan dengan model 4D dengan 4 tahapan.

3.5.1 Tahap Pendefinisian (Define)
1) Analisis awal-akhir (Front-end analysis)

Analisis pada tahap awal pada penelitian ini yaitu analisis konsep
pengembangan pada materi yang akan di angkat dalam paket tes. Pengamatan
konsep etnomatematika pada penelitian yang telah dilakukan peneliti melakukan
koordinasi awal dengan guru SMPN 1 Genteng untuk melakukan penelitian dengan
uji paket tes geometri tipe HOTS yang berbasis etnomatematika di Banyuwangi.
2) Analisis peserta didik (Learner analysis)

Analisis peserta didik pada penelitian ini yaitu dilakukan pada siswa SMPN
1 Genteng kelas VII dan IX dengan konsep materi meliputi etnomatematika di
Banyuwangi. Latar belakang dari SMPN 1 Genteng merupakan sekolah unggulan
di Banyuwangi, maka siswa SMPN 1 Genteng sesuai dengan kriteria uji coba paket
tes tipe HOTS.

3) Analisis Tugas (Task analysis)
Analisis tugas yang akan dilakukan siswa berdasarkan topik materi yang

relevan dengan soal HOTS berbasis etnomatematika sesuai dengan tingkat



kongnitif siswa SMP terutama pada cara berpikir tingkat tinggi.

4) Analisis Konsep (Concept analysis)

Konsep yang akan diambil yaitu etnomatematika, konsep ini berasal dari
penelitian etnomatematika yang sudah dilakukan di Banyuwangi. Desain dari
konsep ini nanti akan dikembangkan menjadi paket tes tipe HOTS dengan berbasis
etnomatematika yang ada di banyuwangi. Setiap materi akan dibuat 4 paket tes
dengan 3 soal yang berbeda berdasarkan tingkat kognitif berpikir tingkat tinggi.

Materi geometri memiliki indikator yang berbeda sesuai dengan Tabel 3.1 Indikator

sebagai pengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Indikator sebagai pengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

Tingkat Berpikir Indikator Kosa Kata
Menganalisis -  Mampu melakukan Menganalisis
pemeriksaan pada Memecahkan
informasi baru serta Menyeleksi
mampu menguraikannya Membuat garis besar
dengan tepat. Menegaskan
- Mampu membuat sebuah Menyeleksi
formulasi atau rancangan Mengkorelasikan
untuk menyelesaikan Mengkarakteristikan
masalah.
-  Mampu menyusun
penyelesaian masalah
sesuai dengan langkah
yang tepat.
Mengevaluasi - Mampu memberi penilai Mempertimbangkan
pada sebuah opini atau Menilai
gagasan. Membandingkan
- Mampu membuat sebuah Menyimpulkan
pendapat terhadap sebuah Menimbang
gagasan. Memutuskan
- Mampu membenarkan Memprediksi
ataupun menyalahkan Menafsirkan
sebuah gagasan sesuai Mengarahkan
dengan kriteria yang Memberi
telah ditetapkan. pertimbangan
Mencipta - Mampu membuat sebuah Menyusun
rancangan untuk Membangun
menyelesaikan Menghubungkan
permasalahan. Menciptakan
- Mampu memadukan Mengkreasikan

informasi menjadi

Merancang
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Tingkat Berpikir Indikator Kosa Kata
strategi yang tepat untuk - Mengumpulkan
menyelesaikan - Mengabstraksi
permasalahan. - Menganimasi

- Mampu membuat - Mengarang
rancangan dengan - Memotret

struktur bagian yang
belum ada sebelumnya.
Sumber: Modifikasi dari Arifin, 2019

Mengatur

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying instructional objectives)

Analisis perumusan tujuan pada penelitian ini yaitu membuat paket tes
geometri yang mengandung perbedaan soal terhadap 3 tingkat kognitif yang
berbeda yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (Cs), dan mencipta (Ce). Materi
yang diambil yaitu materi kelas VII yaitu penerapan bangun segi-4 serta materi
kelas IX yaitu transformasi geometri dan bangun ruang sisi lengkung dengan

mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

3.5.2 Perancangan (Design)
1) Penyusunan tes (Constructing criterion-referenced test)

Susunan yang akan dibuat pada paket tes tipe HOTS berbasis
etnomatematika pada penelitian ini meliputi: 1. Penentuan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar untuk setiap soal; 2. Indikator pada soal yaitu meliputi
menganalisis (C4), mengevaluasi (Cs), dan mencipta (Ce); 3. Jawaban pada paket
tes terdiri dari jawaban essay; 4. Membuat petunjuk dalam pengerjaan paket tes.
2) Pemilihan paket tes (Paket tes selection)

Paket tes yang digunakan untuk tes berupa paket tes dengan soal geometri
tipe HOTS berbasis etnomatematika. Peneliti juga membuat desain pada paket tes
terutama pada bagian petunjuk penggunaan, lembar jawaban, dan juga mendesain
tiap-tiap paket tes.

3) Pemilihan format (Format selection)

Pemilihan format pada pengembangan paket tes tipe HOTS disusun sesuai

dengan perancangan isi paket tes. Masing-masing paket tes berfokus pada 3

karakteristik yaitu: isi, konstruk serta bahasa yang digunakan.



Tabel 3. 2 Karakteristik Fokus Prototipe

Isi Konstruk Bahasa
Soal-soal paket tes Setiap paket terdiri Sesuai dengan EYD
terdiri dari soal HOTS dari 3 soal dan tiga (Ejaan Yang
berbasis etnomatematika tingkat kognitif Disempurnakan)

di Banyuwangi siswa meliputi Soal tidak
menganalisis (Cs), mengandung
mengevaluasi (Cs), penafsiran ganda
dan mencipta (Cs). (ambigu)

Setiap paket terdiri
dari satu pokok

Batasan pertanyaan
dan jawaban sesuai.

bahasan geometri,
sehingga terdapat 4
pokok bahasan.

- Paket tes sesuai
dengan level siswa
SMP

Sumber: Lewy, 2008:18

4) Rancangan awal (Initial design)
Pembuatan paket tes dalam penelitian pengembangan memerlukan rancangan
awal yang berupa rangkaian seluruh kegiatan yang akan diteliti. Rancangan awal

akan akan disempurnakan melelui proses tahapan pengembangan.

3.5.3 Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini terdiri dari penilaian para ahli terhadap paket tes
yang akan dihasilkan. Paket tes yang telah valid maka akan masuk ketahap
berikutnya yaitu tahap uji coba produk. Berikut adalah tahapan yang berlaku pada
penelitian ini.

1) Validasi ahli (Expert appraisal)
Validitas dilakukan oleh para ahli yaitu dosen dan guru matematika yang
bersangkutan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengoreksi tata bahasa, isi,
konstruk dalam pembuatan produk soal yang lebih tepat, mudah digunakan
serta efektif diujikan terhadap siswa SMPN 1 Genteng. Kegiatan yang akan
dilakukan pada tahap ini meliputi.
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a. Terdapat 3 hal yang akan divalidasi oleh validator (1) isi dari konten soal
yang dibuat untuk paket tes tipe HOTS pada tingkat SMP sesuai atau tidak.
(2) konstruksi yang ada pada soal mencangkup 3 tingkat kognitif yaitu: Cq4
(menganalisis), Cs (mengevaluasi), C¢ (menciptakan). Pokok bahasa
etnomatematika geometri sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMP. (3)
bahasa sessuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) nemurut KBBI,
sehingga isi bahasa tidak mengandung penafsiran ganda (ambigu).
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

b. Analisis yang dilakukan oleh validator terdapat 5 kemungkinan diantaranya:
1. Sangat rendah atau tidak valid

Rendah atau kurang valid

Sedang atau cukup valid

Tinggi atau valid

" Lul Sl

Sangat tinggi atau sangat valid
Saran dan hasil revisi dari validator dapat digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki rancangan desain paket tes.
2) Pengujian Pengembangan (Development testing)
a. Small Group (kelompok kecil)
Uji coba dilakukan untuk memperbaiki paket tes ketika terdapat
ketidaksesuaian paket soal yang telah disusun. Uji coba dengan metode
kelompok kecil merupakan uji coba yang pertama dilakukan. Uji coba akan
dilakukan dengan menggunakan 16 siswa SMP sebagai subjek penelitian
pada paket tes tipe HOTS. Analisis data yang akan dilakukan yaitu uji
reliabilitas dan daya beda paket tes.
b. Large Group (kelompok besar)
Uji coba kelompok besar akan dilakukan pada siswa SMPN 1 Genteng kelas
VII dan IX. Teknik uji coba kelompok besar akan menganalisis uji
kepraktisan dan uji keefektifan paket tes. Pada tahap ini akan menghasilkan
paket tes yang siap untuk digunakan sebagai bahan uji siswa dalam proses

pembelajaran disekolah.
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3.5.4 Penyebaran (Disseminate)

Paket tes yang telah lulus uji dan terjamin kualitasnya akan siap disebarkan
sebagai bahan uji. Paket tes akan berisi soal HOTS yang berbasis etnomatematika
kebudayaan Banyuwangi. Pada tahapan penyebaran akan dilakukan promosi di
paket tes online agar mendapat masukan dari para pembaca. Paket tes akan
diberikan pada guru matematika kelas VII dan IX SMPN 1 Genteng sebagai bahan
ajar. Pengembangan dengan model 4-D dipilih karena sesuai dengan model
pengembangan yang disarankan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran.
Pada pengembangan model 4-D terdapat beberapa prosedur yang telah disusun

pada bagan berikut.
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data
Setiap penelitian yang dilakukan memerlukan instrumen yang berguna
untuk memperoleh hasil penelitian. Menurut Arikunto (2019, hlm. 203) instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam pengumpulan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diola, hal ini mengakibatkan kegiatan
pengumpulan data pada penelitian pengembangan paket tes membutuhkan
instrumen penelitian yang berupa peneliti, lembar validasi, paket tes, lembar
angket. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi:
1) Peneliti
Peneliti merupakan subjek yang sedang melakukan penelitian. Keberhasilan
suatu penelitian adalah kualitas dari proses penelitian itu sendiri. Peneliti
merupakan alat atau instrumen dalam penelitian itu sendiri. Peneliti juga harus
mampu membuat, menggali data, menelaah, dan menafsirkan sebuah
penelitian. Menurut Sugiyono (2017) peneliti sebagai instrumen memiliki
fungsi penting dalam penelitian yaitu memilih informan sebagai sumber data,
menilai kualitas data, analisis data, penelitian, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya.
2) Lembar Validasi
Lembar validasi pada paket tes matematika diperlukan untuk mengukur
kevalidan yang ada pada paket tes. Penilaian yang dilakukan melingkupi
validasi isi, validasi konstruk, tata bahasa, petuntuk yang jelas pada paket tes.
Validasi akan dilakukan oleh 2 validator yang merupakan dosen Pendidikan
Matematika Universitas Jember dan 1 guru matematika SMPN Genteng.
3) Paket tes
Paket tes yang akan diujikan memiliki jumlah soal yang akan menyesuaikan
dan merupakan soal uraian. Konsep matematika yang diangkat dari 4 konsep
penelitian etnomatematika di Banyuwangi, untuk pokok bahasan yang
digunakan pada paket tes telah memenuhi indikator soal berpikir tingkat tinggi

meliputi menganalisis (Cs), mengevaluasi (Cs), dan mencipta (Cs).
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Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dibuat untuk mendapat respon
siswa terhadap paket tes. Angket respon siswa diadopsi dari Rhema (2021)
yaitu untuk menguji tingkat kepraktisan paket tes. Angket akan diberikan

setelah siswa mengerjakan paket tes.

Metode Pengumpulan Data
Metode Angket
Widoyoko (2016: 33) menyatakan bahwa metode angket merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan tes berupa pernyataan
maupun pertanyaan untuk mendapat respon sesuai dengan keinginan peneliti.
Metode angket pada penelitian ini merupakan metode angket respon siswa
terhadap paket tes yang telah dikerjakan. Angket respon siswa pada penelitian
ini diperoleh dari hasil angket yang telah valid pada penelitian yang telah ada
sebelumnya.
Metode Tes
Metode tes dilakukan dengan membagikan paket tes geometri tipe HOTS untuk
memperoleh data tentang proses pengerjaan yang dilakukan oleh siswa.
Menurut Arikunto (2010: 53) tes merupakan alat atau prosedur dalam proses
penelitian guna untuk mengukur serta mengetahui hasil penelitian, dengan cara
dan aturan yang telah ditentukan. Tes yang diujikan pada penelitian ini yaitu
berupa 4 paket tes soal HOT'S berbasis etnomatematika dengan bentuk jawaban
berupa uraian di setiap paket tes terdiri dari 3 soal HOTS.
Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan untuk melengkapi hasil laporan penelitian
yang berupa foto ataupun hasil rekaman. Menurut Sugiyono (2016:240)
dokumentasi berisi tentang rekaman kejadian yang telah terjadi, dokumen
biasanya berbentuk gambar tulisan atau sebuah karya monumental dari
seseorang yang telah mendokumentasikannya. Data yang dihasilkan pada

metode ini merupakan data pendukung penelitian yang dilakukan.
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3.8 Teknik Analisis Data

Analisis pada penelitian pengembangan paket tes tipe HOTS berbasis
etnomatematika menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Tujuan dari dilakukan
analisis data yaitu untuk menginterpretasikan data sehingga akan didapatkan hasil
yang jelas dari informasi yang diperoleh dari proses penelitian, kemudian data akan

dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis data sebagai berikut.

3.8.1 Analisis Hasil Validasi Data

Paket tes siap untuk digunakan bila sudah melalui tahap validasi data.
Validasi data akan dilakukan oleh dosen pendidikan matematika dan salah satu guru
matematika sesuai dengan tingkat pendidikan pada soal yang akan dujikan. Berikut

adalah rumus untuk menentukan validasi data pada paket tes:
NYXZ (3 X)(XY)(22)
\/(NZXZ —?2)(N2Y2 —172)(NZZ2 —ZZ)

Keterangan:
@  =koefisien validitas paket tes
N = banyaknya indikator yang terdapat pada soal
X  =skor yang diperoleh dari validator 1
Y  =skor yang diperoleh dari validator 2
Z = skor yang diperoleh dari validator 3
Paket tes yang telah disusun dapat dinyatakan valid oleh para validator
apabila nilai yang diperoleh minimal memiliki derajat validasi lebih dari 0,60
seperti yang telah tertulis pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3. 3 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Besarnya o Interpretasi
0,80 < |a] <1,00 Sangat tinggi
0,60 <|a] <0,80 Tinggi
0,40 < |a| < 0,60 Sedang
0,20 < |a] 0,40 Rendah

| <0,20 Sangat rendah

Sumber: Supranat (2005:26)
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Berdasarkan tabel 3.3 dan hasil analisis tingkat kevalidan paket tes maka
diperoleh.
1) Paket A memiliki nilai valid sebesar 0,8970 dengan kategori “Sangat valid”
2) Paket B memiliki nilai valid sebesar 0,8913 dengan kategori “Sangat valid”
3) Paket C memiliki nilai valid sebesar 0,8990 dengan kategori “Sangat valid”
4) Paket D memiliki nilai valid sebesar 0,8986 dengan kategori “Sangat valid”

3.8.2 Analisis Reliabilitas Paket Tes

Sebuah pertanyaan dalam paket soal harus tersusun secara teratur, untuk
menguji keteraturan soal maka perlu adanya uji reliabilitas paket soal. Menurut
Arikunto (2006: 86) sebuah tes dapat dikatakan reliabel jika telah dilakukan
pengujian beberapa kali, namun menghasilkan sebuah hasil yang relatif sama di
setiap pengujian yang dilakukan. Rumus yang digunakan dalam melakukan uji

reliabilitas pada soal uraian yang tepat sebagai berikut.

r“:(n’il)(l_ Gfa]

Keterangan:
r, = reliabilitas seluruh soal

ZU? = jumlah skor varians setiap soal

2 1
o, = varians total

n = jumlah soal

Berikut rumus perhitungan soal skor varians tiap soal:

Six i (Z;c )

’ N

Keterangan:

2

0; = skor varians setiap soal

N = jumlah peserta tes
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X, = skor pada butir soal tes

Berikut rumus perhitungan varians total:

O_tz _ N
N
Keterangan:
0[2 = skor varians total
N = jumlah peserta tes
Y = skor total paket soal

Setelah menggunakan perhitungan dengan menggunakan rumus diatas. Nilai
interpretasi yang diperoleh untuk menyatakan sebuah paket tes reliabllitas yaitu
nilai yang didapat harus memiliki nilai reliabilitas lebih dari 0,60 sebagai. Kategori
dalam penilaian seperti pada Tabel 3.4 kategori interpretasi koefisien reliabilitas
paket soal sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Kategori Intetpretasi Koefisien Reliabilitas

Besarnya rq4 Interpretasi
0,80<1r;; <100 Reliabilitas sangat tinggi
0,60<1r;,; 0,80 Reliabilitas tinggi
0,40<1r4; 0,60 Reliabilitas sedang
0,20<r41 0,40 Reliabilitas rendah
0,0<1r4; 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Sumber: Guildford (1956: 145)
Berdasarkan tabel 3.4 dan hasil analisis tingkat reliabilitas paket tes maka
diperoleh.
1) Paket A memiliki nilai sebesar 0,689 dengan kategori “Reliabilitas Tinggi”
2) Paket B memiliki nilai sebesar 0,662 dengan kategori “Reliabilitas Tinggi”
3) Paket C memiliki nilai sebesar 0,618 dengan kategori “Reliabilitas Tinggi”
4) Paket D memiliki nilai sebesar 0,617 dengan kategori “Reliabilitas Tinggi”
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3.8.3 Analisis Daya Beda Butir Soal

Daya pembeda berfungsi sebagai pembeda untuk siswa dengan tingkat
berpikir rendah dan tinggi. Menurut Arikunto (2015) kemampuan dalam
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah yaitu
dengan mengunakan soal uji yang disebut soal daya pembeda. Adapun rumus yang

digunakan sebagai alat uji daya pembeda pada soal uraian sebagai berikut:

XK, - XK,

DP =
Skor Maksimal Tiap Soal

Keterangan:

DP = daya pembeda

XK 4 = banyaknya siswa kelompok atas

XK 5 = banyaknya siswa kelompok bawah

Berikut merupakan interpretasi untuk skor daya pembeda tiap butir soal pada
paket tes dapat diaktakan memiliki nilai daya pembeda baik bila nilai daya pembeda
lebih dari 0,19. Kategori dalam penilaian ini terdapat pada Tabel 3.5 kategori
interpretasi daya beda sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Kategori Interpretasi Daya Beda

Nilai Daya Pembeda Interpretasi
0,499 <DP <1,00 Sangat Baik
0,29<DP<0,49 Baik
0,19<DP <0,29 Cukup Baik
0,09<DP<0,19 Buruk
Negatif < DP <£0,09 Sangat Buruk

Sumber: (Sudijono, dalam Amalia dan Widyawati: 2012)

Berdasarkan tabel 3.5 dan hasil analisis daya beda paket tes maka diperoleh.
1) Paket A, nomor 1 senilai 0,65 kategori “Baik”, nomor 2 senilai 0,3 kategori
“Baik”, nomor 3 senilai 0,4 kategori “Baik”
2) Paket B, nomor 1 senilai 0,6 kategori “Baik”, nomor 2 senilai 0,25 kategori
“Cukup baik”, nomor 3 senilai 0,4 kategori “Baik”

3) Paket C, nomor 1 senilai 0,45 kategori “Baik”, nomor 2 senilai 0,55 kategori
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“Baik”, nomor 3 senilai 0,4 kategori “Baik”
4) Paket D, nomor 1 senilai 0,35 kategori “Baik”, nomor 2 senilai 0,45 kategori

“Baik”, nomor 3 senilai 0,5 kategori “Sangat baik”

3.8.4 Analisis Tingkat Kesukaran

Soal yang baik merupakan soal yang memiliki tingkat kesukaran seimbang.
Menurut Arikunto (2006: 210) kelayakan soal dapat dilihat dari tujuan penggunaan
soal, jika sebuauh soal digunakan untuk menguji kemampuan belajar saja maka soal
yang dibuat merupakan soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Tingkat
kesukaran soal dapat dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

a) Menghitung rata-rata nilai tiap butir soal

jumlah nilai tiap soal

Rata — rata (mean) = -
( ) jumlah siswa

b) Menghirung tingkat kesukaran
mean

Tingkat Kesukaran =
& skor maksimum

Keterangan:

TK = taraf kesukaran

mean = rata-rata skor siswa

skor maksimum = skor maksimum pada pedoman penskoran

Berikut merupakan interpretasi untuk tingkat kesukaran paket tes dapat
diakatakan memiliki nilai tingkat kesukaran baik bila nilai lebih dari 0,16 dan
kurang dari 0,71. Kategori pada tingkat kesukaran seperti pada Tabel 3.6 kategori
interpretasi tingkat kesukaran berikut.

Tabel 3.6 Kategori Interpretasi Tingkat Kesukaran

Nilai taraf kesukaran Interpretasi
0,86 — 0,1 Sangat mudah, sebaiknya dibuang
0,71 — 0,85 Mudah
0,31 —-10,70 Sedang
0,16 — 0,30 Sukar

0,00 — 0,15 Sangat sukar, sebaiknya dibuang
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Sumber: (Sudijono, dalam Amalia dan Widyawati: 2012)

Berdasarkan tabel 3.6 dan hasil analisis tingkat kesukaran paket tes maka

diperoleh.

1) Paket A, nomor 1 senilai 0,675 kategori “Mudah”, nomor 2 senilai 0,8 kategori
“Mudah”, nomor 3 senilai 0,7 kategori “Sedang”

2) Paket B, nomor 1 senilai 0,7 kategori “Sedang”, nomor 2 senilai 0,825 kategori
“Mudah”, nomor 3 senilai 0,7 kategori “Sedang”

3) Paket C, nomor 1 senilai 0,775 kategori “Mudah”, nomor 2 senilai 0,475
kategori “Sedang”, nomor 3 senilai 0,55 kategori “Sedang”

4) Paket D, nomor 1 senilai 0,825 kategori “Mudah”, nomor 2 senilai 0,575

kategori “Sedang”, nomor 3 senilai 0,65 kategori “Sedang”

3.8.5 Analisis Uji Kepraktisan

Penilaian berdasarkan angket yang telah dikerjakan oleh siswa kelas VII dan
kelas IX SMPN 1 Genteng akan dilakukan uji kepraktisan paket tes yang akan
dikembangkan. Data tingkat kepraktisan diperoleh dari angket respon siswa yang
diadopsi dari penelitian Rhema (2021). Tingkat kepraktisan paket tes dikatakan
baik apabila mendapat respon yang positif dengan memilih jawaban “Setuju” pada

setiap indikator sebanyak 75%.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kepraktisan paket tes terhadap angket
respon siswa, maka dihasilkan.

1) Paket tes untuk kelas VIIA menilai persentase tingkat “Setuju” siswa, nomor 1
sebanyak 83,3%, nomor 2 sebanyak 100%, nomor 3 sebanyak 94,4%, nomor 4
sebanyak 86,1%, nomor 5 sebanyak 83,3%, nomor 6 sebanyak 100%, dan
nomor 7 sebanyak 77,7%.

2) Paket tes untuk kelas IXA menilai persentase tingkat “Setuju” siswa, nomor 1
sebanyak 94,4%, nomor 2 sebanyak 100%, nomor 3 sebanyak 88,8%, nomor 4
sebanyak 88,8%, nomor 5 sebanyak 86,1%, nomor 6 sebanyak 86,1%, dan
nomor 7 sebanyak 97,2%.
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3.8.6 Analisis Uji Keefektifan

Menurut kamus besar bahasa indonesia efektif merupakan keberhasilan
sebuah tugas dalam mencapai tujuan tertentu. Keefektifan paket tes menuntut untuk
menilai ketuntasan siswa berupa skor hasil pengerjaan paket tes. Nilai ketuntasan
siswa yang digunakan adalah 70 yaitu beracuan pada nilai KKM yang telah
ditetapkan guru SMPN 1 Genteng sebagai nilai ketuntasan siswa. Ketuntasan siswa
secara klasikal dikatakan tercapai apabila telah persentase ketercapaian lebih dari
75% siswa mencapa skor = 70. Menurut Nanang (2015) untuk menentukan nilai

hasil belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut.

Skor yang diperoleh siswa
A Hare™p % 100

Skor Maksimum

Menurut Nanang (2015) untuk menentukan nilai klasikal digunakan rumus sebagai

berikut.

Jumlah siswa yang tuntas
= - x 100
Jumlah siswa

Keterangan:

Nk = Nilai Klasikal

Berdasarkan hasil analisis tingkat keefektifan paket tes maka diperoleh.
1) Paket A memiliki presentase 100% siswa tuntas.
2) Paket D memiliki presentase 96,67% siswa tuntas.
3) Paket C memiliki presentase 75% siswa tuntas.

4) Paket C memiliki presentase 94,44% siswa tuntas.

3.8.7 Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Hasil analisis tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diperoleh
dari hasil pengerjaan siswa terhadap paket tes HOTS. Berikut langkah-langkah
analisis tingkat kemampuan berpikit tingkat tinggi.
1) Mengkonversi skor perolehan menjadi hasil.
2) Mengkategorikan nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan

indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Berikut adalah tabel untuk mengkategorikan nilai berpikir tingkat tinggi yang
diperoleh siswa.

Tabel 3. 7 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Nilai Kategori
81-100 Sangat baik
61— 80 Baik
41 - 60 Cukup
21-40 Kurang
0—-20 Sangat Kurang

Sumber: International Center for the Assesment of Higher Order Thinking

Berdasarkan hasil analisis tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam

paket tes maka diperoleh.

1) Paket A memiliki frekuensi terbanyak 23 siswa dengan presentase 63,89%
dengan kategori “Sangat baik™.

2) Paket B memiliki frekuensi terbanyak 30 siswa dengan presentase 90% dengan
kategori “Sangat baik”.

3) Paket C frekuensi terbanyak 19 siswa dengan presentase 52,78% dengan
kategori “Sangat baik”.

4) Paket D memiliki frekuensi terbanyak 31 siswa dengan presentase 100%

dengan kategori “Sangat baik”.

3.9 Kriteria Kualitas Paket Tes

Pengembangan suatu paket tes dapat dinilai baik atau tidak dari kualitas
paket tes itu sendiri, sehingga pada pengembangan paket tes ini memiliki kriteria
sebagai acuan. Kriteria yang diukur pada paket tes ini memenuhi nilai valid dan
reliabel dari paket tes yang sedang pada proses pengembangan. Terdapat beberapa
kriteria yang disebutkan sebagai berikut.

1) Kiriteria tingkat validitas paket tes dikatakan valid apabila memenuhi kriteria
valid, reliabel, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Paket tes dikatakan valid
ketika nilai a, 0,60 < |a| < 0,80 dengan kategori tinggi. Kriteria tingkat
reliabilitas paket tes dikatakan baik jika memiliki nilai reliabilitas yang kuat

dengan nilai 774, 0,60 <1y <0,80. Kriteria daya pembeda dikatakan
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memenuhi apabila 0,19 < DP < 0,29 dengan kategori cukup baik. Kriteria
tingkat kesukaran apabila nilai berada pada rentang 0,16 — 0,71 maka soal dapat
digunakan.

Kriteria praktis pada paket tes dikatakan praktis jika memiliki derajat
kepraktisan minimal 75% yang diperoleh dari hasil angket respon siswa dengan
pilihan jawaban “Setuju”.

Kriteria efektif pada paket tes dikatakan efektif jika nilai persentase ketuntasan
siswa berada diatas KKM yaitu ketuntasan siswa secara klasikal telah

mencapai 75% siswa skor = 70.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Pengembangan Paket Tes Geometri Tipe HOTS berbasis
Etnomatematika pada Siswa SMP
Pengembangan paket tes pada penelitian ini di khususkan pada siswa SMP
kelas VII dan kelas IX. Proses penelitian ini menggunakan model Thiagarajan
dengan model 4-D (Four D Model). Model penelitian 4-D terdiri dari 4 tahap
yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan

penyebaran (disseminate).

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian terdapat kegiatan yang telah dilakukan sebelum
penelitian berlangsung. Kegiatan yang pertama yaitu melakukan observasi serta
wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika kelas VII dan IX. Guru kelas
VII mengatakan bahwa terdapat kelas akselerasi yaitu VIIA dengan jumlah siswa
31 orang, sehingga menurut guru matematika kelas VII paket tes HOTS yang
dikembangkan cocok diujikan pada kelas tersebut. Kelas IX dipilihkan kelas XA
yang berjumlah 36 orang siswa, karena pada kelas tersebut merupakan kelas
unggulan yang cocok untuk uji paket tes soal HOTS. Kelas VIIA dan IXA dipilih
karena pasti mampu mengerjakan soal-soal HOTS yang sedang dikembangkan.
Kegiatan kedua yaitu menganalisis siswa kelas VIIA dan IXA. Hal-hal yang
dianalisis antara lain menggali informasi tentang jumlah kelas, karakteristik
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, dan jumlah siswa. Pemilihan materi yang
diambil pada paket tes soal HOTS meliputi 2 materi kelas VII dan 2 materi kelas
IX hasil modifikasi dari 4 skripsi yang telah ada sebelumnya. Materi yang diambil
diantarannya ada Penerapan segi-4, Transformasi geometri, dan Bangun ruang sisi
lengkung. Materi yang diambil telah dikhususkan pada kelas VII dan kelas IX
dengan mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah

ddisesuaikan.
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4.1.2 Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan tahapan yang paling penting dalam proses
penelitian pengembangan. Hal-hal yang disusun pada rancangan ini meliputi kisi-
kisi, paket tes yang akan diujikan, rubrik untuk pedoman penskoran serta kunci
jawaban. Setiap aspek disusun dengan memenuhi tuga kriteria yang telah
ditentukan yaitu isi, konstruk, dan bahasa yang digunakan. Adapun uraian dari
ketiga kriteria yang telah ditentukan, sebagai berikut.

1) Isi
a. Kiriteria pada paket tes HOTS harus memenuhi kriteria isi sebagai berikut.
b. Soal sesuai dengan karakteristik soal HOTS berdasarkan indikator yang
terlampir.
2) Bahasa
a. Kriteria pada paket tes HOTS harus memenuhi kriteria bahasa sebagai
berikut.
b. Mengembangkan kemampuan Cas(menganalisis), Cs(mengevaluasi), dan

Cs(mengkreasi).

c. Mencangkup pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung.

d. Sesuai dengan lebel siswa kelas IX SMP.
3) Konstruk

a. Kriteria pada paket tes HOTS harus memenuhi kriteria konstruk sebagai

berikut.

b. Bahasa sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

c. Kalimat soal tidak mengandung penafsiran ganda atau ambigu.

d. Batasan jawaban dan pertanyaan jelas.

e. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Paket tes HOTS yang dikembangkan terdiri dari 4 paket tes dengan materi yang
berbeda pada setiap paket tesnya. Tersusun dari 3 butir soal pada setiap paket
tesnya, sehingga soal yang dikembangkan ada 12 butir soal. Paket tes telah
disesuaikan dengan indikator berpikir tingkat tinggi dengan 4 materi yang
dimodifikasi dari penelitian etnomatematika yang ada sebelumnya, materi tersebut

meliputi bangun ruang sisi lengkung, transformasi geometri, penerapan dan
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perbandingan bangun segi-4. Kisi-kisi dirancang dengan rincian pokok bahasan,
indikator soal, tingkat kognitif pada setiap butir soal yang telah disesuaikan dengan
Kompetensi Dasar (KD) dan kompetensi Inti (KI) materi yang di terapkan.
Pedoman penskoran dan kunci jawaban disusun guna mempermudah peneliti dalam

memberikan penilaian pada hasil tes siswa.

4.1.3 Pengembangan (Develop)
1) Validasi ahli (Expert appraisal)

Validasi ahli diperlukan untuk memenuhi syarat kevalidan paket tes yang
akan digunakan pada uji paket tes. Proses validasi dilakukan oleh para ahli dengan
cara mengirimkan produk pengembangan yang berupa paket tes, kisi-kisi, lembar
validasi, serta pedoman penskoran. Berikut adalah nama-nama dari validator
penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4. 1 Daftar Nama Validator

No. Nama Profesi Kode
o . Dosen Pendidikan
1. Inge Wiliandani, S.Pd., M.Pd. Matematika X
’ Robiatul Adawiyah, S.Pd., Dosen Pendidikan Y
" | M.Pd. Matematika
3 - Muhson Fatawi, S.Pd. Guru Kelas IX 7
" | - Hidayatud Diyanah, S.Pd. Guru Kelas VII

Validasi paket tes yang dilakukan meliputi validasi isi, konstruksi, tata bahasa
soal, alokasi waktu, dan petunjuk penggunaan. Indikator validasi pada paket tes
terdiri dari lima kategori skala penilaian yang meliputi 1= Sangat rendah/ tidak
valid, 2= Rendah/ kurang valid, 3= Sedang/ cukup valid, 4= Tinggi/ Valid, 5=
Sangat Tinggi/ Sangat Valid.

Hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli pada produk pengembangan
paket tes selanjutkan akan dilakukan analisis oleh peneliti untuk mendapatkan
koefisien validitas instrumen dan interpretasi yang baik. Hasil dari 4 paket tes yang
telah divalidasi memiliki variasi nilai intrepetasi yang berbeda beda. Paket A
analisis validasi untuk instrumen penelitian terdapat pada lampiran 20. Hasil
Perhitungan Validasi Paket A memiliki tingkat nilai kevalidan yaitu 0,8986 dengan

interpretasi sangat valid. Paket B analisis validasi untuk instrumen penelitian
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terdapat pada lampiran 21. Hasil Perhitungan Validasi Paket B memiliki tingkat
nilai kevalidan yaitu 0,8990 dengan interpretasi sangat valid. Paket C analisis
validasi untuk instrumen penelitian terdapat pada lampiran 22. Hasil Perhitungan
Validasi Paket C memiliki tingkat nilai kevalidan yaitu 0,8970 dengan interpretasi
sangat valid. Paket D analisis validasi untuk instrumen penelitian terdapat pada
lampiran 23. Hasil Perhitungan Validasi Paket D memiliki tingkat nilai kevalidan
yaitu 0,8913 dengan interpretasi sangat valid. Produk pengembangan pada
penelitian in imemiliki interpretasi yang sama, sehingga produk penelitian ini
menghasilkan paket tes yang sangat valid.

Proses validasi yang dilakukan oleh validator pada umumnya valid sehingga
paket tes layak digunakan dengan sedikit revisi sebagai penyempurnaan paket tes.
Indikator paket tes telah disesuaikan oleh soal-soal pada paket tes dan sesuai dengan
taksonomi bloom pada soal HOTS. Hasil revisi digunakan untuk penyempurnaan
paket tes sehingga siap untuk diujikan. Uraian revisi yang berupa saran dari
validator yang telah diuraikan pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Saran dan Revisi Paket Tes oleh Validator

No Komponen
yang Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
direvisi
Gambar
1. | Paket D No (ambag
1 kurang jelas
Bu Ani ingin
Keterangan .
Ketrangan 4 - A membeli dandang
Perhatikan mengikuti
2. | Paket D No . : yang berbentuk
1 gambar di atas! keterangan Bbung (Gamihy
gambar gl 5
Gambar ~— Beri =
3. | Paket D No = keterangan r= [
2 _ " pada gambar Y = i
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No Komponen
yang Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
direvisi
P
Gambar Beri '\-\_ )
4. | Paket D No ™ keterangan ‘
3 pada gambar —
= - Lrrher | plbsezge Krse 2 Tiang
Keterangan Lo Ketera.nga.n Perhatikan gambar
5 Paket C No giTlsepahatan AR pahatan kepala
' kepala gajah di keterangan . N
1 bawah! — gajah berikut!
K
e
£ v T
Gambar %: Beri :%_;. il
6. | Paket C No : keterangan e
1 pada gambar A
Gackwm 18 Peste Al Primize Erguh Gl
Gambar Beri
7. | Paket C No keterangan
2 pada gambar
Gambar Beri
8. | Paket C No keterangan
2 pada gambar
Gambar Beri
9. | Paket C No keterangan
3 pada gambar
Gambar ‘ Beri
10. | Paket C No keterangan
3 pada gambar
Gambar Beri
11. | Paket C No keterangan
1 pada gambar

anhe e B e




Komponen

No yang Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
direvisi
Gambar Beri ;
12. | Paket A No keterangan :I
2 pada gambar
Siswa mampu
memecahkan . ’ Memecahkan
. | Kata “dengan .
C e masalah refleksi o masalah refleksi
Kisi-kisi denoan dihilangkan Jenean menvusun
13. | Paket C No £ dan kata & yust
1 menyusun “siswa” tidak masalah sesuai
masalah sesuai terlalu perlu dengan langkah
dengan langkah p yang tepat
yang tepat
Siswa mampu
Penggunaan
memecahkan .
degree seperti
masalah “denoan tepat memecahkan
Kisi-kisi kontekstual dan b‘(”; nar”pi tu masalah
14. | Paket A No dengan A kontekstual dengan
. ada di tujuan y
1 menguraikan . ¥ menguraikan
rumus luas untuk inERIOg rumus luas persegi
. tidak terlalu perses
persegi dengan
perlu
tepat
Siswa mampu
Penggunaan
menggabungkan . menggabungkan
. . degree seperti y .
informasi dalam | , dengats tepat informasi dalam
Kisi-kisi masalah o bge nar”F; 4 masalah
15. | Paket A No | kontekstual dari .. kontekstual dari
. ada di tujuan .
2 hasil . hasil
membandingaka unikgerdiiaton membandingakan
n unsur persegi e unsur persegi
perseg perlu perseg
denga benar
Siswa dapat
Penggunaan
menyusun degree seperti
langkah « menyusun langkah
C . dengan tepat . .
Kisi-kisi penyelesaian dan benar” itu penyelesaian dari
16. | Paket A No dari masalah .. ¥ masalah bangun
3 bangun jajar o jajar genjan
neun Jaj untuk indikator jajar genjang
genjang dengan tidak terlalu
tepat
perlu
Bu Ani ingin e Menghapus Bu Ani ingin
Soal no 1 ; .
17. Paket D membeli kata membeli dandang
dandang yang “memiliki yang berbentuk
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No Komponen
yang Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
direvisi
memiliki badan badan” tabung (Gambar
berbentuk e Mengubah 1.a). Dandang
tabung. Dandang “dengan” memiliki jari-jari
dengan jari-jari menjadi 28 cm dan tinggi
35 cm dan tinggi “memiliki” 35cm (T = 2)
- 7
3(10 cn: (m=227) | e Perubahan dapat memuat
bap g lr(n fl:(muat pad?l soal beras kukusan
e;as uk gslim sehingga sebanyak 2 kg
f any?.k b g jari-jar beras. Jika bu Ani
erasA i '} dianggap menginginkan
L g2 dandang dengan
menginginkan AN
jari-jari sama
dandang yang d
engan muatan 5
dapat memuat 5
kg beras, maka
kg beras, maka . \
y .. tentukan tinggi
tentukan jari-jari L d
W9 il yane yang sesuai dengan
i dandang yang di
Sggual dengan inginkan bu Ani!
dandang yang di
inginkan bu Ani!
Perubahan =
13 Soal no 2 s posisi awal dan - | ‘
"| PaketD R akhir pada | ki
[aiw] [Eam] tabung b
Soalng 1 | titika4,10), Meﬁ‘fgﬁﬁﬁg“k titik A(14,10),
19. Paket C b(8,6), ¢(9,1), dCndan hudht B(8,6), C(9,1),
d(2,1) dan e(2,7) gan D(2,1) dan E(2,7)
kapital
Mengubabh titik
Soal 1o 1 titik a(14,10), koordinat pada titik A(-14,10),
20. Paket C b(8,6), c(9,1), sumbu-x B(-8,6), C(-9,1), D(-
d(2,1) dan e(2,7) menjadi 2,1) dan E(-2,7)
negatif
Soalnon | titikp(0,12), Meﬁ‘fgﬁﬂink titik P(10,12),
21. Paket C q(10,4), r(5,4), denean huruf Q(10,4), R(5,4),
dan s(5,12) san dan S(5,12)
kapital
Mengubabh titik
Soal 10 2 titik p(10,12), | koordinat pada titik P(-10,12),
22. Paket C q(10,4), r(5,4), sumbu-x Q(-10,4), R(-5,4),
dan s(5,12) menjadi dan S(-5,12)
negatif
23. Soal no 3 titik p(0,12), Mengubabh titik titik P(0,12),
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No Komponen
yang Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
direvisi
Paket C q(-5,2), dan koordinat Q(-5,2), dan
r(5,2). dengan huruf R(5,2).
kapital
Soal no 2 Mengubah.titi.k 2 s
24. Paket A b abcd menjadi
PQRS : 2
Karena pada
75 Soal no 3 ST dan OU gambar, ST ST dan OU adalah
' Paket A adalah 2:3 lebih panjang 3:2
dari OU
Buatlah pola Sebuah pola
sketsa anyaman anyaman tersusun
bambu dari Soal harus | dengan bentuk-
bentuk bangun diganti bentuk persegi
datar persegi dikarenakan | (Gambar 3.d).
Soal 16 3 atau persegi mgteri pola | Terdapat dua
26. Paket B panjang, bilangan macam persegi
kemudian hitung masuk sama besar yang
jumlah pola ke kedalam memiliki  ukuran
250 dari pola materi kelas dengan panjang sisi
anyaman bambu VIII 4 cm. Apakah
yang telah kamu perbandingan luas
buat! dua persegi dari
pola tersebut
berbeda atau sama?
Beri alasannya!

Revisi juga terdapat pada waktu pengerjaan soal dari 30 menit menjadi 90

menit setelah hasil revisi dan ada beberapa revisi kata pada petunjuk pengerjaan

soal paket tes. Hasil revisi dari validator akan menghasilkan paket tes yang valid

untuk diujikan. Paket tes yang telah valid akan dilakukan penelitian lebih lanjut

yaitu berupa uji coba produk.
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2) Uji coba Produk

Uji coba produk pada proses pengembangan paket tes dilakukan dengan dua
uji coba yaitu uji coba small grup dan large grup. Uji coba terbatas siswa yang
dipilih merupakan delapan siswa kelas VII dan delapan siswa IX dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang beragam, pemilihan siswa pada uji ini
dilakukan di SMPN 1 Tegalsari. Pengambilan uji coba small grup dengan sekolah
terpisan yaitu dengan tujuan akan mendapatkan hasil analisis yang diinginkan oleh
peneliti. Uji coba dilakukan dengan bantuan guru yang bersangkutan sesuai kelas
masing-masing dengan cara membagikan paket tes ke 8 siswa untuk kelas IXF dan
8 siswa kelas VIIE. Pemilian kelas tersebut disesuaikan dengan jadwal mengajar
guru yang bersangkutan. Hasil yang diperoleh dari uji small grup oleh siswa akan
dianalisis untuk diketahui tingkat reliabilitas paket tes,daya beda, dan tingkat
kesukaran. Angket respon siswa juga diberikan pada tahapan uji small grup dengan
tujuan agar mendapat kritik dan saran untuk menyempurnakan paket tes HOTS
yang dikembangkan.

Tahapan selanjutnya merupakan uji coba large grup akan diujikan pada siswa
SMPN 1 Genteng kelas VIIA sebagai kelas unggulan karena merupakan kelas
akselerasi dan kelas IXA merupakan kelas unggulan. Jumlah siswa kelas VIIA ada
32 siswa dan siswa kelas IXA ada 36 siswa. Tiap paket tes terdiri dari 3 butir soal
dengan waktu pengerjaan 90 menit. Langkah awal sebelum siswa mengerjakan
paket tes, siswa diberi arahan untuk menjawab soal dengan baik dan sesuai aturan
paket tes. Pada uji coba large grup akan menghasilkan data yang kemudian diuji

tingkat keefektifan dan kepraktisan paket soal.

4.1.4 Penyebaran (Disseminate)

Tahap akhir pada pengembangan model Four D yaitu tahap penyebaran pada
paket tes yang telah diuji coba dengan hasil valid, praktis, serta efektif. Paket tes
HOTS akan disebar luaskan melalui paket tes onl/ine dan khususnya diberikan pada
guru pelajaran matematika SMPN 1 Genteng. Tahap penyebaran pada paket tes
geometri tipe HOTS berbasis etnomatematika memiliki tujuan sebagai bahan uji

penggunannya dalam proses belajar mengajar.
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4.2 Hasil Pengembangan Paket Tes Geometri Tipe HOTS berbasis
Etnomatematika pada Siswa SMP
4.2.1 Hasil Uji Validitas Paket Tes

Validasi paket tes dilakukan oleh tiga validator yaitu Ibu Inge Wiliandani,
S.Pd., M.Pd., dan Ibu Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Pd. selaku dosen matematika,
Bapak Muhson Fatawi, S.Pd., dan Ibu Hidayatud Diyanah, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran matematika SMPN 1 Genteng. Instrumen uji validasi memiliki susunan
paket tes yang berisi kisi-kisi soal, paket tes HOTS, lembar validasi, dan rubrik
penilaian serta kunci jawaban. Soal tes terdiri dari 3 soal di setiap paket, sehingga
total soal yang dikembangkan ada 12 butir soal HOTS berbasis etnomatematika.
Data hasil validasi yang dilakukan oleh para validator telah dimuat dalam tabel
yang termuat dalam lembar validasi dengan kriteria penilaian yang terdapat pada
lembar tersebut. Data hasil validasi dianalisis menggunakan metode yang terdapat
pada pada bab 3 analisis validasi data.

Hasil analisis data validasi paket A nilai rerata pada semua aspek ()
koefisien validasi paket tes. Berdasarkan hasil hitung serta analisisi paket tes
mendapatkan nilai a sebesar 0,8970 yaitu pada kategori 0,80 < |a| < 1,00 dan
sesuai dengan tabel 3.3 maka paket A dinyatakan sangat valid. Hasil validasi paket
tes dapat dilihat pada lampiran Lampiran 20. Hasil Perhitungan Validasi Paket A.

Hasil analisis data validasi paket B nilai rerata pada semua aspek () koefisien
validasi paket tes. Berdasarkan hasil hitung serta analisisi paket tes mendapatkan
nilai @ sebesar 0,8913 yaitu pada kategori 0,80 < || < 1,00 dan sesuai dengan
tabel 3.3 maka paket B dinyatakan sangat valid. Hasil validasi paket tes dapat dilihat
pada lampiran Lampiran 21. Hasil Perhitungan Validasi Paket B.

Hasil analisis data validasi paket C nilai rerata pada semua aspek («)
koefisien validasi paket tes. Berdasarkan hasil hitung serta analisisi paket tes
mendapatkan nilai @ sebesar 0,8990 yaitu pada kategori 0,80 < |a| < 1,00 dan
sesuai dengan tabel 3.3 maka paket B dinyatakan sangat valid. Hasil validasi paket
tes dapat dilihat pada lampiran Lampiran 22. Hasil Perhitungan Validasi Paket C.
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Hasil analisis data validasi paket D nilai rerata pada semua aspek (a)
koefisien validasi paket tes. Berdasarkan hasil hitung serta analisisi paket tes
mendapatkan nilai a sebesar 0,8986 yaitu pada kategori 0,80 < |a| < 1,00 dan
sesuai dengan tabel 3.3 maka paket D dinyatakan sangat valid. Hasil validasi paket

tes dapat dilihat pada Lampiran 23. Hasil Perhitungan Validasi Paket D.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Paket Tes

Uji reliabilitas yang dilakukan pada produk pengembangan melibatkan 8
orang siswa yang berasal dari siswa kelas VII dan IX. Pemilihan siswa didasarkan
dari hasil rekomendasi teman sejawat. Siswa kelas VII akan mengerjakan paket C
dan D, sedangkan kelas IX akan mengerjakan paket A dan B dengan waktu yang
diberikan masing-masing 90 menit disetiap paket tes. Analisis perhiungan uji
reliabilitas dibantu dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. Berikut hasil dari
analisis reliabilitas paket tes.
a) Analisis Uji Reliabilitas Paket A

Hasil analisis paket A dilakukan pada siswa kelas IX. Paket A terdapat 3
nomor soal uraian dengan tingkat poin yang berbeda beda. Perhitungan
menggunakan rumus yang telah ditetapkan didapatkan hasil 0,689 perolehan nilai
berada pada kategori dengan interpretasi reliabilitas tinggi yaitu berada diantara
0,60 < r;; < 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa paket tes HOTS reliabel.
b) Analisis Uji Reliabilitas Paket B

Hasil analisis paket B dilakukan pada siswa kelas IX. Paket B terdapat 3
nomor soal uraian dengan tingkat poin yang berbeda beda. Perhitungan
menggunakan rumus yang telah ditetapkan didapatkan hasil 0,662 perolehan nilai
berada pada kategori dengan interpretasi reliabilitas sangat tinggi yaitu berada
diantara 0,80 <7174 < 1,00 maka dapat disimpulkan bahwa paket tes HOTS
reliabel.
c) Analisis Uji Reliabilitas Paket C

Hasil analisis paket C dilakukan pada siswa kelas VII. Paket C terdapat 3
nomor soal uraian dengan tingkat poin yang berbeda beda. Perhitungan

menggunakan rumus yang telah ditetapkan didapatkan hasil 0,618 perolehan nilai
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berada pada kategori dengan interpretasi reliabilitas tinggi yaitu berada diantara
0,60 < r;; < 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa paket tes HOTS reliabel.
d) Analisis Uji Reliabilitas Paket D

Hasil analisis paket D dilakukan pada siswa kelas VII. Paket D terdapat 3
nomor soal uraian dengan tingkat poin yang berbeda beda. Perhitungan
menggunakan rumus yang telah ditetapkan didapatkan hasil 0,617 perolehan nilai
berada pada kategori dengan interpretasi reliabilitas tinggi yaitu berada diantara

0,60 < ry; < 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa paket tes HOTS reliabel.

4.2.3 Hasil Uji Daya Pembeda
Uji daya beda memiliki kategori baik dan layak digunakan apabila hasil

analisi daya beda memiliki nilai antara 0,19 — 1. Hasil daya beda dapat di analisis
menggunakan skor yang diperoleh siswa. Analisis uji daya beda dilakukan pada 8
siswa kelas VII dan IX. Perhitungan dilakukan dengan bantuan aplikasi microsoft
excel, berikut uraian penilaian daya beda pada masing-masing paket tes.
a) Analisis Uji Daya Beda Paket A

Daya pembeda pada soal nomor 1 adalah 0,65 yang berarti memiliki daya
beda pada kategori baik. Soal nomor 2 adalah 0,3 yang berarti memiliki daya beda
pada kategori cukup baik. Soal nomor 3 adalah 0,4 yang berarti memiliki daya beda
pada kategori sangat baik. Kesimpulan berdasarkan uraian tersebut bahwa soal pada
paket A memiliki kriteria daya beda yang berbeda beda yaitu nomor 1 berada pada
interval 0,29 < DP < 0,49 dengan interpretasi sangat baik, dan soal nomor 2, dan
3 berada pada interval 0,29 < DP < 0,49 dengan interpretasi baik.
b) Analisis Uji Daya Beda Paket B

Daya pembeda pada soal nomor 1 adalah 0,6 yang berarti memiliki daya
beda pada kategori baik. Soal nomor 2 adalah 0,25 yang berarti memiliki daya beda
pada kategori cukup baik. Soal nomor 3 adalah 0,4 yang berarti memiliki daya beda
pada kategori sangat baik. Kesimpulan berdasarkan uraian tersebut bahwa soal pada
paket B memiliki kriteria daya beda yang berbeda beda yaitu nomor 1 berada pada
interval 0,19 < DP < 0,29 dengan interpretasi cukup baik, dan nomor 2 dan 3
berada pada interval 0,29 < DP < 0,49 dengan interpretasi baik.
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c) Analisis Uji Daya Beda Paket C

Daya pembeda pada soal nomor 1 adalah 0,45 yang berarti memiliki daya
beda pada kategori cukup baik. Soal nomor 2 adalah 0,55 yang berarti memiliki
daya beda pada kategori sangat baik. Soal nomor 3 adalah 0,4 yang berarti memiliki
daya beda pada kategori sangat baik. Kesimpulan berdasarkan uraian tersebut
bahwa soal pada paket C memiliki kriteria daya beda yang berbeda beda yaitu
nomor 1 dan 3 berada pada interval 0,29 < DP < 0,49 dengan interpretasi baik,
nomor 2 berada pada interval 0,49 < DP < 1,00 dengan interpretasi sangat baik.
d) Analisis Uji Daya Beda Paket D

Daya pembeda pada soal nomor 1 adalah 0,35 yang berarti memiliki daya
beda pada kategori baik. Soal nomor 2 adalah 0,45 yang berarti memiliki daya beda
pada kategori cukup baik. Soal nomor 3 adalah 0,5 yang berarti memiliki daya beda
pada kategori sangat baik. Kesimpulan berdasarkan uraian tersebut bahwa setiap
soal pada paket D memiliki kriteria daya beda yang berbeda beda yaitu nomor 1
dan 2 berada pada interval 0,29 < DP < 0,49 dengan interpretasi baik dan nomor
3 berada pada interval 0,49 < DP < 1,00 dengan interpretasi sangat baik.

4.2.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat Analisis uji daya beda dilakukan pada 8 siswa kelas VII
dan IX. Perhitungan dilakukan dengan bantuan aplikasi microsoft excel. Soal yang
baik adalah soal yang tidak mudah dan tidak sukar, menurut Arifin (2009: 270)
kriteria yang ditetapkan pada penafsiran tingkat kesukaran soal ada tiga yaitu:
1) Jika jumlah presentase yang diperoleh sebesar 27% termasuk soal mudah.
2) Jika jumlah presentase yang diperoleh sebesar 28% - 72% termasuk soal
sedang.
3) Jika jumlah presentase yang diperoleh sebesar 73% ke atas termasuk soal
sukar.
Adapun hasil perolehan tingkat kesukaran soal yang dianalisis pada penelitian

ini, sebagai berikut:
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a) Analisis Kesukaran Paket A

Tingkat kesukaran pada soal nomor 1 sebesar 0,675 dengan kategori mudah,
soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,8 dengan kategori sedang, dan
soal nomor 3 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,7 dengan kategori sedang.
Kesimpulan dari soal pada paket A memiliki tingkat kesukaran nomor 2 berada
pada interval 0,70 < |P| < 1,00 dengan interpretasi mudah, nomor 1 dan 3 berada
pada interval 0,30 < |P| < 0,70 dengan interpretasi sedang.
b) Analisis Kesukaran Paket B

Tingkat kesukaran pada soal nomor 1 sebesar 0,7 dengan kategori mudah,
soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,825 dengan kategori sedang,
dan soal nomor 3 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,7 dengan kategori sedang.
Kesimpulan dari soal pada paket B memiliki tingkat kesukaran yaitu nomor 2
berada pada interval 0,70 < |P| < 1,00 dengan interpretasi mudah, nomor 1 dan 3
berada pada interval 0,30 < |P| < 0,70 dengan interpretasi sedang.
¢) Analisis Kesukaran Paket C

Tingkat kesukaran pada soal nomor 1 sebesar 0,775 dengan kategori

mudah, soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,475 dengan kategori
sedang, dan soal nomor 3 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,55 dengan kategori
sedang. Kesimpulan dari soal pada paket C memiliki tingkat kesukaran yang
berbeda yaitu nomor 1 berada pada interval 0,70 < |P| < 1,00 dengan interpretasi
mudah, nomor 2 dan 3 berada pada interval 0,30 < |P| < 0,70 dengan interpretasi
sedang.
d) Analisis Uji Kesukaran Paket D

Tingkat kesukaran pada soal nomor 1 sebesar 0,825 dengan kategori mudah,
soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,575 dengan kategori sedang,
dan soal nomor 3 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,65 dengan kategori sedang.
Kesimpulan dari soal pada paket D memiliki tingkat kesukaran yang berbeda yaitu
nomor 1 berada pada interval 0,70 < |P| < 1,00 dengan interpretasi mudah, nomor

2 dan 3 berada pada interval 0,30 < |P| < 0,70 dengan interpretasi sedang.
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4.2.5 Hasil Analisis Data Kepraktisan
a) Analisis Data Angket Respon Siswa Kelas VII

Analisis data angket respon siswa kelas VII diperoleh dari angket respon
siswa yang telah valid (modifikasi, Rhema:2021) dengan cara membagikan angket
setelah siswa selesai mengerjakan paket tes. Data hasil angket respon siswa
kemudian dianalisis menggunakan metode analisi pada bab 3 metode penelitian
yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh merupakan data berbentuk persentase
nilai pada tiap poin angket. Berdasarkan analisis dan perhitungan yang dilakukan
pada angket respon siswa maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Angket Respon Siswa Kelas VII

Indikator Persentase jawaban “Setuju”

1 83,3%
100%
94,4%
86,1%
83,3%
100%
71,71%

~N O L AW

Kesimpulan analisis angket respon siswa yaitu ketika paket tes HOTS
memiliki nilai persentase lebih dari 75% sehingga pada penelitian ini siswa
memiliki respon yang positif terhadap paket tes.

b) Analisis Data Angket Respon Siswa Kelas IX

Analisis data angket respon siswa kelas IX diperoleh dari angket respon
siswa yang telah valid (modifikasi, Rhema:2021) dengan cara membagikan angket
setelah siswa selesai mengerjakan paket tes. Data hasil angket respon siswa
kemudian dianalisis menggunakan metode analisi pada bab 3 metode penelitian
yang telah ditetapkan. Data yang diperoleh merupakan data berbentuk persentase
nilai pada tiap poin angket. Berdasarkan analisis dan perhitungan yang dilakukan

pada angket respon siswa maka diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Angket Respon Siswa Kelas X

Indikator Persentase jawaban “Setuju”
1 94,4%

100%

88,8%

88,8%

86,1%

86,1%

97,2%

N O AW

Kesimpulan analisis angket respon siswa yaitu ketika paket tes HOTS
memiliki nilai persentase lebih dari 75% sehingga pada penelitian ini siswa

memiliki respon yang positif terhadap paket tes.

4.2.6 Hasil Analisis Data Keefektifan
Nilai keefektifan paket tes di ukur dengan skor berpikir tingkat tinggi yang

diperoleh oleh siswa kelas VIIA maupun kelas IXA. Nilai keefetifan diperoleh
setelah siswa mengerjakan paket tes HOTS yang diberikan kemudian dinilai dengan
skor yang telah dibuat pada rubrik penilaian. Nilai yang diperoleh kemudian diolah
kedalam rumus analisis tingkat efektifitas paket tes HOTS berdasarkan kategori
yang ada pada tabel 3.8 kategori interpretasi nilai keefektifan. Analisis keefektifan
akan menghasilkan 4 hasil analisis diantaranya.
a) Paket A

Hasil dari analisis data pada paket A diketahui bahwa jumlah siswa kelas
VIIA secara keseluruhan ada 31 siswa dengan kategori berpikir tingkat tinggi yang
berbeda-beda. Hasil analisis yang dilakukan mendapati bahwa terdapat 31 siswa
tuntas dari 31 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di
SMPN 1 Genteng yaitu 70. Diperoleh nilai klasikal dengan persentase sebesar
100% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah tercapai

dengan persentase minimal sebesar 75%.
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b) Paket B

Hasil dari analisis data pada paket B diketahui bahwa jumlah siswa kelas
VIIA secara keseluruhan ada 31 siswa dan 1 siswa izin saat penelitian berlangsung
sehingga total siswa ada 30 siswa dengan kategori berpikir tingkat tinggi yang
berbeda-beda. Hasil analisis yang dilakukan mendapati bahwa terdapat 29 siswa
tuntas dari 30 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di
SMPN 1 Genteng yaitu 70. Diperoleh nilai klasikal dengan persentase sebesar
96,67% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah tercapai
dengan persentase minimal sebesar 75%.
c¢) Paket C

Hasil dari analisis data pada paket C diketahui bahwa jumlah siswa kelas
IXA secara keseluruhan ada 36 siswa dengan kategori berpikir tingkat tinggi yang
berbeda-beda. Hasil analisis yang dilakukan mendapati bahwa terdapat 27 siswa
tuntas dari 36 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di
SMPN 1 Genteng yaitu 70. Diperoleh nilai klasikal dengan persentase sebesar 75%
dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah tercapai dengan
persentase minimal sebesar 75%.
d) PaketD

Hasil dari analisis data pada paket D diketahui bahwa jumlah siswa kelas

IXA secara keseluruhan ada 36 siswa dengan kategori berpikir tingkat tinggi yang
berbeda-beda. Hasil analisis yang dilakukan mendapati bahwa terdapat 34 siswa
tuntas dari 36 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di
SMPN 1 Genteng yaitu 70. Diperoleh nilai klasikal dengan persentase sebesar
94,44% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah tercapai

dengan persentase minimal sebesar 75%.

4.2.7 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
a) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket A

Kemampuan berpikir tingkat tinggi paket A dilaksanakan di kelas VIIA
SMPN 1 Genteng dengan jumlah 31 siswa. Berikut uraian hasil analisis

kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Tabel 4. 5 Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket A

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
81 —-100 Sangat baik 31 100%
61 — 80 Baik 0 0%
41 - 60 Cukup 0 0%
21-40 Kurang 0 0%
0-20 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 31 100%

Uraian pada tabel tersebut didapatkan hasil frekuensi terbanyak pada kategori
sangat baik dengan jumlah 31 siswa dan tidak terdapat siswa yang memiliki
kemampuan pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIIA di SMPN 1 Genteng berada pada kategori
“Sangat baik” dengan persentase sebesar 100%.
b) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket B

Kemampuan berpikir tingkat tinggi paket B dilaksanakan di kelas VIIA
SMPN 1 Genteng dengan jumlah 31 siswa dengan keterangan izin 1 orang. Berikut
uraian hasil analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tabel 4. 6 Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket B

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
81—-100 Sangat baik 27 90%
61 — 80 Baik 2 6,67%
41 - 60 Cukup 1 3,37%
21 -40 Kurang 0 0%
0—-20 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 30 100%

Uraian pada tabel tersebut didapatkan hasil frekuensi terbanyak pada kategori
sangat baik dengan jumlah 30 siswa dan tidak terdapat siswa yang memiliki
kemampuan pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIIA di SMPN 1 Genteng berada pada kategori
“Sangat baik” dengan persentase sebesar 90%.
c¢) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket C

Kemampuan berpikir tingkat tinggi paket C dilaksanakan di kelas IXA
SMPN 1 Genteng dengan jumlah 36 siswa. Berikut uraian hasil analisis

kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Tabel 4. 7 Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket C

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
81 -100 Sangat baik 19 52,78%
61 — 80 Baik 9 25%
41 — 60 Cukup 7 19,4%
21—-40 Kurang 0 0%
0—-20 Sangat Kurang 1 2,7%
Jumlah 36 100%

Uraian pada tabel tersebut didapatkan hasil frekuensi terbanyak pada kategori
sangat baik dengan jumlah 19 siswa dan terdapat siswa yang memiliki kemampuan
pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas IXA di SMPN 1 Genteng berada pada kategori “Sangat
baik dengan persentase sebesar 52,78%.
d) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket D

Kemampuan berpikir tingkat tinggi paket D dilaksanakan di kelas IXA
SMPN 1 Genteng dengan jumlah 36 siswa. Berikut uraian hasil analisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tabel 4. 8 Hasil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket D

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
81 —-100 Sangat baik 23 63,89%
61— 80 Baik 11 30,55%
41 - 60 Cukup 1 2,7%
21-40 Kurang 0 0%
0-20 Sangat Kurang 1 2,7%
Jumlah 36 100%

Uraian pada tabel tersebut didapatkan hasil frekuensi terbanyak pada kategori
sangat baik dengan jumlah 23 siswa dan terdapat siswa yang memiliki kemampuan
pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa kelas IXA di SMPN 1 Genteng berada pada kategori “Sangat

baik” dengan persentase sebesar 63,89%.
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4.3 Pembahasan

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa paket tes Higher
Order Thinking Skills (HOTS) ada 4 paket dengan masing-masing ada 3 butir soal
essay yang mengandung indikator soal HOTS yaitu menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta. Pengembangan paket tes HOTS pada penelitian ini menggunakan
model pengembangan Thiagarajan atau model 4-D sebagai rangkaian proses.

Kegiatan awal yang dilakukan pada model ini merupakan tahap
pendefinisian (define) merupakan tahapan awal dengan cara menganalisis serta
observasi terhadap kegiatan belajar siswa di sekolah. Analisis yang utama yaitu
menentukan tujuan pembelajaran dengan paket tes belajar berupa paket tes dengan
materi bangun ruang sisi lengkung dan transformasi geometri untuk kelas IX, dan
materi penerapan bangun segi-4 dan perbandingan untuk kelas VII. Rencana awal
akan menghasilkan batasan-batasan materi yang akan diujikan dengan analisis
materi yang telah diajarkan oleh guru yang bersangkutan.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan (design). Pada tahap ini akan
menghasilkan akan menghasilkan paket tes HOTS sebagai pilihan paket tes yang
akan analisis. Paket tes HOTS dipilih karena dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa terutama dalam ilmu matematika. Rencana pemilihan
paket tes harus disesuaikan dengan kriteria format yang telah ditentukan pada
proses pengembangan. Paket tes yang sesuai dengan rencana akan menghasilkan
paket tes hasil belajar sesuai dengan pokok bahasan yang diharapkan.

Tahapan yang ketiga yaitu tahap pengembangan (develop). Tahap
pengembangan terdapat 3 kegiatan yaitu uji kelayakan atau valid, uji coba small
group dan uji coba large group. Kegiatan yang pertama dilakukan yaitu dengan
menguji tingkat kevalidan paket tes yang dilakukan oleh dua dosen Pendidikan
Matematika dan dua Guru Matematika SMPN 1 Genteng, untuk angket respon
siswa diadopsi dari penelitian Rhema (2021). Perolehan nilai kevalidan setiap paket
memiliki kategori yang sama yaitu paket tes dinyatakan sangat valid. Sesuai dengan
penelitian Santosa (2015) bahwa paket soal yang telah dinyatakan valid maka
langkan selanjutnya merupakan tahap uji coba paket tes. Kegiatan selanjutnya

merupakan tahap uji coba small group, dimana uji coba ini dilakukan dengan
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kelompok kecil atau uji coba terbatas dengan hasil uji coba yaitu tingkat reliabilitas,
daya beda, dan tingkat kesukaran. Reliabilitas paket tes HOTS dinyatakan dalam
kategori reliabilitas tinggi dengan nilai 7y, > 0,60. Sesuai dengan penelitiain
Purnamasari (2016) bahwa paket soal memiliki tingkat reliabilitas tinggi dan sangat
tinggi lebih dari r; > 0,60. Tingkat daya pembeda setiap butir soal pada paket tes
berada pada kategori cukup baik dan baik. Tingkat kesukaran setiap butir soal pada
paket tes berada pada kategori sedang, mudah, dan sukar. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sukma dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat kesukaran dan
daya beda pada soal OMI yang dilakukan pada tahun 2018 dijenjang SMP merupakan
analisis yang penting dilakukan karena kedua hal tersebut dapat menentukan
keberhasilan soal sebagai alat ukur keberhasilan siswa. kegiatan yang terakhir yaitu uji
lapangan atau large group yang dilakukan pada kelas VIIA dan IXA di SMPN 1
Genteng dengan hasil tingkat kepraktisan dan tingkat keefektifan. Tingkat kepraktisan
siswa kelas VIIA dan IXA memiliki nilai lebih dari 75%, sehingga paket tes yang
diberikan memiliki respon yang positif dari siswa. Sesuai dengan penelitian oleh
Safrida (2016) menghasilkan nilai kepraktisan paling kecil sebesar 78,94% namun
meski telah dinyatakan praktis, angket respon siswa mengandung kritik dan saran yang
digunakan sebagai revisi paket tes. Tingkat keefektifan paket tes HOTS dinilai
berdasarkan KKM mata pelajaran matematika sebagai nilai minimal yaitu 70, sehingga
paket tes telah dinyakatakan efektif dengan persentase nilai klasikal 75% siswa pada
tiap paket tes HOTS mendapat nilai lebih dari 70. Sesuai dengan penelitian Alexander
dkk (2018) menyatakan bahwa aspek tingkat kevalidan diperoleh berdasarkan
penilaian ahli, tingkat kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon siswa, dan
tingkat keefektifan didapatkan dari hasil belajar siswa yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Kegiatan pengembangan akan menghasilkan
tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berbeda-beda pada setiap paket tes
baik kelas VIIA dan kelas IXA masuk ke dalam kategori kemampuan berpikir
tingkat tinggi sangat baik, hal dikarenakan latar belakang kelas tersebut yang yaitu
untuk kelas VIIA merupakan kelas akselerasi dan kelas IXA merupakan kelas
unggulan. Sesuai dengan penelitian Irawati (2018) menjelaskan bahwa kemampuan

berpikir tingkat tinggi saling berhubungan satu sama lain.
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Tahap terakhir yaitu tahap penyebaran (disseminate). Pada tahap
penyebaran akan dilakukan beberapa penyebaran yang akan dilakukan diantaranya
paket tes HOTS akan diberikan pada guru matematika di SMPN 1 Genteng, selain
itu paket tes akan disebarluaskan melalui paket tes online terutama pada paket tes
untuk jenjang sekolah SMP/MTS sederajat. Penyebaran melalui paket tes online di
sekolah dapat dilakukan pada e-learning, sehingga guru dan siswa dapat mengakses
secara berulang-ulang paket tes sebagai bahan bertukar informasi atau bahan
untukk uji coba kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Paket tes HOTS yang dikembangkan telah mencapai kriteria valid, praktis,
dan efektif. Berdasarkan taksonomi bloom, soal pada paket tes HOTS atau
kemampuan berpikir tingkat tinggi hanya mengandung lever berpikir menganalisis
(C4), mengevaluasi (Cs), dan mencipta (Cs). Penelitian ini mengembangkan paket
tes dengan materi yang berbeda-beda, dan menghasilkan 4 paket tes. Materi pada
paket A yaitu bangun ruang sisi lengkung, paket B yaitu transformasi geometri,
paket C yaitu penerapan bangun segi-4 dan perbandingan, serta paket D yaitu
penerapan bangun segi-4 dengan materi tersebut diharapkan paket tes yang dibuat
mampu digunakan untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta

didik menuju tingkatan yang lebih tinggi.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dari hasil pembahasan pada tahapan penelitian yang
telah dilakukan, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut.

1) Proses pengembangan paket tes gemetri tipe HOTS berbasis etnomatematika
pada siswa SMP dilakukan penelitian menggunakan model pengembangan
Tiagarajan atau 4D (Four D Model). Pengembangan dengan model 4D terdapat
4 proses tahapan penelitian yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Tahap pendefinisian
(define) merupakan tahap awal observasi di sekolah dengan cara mencari
informasi terkait sistem belajar, kemampuan siswa, serta pemilihan serta seleksi
materi yang tepat untuk analisis awal. Tahap perancangan (design) merupakan
tahap penyusunan paket tes HOTS, dimana proses penyusunan paket tes HOTS
telah terstruktur pada bagian isi, konstruk, dan bahasa yang digunakan. Paket
tes HOTS yang dihasilkan mampu digunakan untuk mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa pada tingkat menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasikan. Tahap pengembangan (develop) terdapat tahap penilaian oleh
para ahli dan analisis hasil yang dilakukan oleh peneliti. Proses penilaian oleh
para ahli dilakukan untuk menilai paket tes pada analisis kevalidan, dimana
paket tes dinilai valid dengan nilai || untuk untuk paket A sebesar 0,8970
dengan kategori sangat valid paket B sebesar 0,8913 dengan kategori sangat
valid, untuk paket C sebesar 0,8990 dengan kategori sangat valid, , dan untuk
paket D sebesar 0,8986 dengan kategori sangat valid. Uji coba yang pada
penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Genteng dengan uji coba lapangan
pada kelas VIIA dan kelas IXA. Tahap penyebaran (disseminate) merupakan
tahapan terakhir yaitu untuk menyebarluaskan paket tes yang telah dianalisis
pada proses penelitian. Paket tes akan disebarkan pada guru SMP Negeri 1
Genteng melalui guru matematika, selain itu paket tes akan disebarluaskan
melalui paket tes online sehingga dapat digunakan sebagai bahan latihan di

sekolah.
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2) Hasil analisis data yang dilakukan terhadap paket tes geometri tipe HOTS
berbasis etnomatematika dengan 2 tahap uji coba yaitu small group dan large
group. Subjek uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas VIIA dan IXA
SMP Negeri 1 Genteng di Banyuwangi. Hasil uji coba small group berupa
tingkat kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hasil
analisis validitas paket A memiliki validitas sebesar 0,898, paket B didapatkan
validitas sebesar 0,8990, paket C didapatkan validitas sebesar 0,8970, dan paket D
didapatkan hasil validitas sebesar 0,8913. Setiap paket tes memiliki kategori yang
sama yaitu sangat valid. Hasil uji reliabilitas paket A didapatkan nilai r11 sebesar
0,617, paket B didapatkan nilai r11 sebesar 0,618, paket C didapatkan nilai 711
sebesar 0,689, dan paket D didapatkan nilai r11 sebesar 0,662. Kesimpulan yang
didapatkan adalah paket tes pada uji reliabilitas dinyatakan reliabel karena
memiliki nilai diatas batas minimal yang diinginkan yaitu lebih dari 711>0,60.
Hasil uji coba daya beda butir soal paket A soal nomor 1 adalah 0,35, nomor 2
adalah 0,45, nomor 3 adalah 0,5. Hasil uji coba daya beda butir soal paket B soal
nomor 1 adalah 0,45, nomor 2 adalah 0,55, nomor 3 adalah 0,4. Hasil uji coba daya
beda butir soal paket C soal nomor 1 adalah 0,65, nomor 2 adalah 0,3, nomor 3
adalah 0,4. Hasil uji coba daya beda butir soal paket D soal nomor 1 adalah 0,6,
nomor 2 adalah 0,25, nomor 3 adalah 0,4. Kesimpulan dari hasil analisis daya beda
yaitu paket tes memiliki nilai daya beda yang baik karena hasil nilai daya beda
berada diatas nilai minimal yaitu 0,19<DP<1,00 dengan kategori cukup baik.
Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal paket tes untuk paket A tingkat
kesukaran nomor 1 sebesar 0,825 dengan kategori mudah, nomor 2 sebesar 0,575
dengan kategori sedang, nomor 3 sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Tingkat
kesukaran paket B untuk nomor 1 sebesar 0,775 dengan kategori mudah, nomor 2
sebesar 0,475 dengan kategori sedang, nomor 3 sebesar 0,55 dengan kategori
sedang. Tingkat kesukaran paket C untuk nomor 1 sebesar 0,675 dengan kategori
sedang, nomor 2 sebesar 0,8 dengan kategori mudah, nomor 3 sebesar 0,7 dengan
kategori sedang. Tingkat kesukaran paket D untuk nomor 1 sebesar 0,7 dengan
kategori sedang, nomor 2 sebesar 0,825 dengan kategori mudah, nomor 3 sebesar
0,7 dengan kategori sedang. Hasil kemampuan tingkat keefektifan dihitung dari

nilai klasikal yang menunjukkan bahwa siswa telah tuntas dalam
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pengerjaannya. Hasil uji coba large group berupa tingkat kepraktisan dan
keefektifan. Nilai klasikal kelas VIIA terhadap paket A dan B berada pada
persentase sebesar 94,44% dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 34 siswa dan
pada persentase sebesar 75% dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 27 siswa.
Nilai klasikal kelas IXA terhadap paket C dan D berada pada persentase sebesar
100% dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 31 siswa dan pada persentase
sebesar 96,67% dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 29 siswa. Hasil angket
respon siswa untuk kelas IXA dan VIIA mendapat nilai persentase pada rentang
50% < P < 75% kategori tersebut menandakan bahwa paket tes memiliki
interpretasi praktis, sehingga pada penelitian ini siswa memiliki respon yang
positif terhadap paket tes. Analisis keamampuan berpikir tingkat tinggi untuk
siswa kelas IXA dan VIIA. Pada paket A hasil frekuensi terbanyak berjumlah
31 siswa pada kategori “Sangat baik” dengan persentase sebesar 100%. Pada
paket B hasil frekuensi terbanyak berjumlah 30 siswa pada kategori “Sangat
baik” dengan persentase sebesar 90%. Pada paket C hasil frekuensi terbanyak
pada berjumlah 19 siswa berada pada kategori “Sangat baik” dengan persentase
sebesar 52,78%. Pada paket D hasil frekuensi terbanyak berjumlah 23 siswa

berada pada kategori “Sangat baik” dengan persentase sebesar 63,89%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, agar penelitian menjadi

lebih baik maka terdapat saran sebagai berikut.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu membantu mengasah kemampuan

berpikir tingkat tinggi dengan melakukan pengajaran menggunakan paket tes

HOTS lebih sering terhadap siswa.

1)

2)

Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar yang bersifat HOTS dengan
berbasis etnomatematika dan guru juga dapat memberi kritik serta saran
terhadap paket tes melalui email peneliti (adintasari08 @ gmail.com).

Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan melatih diri serta mengasah
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan mengerjakan latihan soal paket tes

HOTS berbasis etnomatematika agar siswa lebih memahami proses
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penyelesaian permasalahan matematika di kehidupan.

Bagi peneliti lain, penelitian ini berisi tentang proses pengembangan serta hasil
pengembangan paket tes geometri tipe HOTS berbasis etnomatematika.
Peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan paket tes HOTS (Higher
Order Thinking Skills) dengan pokok bahasan atau tipe soal yang lainnya agar

penelitian pengembangan semakin beragam.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian
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Rumusan

Judul 2 Latar Belakang Masalah Variabel Indikator Sumber Data | Metodologi Penelitian
Pengembangan | Kehidupan 1) Bagaimana a. Proses a. Proses . Validator; a. Jenis penelitian;
Paket Tes berbudaya di proses pengembanga pengembanga Dua dosen penelitian
Geometri Tipe Indonesia sangat pengembang n paket tes soal n paket tes soal pendidikan pengembangan
HOTS Berbasis beranekaragam an paket tes HOTS (Higher HOTS (Higher matematika _ Metode
Etnoma.tematika dengan sogl HOTS Order Thinking Order Thinking dan satu guru pengumpulan
untuk Siswa SMP menganc}ung (Hzghgr Order Skills) berbasis Skills) berbasis matemgﬂka data.

berbagai ugur Thinking tnomatematik etnomatematik sebagai 7

yaitu salah satu Skills) ¥ . . praktisi. ¢ Lembar validasi
unsur berbasis a yang valid, a yang Yalld « Paket tes
etnomatematika etnomatemati prakt}s, CEm dan re1‘1abe1 . Subyek o Lembar angket
yang dapat ka yang valid, efektif. melalui tahap penelitian; p g g
dipelajari yang praktis, dan pendefinisian, siswa SMP - Froseaur .
didapati pada efektif? b. Hasil tahap kelas Vil dan | Penelitian
setiap pengembanga perancangan, IX » Tahap Define
kebudayaan. 2) Bagaimana n paket tes soal taham (Pendef1n1§1an)
Oleh karena itu hasil HOTS (Higher pengembanga, |C. Informan; ¢ T;hap Design
peneliti pengembang Order Thinking tahap dosen (Perancangan)
membuat an paket tes Skills) berbasis Misemildh pembimbing * Tahap Develop
pengembangan soal  HOTS L. o P2 1 éf;ir;%embangan)
paket tes dengan (Higher Order : . . Kepustakaan -4 .
berbasis Thinking ag:;:ig; v;::" L2k H:ISIII g anga Disseminate
etnomatematika Skills) RISLHS, beng g (Penyebaran)
dengan mengaju berbasis eleti n paket t?S soal

pada penelitian etnomatemati HOTS (Higher
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sebelumnya.
Salah satu
kebudayaan
yang diambil
terdapat di
daerah
Banyuwangi
dengan
mengambil
empat penelitian
sebelumnya
sebagai
perwakilan
setiap daerah di
Banyuwangi,
sehingga paket
tes akan dapat
berguna
terutama pada
tes berpikir
tingkat tinggi.

ka yang valid,
praktis, dan
efektif?

Order Thinking
Skills) berbasis
etnomatematik
a yang valid
dan reliabel
dengan
mengandung 3
ranah kognitif
yaitu Cq
(menganalisis),
Cs
(mengvaluasi),
Cs
(mengkreasi).

d. Subyek penelitian;
Siswa SMP kelas
VII dan IX

e. Metode analisis
data; analisis
deskriptif dan
kualitatif
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Lampiran 2. Lembar Validasi Paket A

LEMBAR VALIDASI
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

PAKET A
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMP
Kelas : VII
Bahasan : Perbandingan dan Konsep Bangun

Datar segi-4

Petunjuk pengisian lembar validitas oleh para ahli:
> Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang telah disediakan sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu.
» Angket validasi ini menilai
1. Validasi isi paket soal
2. Validasi konstruk paket soal
3. Validasi tata bahasa paket soal
4. Validasi pentunjuk paket soal
» Keterangan untuk pedoman penilaian lembar validasi:
1 = Sangat rendah / tidak valid
2 =Rendah / kurang valid
3 = Sedang / cukup valid
4 =Tinggi / valid
5 = Sangat tinggi / sangat valid

6
Aspek Skor
No. Butir pertanyaan
penilaian 1123|145
1. Soal sesuai dengan karekteristik soal

Validasi isi | HOTS berdasarkan indikator yang

terlampir
2. a. Mengembangkan kemampuan C4
(menganalisis), Cs (mengevaluasi),
Validasi )
dan Ce (mengkreasi).
konstruksi

b. Mencangkup pokok bahasan

bangun ruang sisi lengkung.
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No. Aspek Butir pertanyaan Skor
penilaian 123|145
c. Sesuai dengan level siswa kelas XI
SMP.
3. a. Bahasa sesuai dengan EYD (Ejaan
Yang Disempurnakan).
b. Kalimat soal tidak mengandung
Tata bahasa penafsiran ganda atau ambigu.
soal c. Batasan jawaban dan pertanyaan
jelas.
d. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
4. Alokasi Alokasi waktu sesuai dengan jumlah
waktu soal yang ditentukan.
5. Petunjuk: petunjuk jelas dan tidak
Petunjuk
menimbulkan makna ganda

ALOKAST WaAKEU & .ottt

Saran revisi

Validator
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Lampiran 3. Lembar Validasi Paket B

LEMBAR VALIDASI
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PAKET B
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMP
Kelas : VI
Bahasan : Penerapan bangun datar segi-4

Petunjuk pengisian lembar validitas oleh para ahli:
> Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang telah disediakan sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu.
» Angket validasi ini menilai
1. Validasi isi paket soal
2. Validasi konstruk paket soal
3. Validasi tata bahasa paket soal
4. Validasi pentunjuk paket soal
» Keterangan untuk pedoman penilaian lembar validasi:
1 = Sangat rendah / tidak valid
2 = Rendah / kurang valid
3 = Sedang / cukup valid
4 = Tinggi / valid
5 = Sangat tinggi / sangat valid

Aspek Skor
No. Butir pertanyaan

penilaian 112345

1. Soal sesuai dengan karekteristik soal

Validasi isi | HOTS berdasarkan indikator yang

terlampir
2. a. Mengembangkan kemampuan Cy
(menganalisis), Cs (mengevaluasi),
Validasi )
dan Cs (mengkreasti).
konstruksi

b. Mencangkup pokok bahasan

bangun ruang sisi lengkung.




73

No. Aspek Butir pertanyaan Skor
penilaian 3 5
c. Sesuai dengan level siswa kelas
XI SMP.
3. a. Bahasa sesuai dengan EYD (Ejaan
Yang Disempurnakan).
b. Kalimat soal tidak mengandung
Tata bahasa penafsiran ganda atau ambigu.
soal c. Batasan jawaban dan pertanyaan
jelas.
d. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
4. Alokasi Alokasi waktu sesuai dengan jumlah
waktu soal yang ditentukan.
5. Petunjuk: petunjuk jelas dan tidak
Petunjuk
menimbulkan makna ganda
ALoKast WaKtU 1 ...
Saran revigim,, . N W L AT e L
............... y erreneeneenennenne.. 2022
Validator



Lampiran 4. Lembar Validasi Paket C

LEMBAR VALIDASI
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PAKET C
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMP
Kelas : XI
Bahasan : Transformasi Geometri

Petunjuk pengisian lembar validitas oleh para ahli:
> Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang telah disediakan sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu.
» Angket validasi ini menilai
1. Validasi isi paket soal

2. Validasi konstruk paket soal
3. Validasi tata bahasa paket soal
4. Validasi pentunjuk paket soal

» Keterangan untuk pedoman penilaian lembar validasi:

1 = Sangat rendah / tidak valid
2 = Rendah / kurang valid

3 = Sedang / cukup valid
4 =Tinggi / valid

5 = Sangat tinggi / sangat valid

74

Aspek

penilaian

No. Butir pertanyaan

Skor

terlampir

1. Soal sesuai dengan karekteristik soal

Validasi isi | HOTS berdasarkan indikator yang

2. a. Mengembangkan kemampuan C4
(menganalisis), Cs (mengevaluasi),

Validasi dan Cs (mengkreasi).

konstruksi | b. Mencangkup pokok bahasan

bangun ruang sisi lengkung.

c. Sesuai dengan level siswa kelas

XI SMP.
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No. Aspek Butir pertanyaan Skor
penilaian 3 5
3. a. Bahasa sesuai dengan EYD (Ejaan
Yang Disempurnakan).
b. Kalimat soal tidak mengandung
Tata bahasa penafsiran ganda atau ambigu.
soal c. Batasan jawaban dan pertanyaan
jelas.
d. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
4. Alokasi Alokasi waktu sesuai dengan jumlah
waktu soal yang ditentukan.
5. Petunjuk: petunjuk jelas dan tidak
Petunjuk
menimbulkan makna ganda
Alokast Waktu s ...
SATAN TEVIST & ettt e
............... y eeeneneeneenennene...2022
Validator
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Lampiran 5. Lembar Validasi Paket D

LEMBAR VALIDASI
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PAKET D
Mata pelajaran : Matematika
Satuan pendidikan ~ : SMP
Kelas : XI
Bahasan : Bangun ruang sisi lengkung

Petunjuk pengisian lembar validitas oleh para ahli:
> Berilah tanda () pada tabel penilaian yang telah disediakan sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu.
» Angket validasi ini menilai
1. Validasi isi paket soal
2. Validasi konstruk paket soal
3. Validasi tata bahasa paket soal
4. Validasi pentunjuk paket soal
» Keterangan untuk pedoman penilaian lembar validasi:
1 = Sangat rendah / tidak valid
2 = Rendah / kurang valid
3 = Sedang / cukup valid
4 =Tinggi / valid
5 = Sangat tinggi / sangat valid

Aspek Skor
No. Butir pertanyaan

penilaian 121345

1. Soal sesuai dengan karekteristik soal
Validasi is1 | HOTS berdasarkan indikator yang

terlampir

2. 1) Mengembangkan kemampuan Cy
(menganalisis), Cs (mengevaluasi),

Validasi dan Ce (mengkreasi).

konstruksi |2) Mencangkup pokok bahasan

bangun ruang sisi lengkung.

3) Sesuai dengan level siswa kelas
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No. Aspek Butir pertanyaan Skor
penilaian 121345
XI SMP.
3. a. Bahasa sesuai dengan EYD (Ejaan
Yang Disempurnakan).
b. Kalimat soal tidak mengandung
Tata bahasa penafsiran ganda atau ambigu.
soal c. Batasan jawaban dan pertanyaan
jelas.
d. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
4. Alokasi Alokasi waktu sesuai dengan jumlah
waktu soal yang ditentukan.
5. Petunjuk: petunjuk jelas dan tidak
Petunjuk
menimbulkan makna ganda
ALOKAST WaKEU T ..o e
SATAN TEVIST & ettt e e
............... A | 202
Validator



Lampiran 6. Lembar Angket

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA KELAS VII

A. Identitas

Nama

Kelas / Semester : VII/ Genap
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Genteng

B. Petunjuk Pengisian

78

1) Tersedia beberapa pertanyaan pada angket ini. Bacalah setiap pernyataan

dan pernyataan dengan seksama dan pertimbangkan baik-baik setiap

jawaban dalam kaitan Soal tes geometri berbasis HOTS berbasis

Etnomatematika yang baru saja kalian kerjakan.

2) Beri tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat

kalian dan sertakan alasannya jika diminta.

C. Intrumen Validasi

Jawaban
No. Pernyataan P thin Tida'k
Setuju
Petunjuk yang disajikan dalam tes tertulis jelas
L dan memudahkan.
2 Soal tes menyajikan soal yang sesuai dengan
materi penerapan segi-4.
Soal tes tersebut termasuk ke dalam soal
3. | berbasis HOTS yang dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Soal tes menggunakan bahasa indonesia yang
4. | baik dan benar serta komunikatif dan tidak
menimbulkan makna ganda.
Soal tes mudah dipahami dan dikerjakan
S. | dengan membaca kalimat pernyataan dan
pertanyaannya.
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Waktu yang diberikan sesuai dengan jumlah

soal yang disediakan.

Soal tes yang disajikan memberikan saya

7. | motivasi dan membuat saya tertantang dalam

mengerjakannya.

Apa kritik dan saran kalian mengenai soal kemampuan berpikir tingkat tinggi
materi penerapan bangun segi-4?



LEMBAR ANGKET RESPON SISWA KELAS IX

A. Identitas

Nama

Kelas / Semester : IX/ Genap
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Genteng

B. Petunjuk Pengisian

80

1) Tersedia beberapa pertanyaan pada angket ini. Bacalah setiap pernyataan

dan pernyataan dengan seksama dan pertimbangkan baik-baik setiap

jawaban dalam kaitan Soal tes geometri berbasis HOTS berbasis

Etnomatematika yang baru saja kalian kerjakan.

2) Beri tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat

kalian dan sertakan alasannya jika diminta.

C. Intrumen Validasi

No.

Pernyataan

Jawaban

Tidak

= Setuju

Petunjuk yang disajikan dalam tes tertulis jelas

dan memudahkan.

Soal tes menyajikan soal yang sesuai dengan
materi transformasi geometri dan bangun

ruang sisi lengkung.

Soal tes tersebut termasuk ke dalam soal
berbasis HOTS yang dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Soal tes menggunakan bahasa indonesia yang
baik dan benar serta komunikatif dan tidak

menimbulkan makna ganda.

Soal tes mudah dipahami dan dikerjakan
dengan membaca kalimat pernyataan dan

pertanyaannya.
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Waktu yang diberikan sesuai dengan jumlah

soal yang disediakan.

Soal tes yang disajikan memberikan saya
7. | motivasi dan membuat saya tertantang dalam

mengerjakannya.

Apa kritik dan saran kalian mengenai soal kemampuan berpikir tingkat tinggi
materi transformasi geometri dan bangun ruang sisi lengkung?



Lampiran 7. Kisi-kisi Paket A

KISI-KIST PAKET A

82

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan ~ : SMP

Kelas : VII

Bahasan : Perbandingan dan Konsep Bangun Datar segi-4
Alokasi Waktu : 90 menit

Jenis soal : Essay

Kompetensi Dasar  : KD-4.11

No
Butir Pokok Bahasan Indikator Tingkat Kognitif
Soal
1. . Memecahkan masalah kontekstual dengan menguraikan unsur-unsur Cy
Luas persegi . . . .
persegi dan menentukan hasil akhir menggunakan rumus luas persegi
2. Perbandingan 2 persegi Menggabungkan informasi dalam masalah kontekstual dari hasil Cs
yang berbeda membandingakan unsur persegi
3. Luas Jajargenjang Menyusun langkah penyelesaian dari masalah bangun jajar genjang Cs

untuk menentukan luas sebuah lahan




Lampiran 8. Kisi-kisi Paket B

KISI-KISI PAKET B

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan ~ : SMP

Kelas : VII

Bahasan : Penerapan bangun datar segi-4
Alokasi Waktu : 90 menit

Jenis soal : Essay

Kompetensi Dasar  : KD-4.11

83

No
Butir Pokok Bahasan Indikator Tingkat Kognitif
Soal
1. Perbandingan senilai pada persegi Menyusun rancangan untgk ‘memecahkan. masalah Cy
perbandingan senilai pada persegi
2. . . A Menilai terhadap masalah dengan membenarkan atau
Evaluasi perbandingan senilai . v . Cs
ada persegi menyalahkan sebuah perbandingan senilai pada persegi
P dengan kriteria yang telah ditetapkan
3. Menentukan perbandingan dua Membandingkan dua macam persegi pada sebuah pola Cs

persegi

dengan tepat




Lampiran 9. Kisi-kisi Paket C

KISI-KISI PAKET C

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan ~ : SMP

Kelas : X1

Bahasan : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 90 menit

Jenis soal : Essay

Kompetensi Dasar  : KD-4.5

84

No
Butir Pokok Bahasan Indikator Tingkat Kognitif
Soal
1. Refleksi Memecahkan masalah refleksi dengan menyusun masalah sesuai Cq
langkah yang tepat
2. Rotasi Mempertimbangan permasalahan pada posisi suatu bentuk Cs
menggunakan rumus rotasi
3. Dilatasi Mengkreasikan rumus dilatasi untuk menyelesaikan permasalahan Cs

pada posisi sebuah bangun




Lampiran 10. Kisi-kisi Paket D

KISI-KISI PAKET D

Mata pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : SMP

Kelas : X1

Bahasan : Bangun ruang sisi lengkung
Alokasi Waktu : 90 menit

Jenis soal : Essay

Kompetensi Dasar  : KD-4.7

85

No

Butir Pokok Bahasan Indikator Tingkat Kognitif
Soal

1. Masalah konstektual Tabung Memecahkan masalah tabung dan unsur tabung dengan Cq

rumus tepat
2. Masalah kontekstual Membandingkan informasi dari dua tabung untuk Cs
perbandingan tabung mendapat hasil yang benar
3. Masalah kontekstual gabungan Mengkreasikan bangun kerucut dan tabung untuk Cs

krucut dan tabung

menentukan rumus bangun yang baru
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Lampiran 11. Cover Paket Tes

TES SOAL HOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas IX/VID

Bahasan : (menyesuaikan)
Alokasi Waktu : 90 menit

Nama
No. Absen
Nama Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal!
Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
Tuliskan nama, nomor absen, dan nama sekolah asal sebelum mengerjakan soal.

Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

el

Soal-soal berikut merupakan permasalahan soal HOTS dengan kemempuan berfikir

tingkat tinggi.

e

Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas

6. Setelah selesai mengerjakan, koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.

oo ovovoce

7. Diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu hitung atau kalkulator.

SELAMAT MENGERJAKAN

vovooovoovocoe
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Lampiran 12. Paket A

PAKET A

TES SOAL HOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Bahasan : Perbandingan dan Konsep Bangun
Datar segi-4
Alokasi Waktu : 90 menit
Nama
No. Absen
Nama Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal!
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
2. Tuliskan nama, nomor absen, dan nama sekolah asal sebelum mengerjakan soal.
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4. Soal-soal berikut merupakan permasalahan soal HOTS dengan kemempuan berfikir
tingkat tinggi.
5. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas
6. Setelah selesai mengerjakan, koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.
7. Diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu hitung atau kalkulator.

SELAMAT MENGERJAKAN

vovovooovoocoe
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KI

KI-1 dan KI-2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan

menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jdalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teorl.

KD -4.11 :Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

Indikator

Memecahkan masalah kontekstual dengan menguraikan unsur unsur persegi dan
menentukan hasil akhir menggunakan rumus luas persegi.

Menggabungkan informasi dalam masalah kontekstual dari hasil membandingkan unsur
persegi.

Menyusun langkah penyelesaian dari masalah bangun jajar genjang untuk menentukan luas

sebuah lahan.

Tujuan

Siswa mampu memecahkan masalah kontekstual dengan menguraikan unsur unsur persegi
dan menentukan hasil akhir menggunakan rumus luas persegi dengan benar.

Siswa mampu menggabungkan informasi dalam masalah kontekstual dari hasil
membandingkan unsur persegi dengan tepat.

Siswa dapat menyusun langkah penyelesaian dari masalah bangun jajar genjang untuk

menentukan luas sebuah lahan dengan tepat.

[ Adintasari/Universitas Jember
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Soal No. 1

Gambar 1.c Lahan Buah Naga

Pak Bambang adalah petani buah naga, ia memiliki lahan berbentuk segi empat. Lahan tersebut
akan ditanami buah naga sebanyak 1200 bibit buah naga dengan jarak antar tiang panjatan yaitu
2 m x 3 m. setiap tiang panjatan terdapat 3 bibit buah naga. Tiang panjatan terdiri dari 8 lajur

baris. Hitunglah luas keseluruhan lahan Pak Bambang!

Penyelesaian:
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Soal No. 2

A B
Gambar 2.c Lahan dengan kolam berbentuk persegi
Pak Andi memiliki lahan berbentuk persegi panjang ABCD, lahan tersebut ditanami buah naga
dengan tiap tiang panjatan buah naga memiliki jarak 2 m x 3 m . Beliau ingin membuat kolam
perairan di tengah lahan dengan bentuk persegi PQRS dengan luas 144 m?. Jika perbandingan
PQ:AB adalah 1:3 dan perbandingan QR:BC adalah 1:2. Berapakah jumlah buah naga yang

harus dirubuhkan dan berapa sisanya?

Penyelesaian:
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Soal No. 3

0

P T U Q

Gambar 3.c Lahan buah naga berbentuk jajargenjang PQRS

Pak Ali memiliki sepetak lahan buah naga berbentuk jajargenjang PQRS dengan ukuran alas
adalah 20 m. Dalam jajargenjang terdapat tanah berbentuk APOQ dengan luas 80 m?2.
Perbandingan ST dan OU adalah 3:2. Jika Pak Ali akan menjual lahan kepada Pak Amir, berapa
yang harus dibayarkan Pak Amir jika lahan memiliki harga Rp400.000/m?>?

Penyelesaian:
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Rekomendasi Paket A

1. Jika anda mendapatkan nilai > 70 maka anda dapat mengerjakan paket B.

Indikator pada paket A yang harus diselesaikan yaitu:

No. Indikator Tingkat Kognitif

Memecahkan masalah kontekstual dengan menguraikan
unsur unsur persegi dan menentukan hasil akhir Ca

menggunakan rumus luas persegi.

Menggabungkan informasi dalam masalah kontekstual dari c
2. 5
hasil membandingkan unsur persegi.

Menyusun langkah penyelesaian dari masalah bangun jajar c
3. 6
genjang untuk menentukan luas sebuah lahan.

2. Jika anda dapat nilai < 70 maka anda dapat mengulang untuk mengerjakan paket A dan
dapat melanjutkan ke paket B.

- = = 2> = = = 2 = = -

vovovooovooce
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Lampiran 13. Paket B

PAKET B

TES SOAL HOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Bahasan : Penerapan segi-4
Alokasi Waktu : 90 menit

Nama

No. Absen

Nama Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal!
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
2. Tuliskan nama, nomor absen, dan nama sekolah asal sebelum mengerjakan soal.
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4. Soal-soal berikut merupakan permasalahan soal HOTS dengan kemempuan berfikir
tingkat tinggi.
5. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas
6. Setelah selesai mengerjakan, koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.
7. Diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu hitung atau kalkulator.

SELAMAT MENGERJAKAN

oo
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KI

KI-1 dan KI-2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jdalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

teorl.

KD -4.11 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling segiempat
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan

segitiga

Indikator

e Menyusun rancangan untuk memecahkan masalah perbandingan senilai pada persegi.

e Menilai terhadap masalah dengan membenarkan atau menyalahkan sebuah perbandingan
senilai pada persegi.

e Membandingkan luas dua macam persegi pada sebuah pola dengan tepat.

Tujuan

e Siswa mampu menyusun rancangan untuk memecahkan masalah perbandingan senilai pada
persegi dengan tepat

e Siswa mampu menilai terhadap masalah dengan membenarkan atau menyalahkan sebuah
perbandingan senilai pada persegi dengan benar.

e Siswa mampu membandingkan dua macam persegi pada sebuah pola dengan tepat.

Adintasari/Universitas Jember Page 2
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Soal No. 1

Perhatikan gambar berikut!

Gambar 1.d Pembuatan Anyaman Bambu

Bu Wiwik sedang membuat anyaman bambu kukusan dengan pola pupil kapasitas berat 5 kg.
Dimana anyaman tersebut membutuhkan 250 rautan bambu, tentukan banyaknya rautan bambu
yang diperlukan Bu Wiwik ketika kapasitas anyaman menjadi 1Yz kali lebih besar dari berat

pertama?

Penyelesaian:
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Soal No. 2

Gambar 2.d Anyaman Bambu kukusan

Nina membuat anyaman bambu kukusan dengan muatan 15 kg yang membutuhkan 510 biji
rautan bambu untuk membuat anyaman. Jika Nina harus membuat anyaman dengan muatan 2
kali lebih besar dari muatan pertama dengan ditambah 5 kg muatan, maka akan membutuhkan

5/3 bagian dari rautan bambu awal. Benarkah pernyataan di atas? Berikan alasannya!

Penyelesaian:
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Soal No. 3

Sebuah pola anyaman tersusun dengan bentuk-
bentuk persegi (Gambar 3.d). Terdapat dua
macam persegi sama besar yang memiliki
ukuran dengan panjang sisi 4 cm. Apakah
perbandingan luas dua persegi dari pola tersebut

. berbeda atau sama? Beri alasannya!

Gambar 3.d Pola Anyaman Bambu

Penyelesaian:

P T T XS S X X X =

oo
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Rekomendasi Paket B

Indikator pada paket B yang harus diselesaikan yaitu:

1. Jika anda mendapatkan nilai > 70 maka anda dapat mengerjakan paket C.

No. Indikator Tingkat Kognitif
Menyusun rancangan untuk memecahkan masalah
3 perbandingan senilai pada persegi. ©
Menilai terhadap masalah dengan membenarkan atau
2 menyalahkan sebuah perbandingan senilai pada persegi. Co
Membandingkan luas dua macam persegi pada sebuah pola
3 dengan tepat. ©

dapat melanjutkan ke paket C.

2. Jika anda dapat nilai < 70 maka anda dapat mengulang untuk mengerjakan paket B dan

vovovooovooce
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Lampiran 14. Paket C PAKET C

TES SOAL HOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas (IX

Bahasan : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 90 menit

Nama
No. Absen
Nama Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal!
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
2. Tuliskan nama, nomor absen, dan nama sekolah asal sebelum mengerjakan soal.
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4. Soal-soal berikut merupakan permasalahan soal HOTS dengan kemempuan berfikir
tingkat tinggi.
5. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas
6. Setelah selesai mengerjakan, koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.
7. Diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu hitung atau kalkulator.
SELAMAT MENGERJAKAN

oo
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KI

KI-1 dan KI-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan

KI-3

KI-4

KD -4.5

Indikator

menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.

: Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling
segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan

layang-layang) dan segitiga

e Memecahkan masalah refleksi dengan menyusun masalah sesuai langkah.

e Mempertimbangkan permasalahan pada posisi suatu bentuk menggunakan rumus rotasi.

e Mengkreasikan rumus dilatasi untuk menyelesaikan permasalahn pada posisi sebuah

bangun.

Tujuan

e Siswa mampu memecahkan masalah refleksi dengan menyusun masalah sesuai langkah

yeng telah ditentukan.

e Siswa mampu mempertimbangkan permasalahan pada posisi suatu bentuk menggunakan

rumus rotasi dengan tepat.

e Siswa mampu mengkreasikan rumus dilatasi untuk menyelesaikan permasalahn pada posisi

sebuah bangun dengan benar.
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Soal No. 1

Perhatikan gambar posisi awal pahatan kepala gajah berikut!

v

A

digambar oleh pak Budi?

Gambar 1.b Posisi Awal Pahatan Kepala Gajah

Penyelesaian:

4 Pak Budi ingin menggambar pahatan kepala gajah
pada petilasan Prabu Tawangalun pada titik A(-
14,10), B(-8,6), C(-9,1), D(-2,1) dan E(-2,7). Beliau
ingin membuat gambar yang berbeda dengan cara
melakukan  pencerminan  terhadap  sumbu-Y.

Bagaimana bentuk gambar kepala gajah yang

— o e e e R m e e MEm M M e M M e e M M M M M e e e - PP
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Gambar 2.b Ornamen Berbentuk Persegi
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Gambar 3.b Posisi Awal Ornamen Persegi

Gambar di atas merupakan bagian depan dari petilasan Prabu Tawangalun dengan ornamen
persegi, di sisi kiri dan kanan terdapat bangun A" yang merupakan pencerminan terhadap
sumbu-y dari bangun A. Bangun A berada pada titik P(-10,12), Q(-10,4), R(-5,4), dan S(-5,12)
sesuai diagram di atas. Apakah pada rotasi 270° dengan pusat (0,0) dari titik A akan

menghasilkan bentuk A” dengan posisi sesuai dengan bangun A?

Penyelesaian:

N e e e e e o o mm Em Em Em Em o o o Em Em Em Em Em o o o Em Em Em Em =

\ /
~ s
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Gambar 5.b Posisi A Ornamen Bentuk Segitiga

Terdapat ornamen yang cukup unik pada petilasan Prabu Tawangalun. Sebuah segitiga yang
terdiri dari tiga susun ke atas, semakin ke bawah bentuk segitiga tersebut semakin besar.
Susunan yang pertama disebut A terletak pada titik P(0,12), Q(-5,2), dan R(5,2). Jika A’ lebih
besar dua kali dari A dan A’’ lebih besar tiga kali dari bangun A. Tentukan letak koordinat
bangun A’ dan A” ketika dilatasikan terhadap titik (0,0)!

Penyelesaian
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Rekomendasi Paket C
Adintasari/Universitas Jember Page 5

1.

Jika anda mendapatkan nilai > 70 (KKM) maka anda dapat mengerjakan paket D.

Indikator pada paket C yang harus diselesaikan yaitu:

No. Indikator Tingkat Kognitif

Memecahkan masalah refleksi dengan menyusun masalah c
1. 4
sesuai langkah.

Mempertimbangkan permasalahan pada posisi suatu bentuk c
2. 5
menggunakan rumus rotasi.

Mengkreasikan rumus dilatasi untuk menyelesaikan c
3. 6

permasalahn pada posisi sebuah bangun.

2. Jika anda dapat nilai < 70 (KKM) maka anda dapat mengulang untuk mengerjakan paket

C dan dapat melanjutkan ke paket D.
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Lampiran 15. Paket D

PAKET D

TES SOAL HOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas (IX

Bahasan : Bangun ruang sisi lengkung
Alokasi Waktu : 90 menit

Nama
No. Absen
Nama Sekolah :

Petunjuk Pengerjaan Soal!
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.
2. Tuliskan nama, nomor absen, dan nama sekolah asal sebelum mengerjakan soal.
3. Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.
4. Soal-soal berikut merupakan permasalahan soal HOTS dengan kemempuan berfikir
tingkat tinggi.
5. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas
6. Setelah selesai mengerjakan, koreksilah kembali hasil pekerjaan tersebut.
7. Diperbolehkan untuk menggunakan alat bantu hitung atau kalkulator.

SELAMAT MENGERJAKAN

oo
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KI

KI-1 dan KI-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan

KI-3

KI-4

KD -4.5

Indikator

menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, dan kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.

: Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling
segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan

layang-layang) dan segitiga.

e Memecahkan masalah tabung dan unsur tabung menggunakan rumus volume tabung.

e Membandingkan informasi dari dua tabung untuk mendapat hasil dengan tepat.

e Mengkrasikan rumus volume bangun kerucut dan tabung untuk menentukan rumus bangun

yang baru.

Tujuan

e Siswa mampu memecahkan masalah tabung dan unsur tabung menggunakan rumus volume

tabung dengan tepat.

e Siswa mampu membandingkan informasi dari dua tabung untuk mendapat hasil dengan

tepat.

e Siswa mampu mengkrasikan rumus volume bangun kerucut dan tabung untuk menentukan

rumus bangun yang baru dengan tepat.
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Soal No. 1

L
Gambar 1.a Badan Dandang

Bu Ani ingin membeli dandang yang berbentuk tabung (Gambar 1.a). Dandang memiliki jari-
jari 28 cm dan tinggi 35 cm (7 = %) dapat memuat beras kukusan sebanyak 2 kg beras. Jika

bu Ani menginginkan dandang dengan jari-jari sama dengan muatan 5 kg beras, maka tentukan
tinggi yang sesuai dengan dandang yang diinginkan Bu Ani!

Penyelesaian:
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Soal No. 2
N
T
SR
t
~_
Gambar 2.a Tabung awal Gambar 3.a Tabung akhir

Sebuah dandang berbentuk tabung dengan jari-jari alas r dan tinggi t. Jika badan dandang
tersebut diperbesar sedemikian sehingga jari jari alasnya menjadi dua kali lipat jari-jari semula
dan tingginya menjadi 4 kali lipat tinggi semula, maka tentukan perbandingan volume awal

dan akhir !
Penyelesaian:
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Soal No. 3

e ————

Gambar 4.a Gabungan Kerucut dan Tabung

Pak Andi ingin membuat sebuah dandang yang berbentuk gabungan kerucut dan tabung
(Gambar 4.a) dengan volume adalah VD. Jika Pak Andi membuat dandang baru dengan jari-
jari lebih besar tiga kali lipat dari bentuk awal, maka berapa volume dandang baru (dalam

bentuk VD) dan tentukan besar volume dandang baru ketika jari-jari awalnya adalah 7!

Penyelesaian:
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Rekomendasi Paket D

1. Jika anda mendapatkan nilai > 70 (KKM) maka anda dikatakan tuntas dengan.
Indikator pada paket D yang harus diselesaikan yaitu:

No. Indikator Tingkat Kognitif

Memecahkan masalah tabung dan unsur tabung c
1. 4
menggunakan rumus volume tabung.

Membandingkan informasi dari dua tabung untuk mendapat c
2. 5
hasil dengan tepat.

Mengkrasikan rumus volume bangun kerucut dan tabung c
3. 6
untuk menentukan rumus bangun yang baru.

2. Jika anda dapat nilai < 70 (KKM) maka anda dapat mengulang untuk mengerjakan paket

D hingga dinyatakan tuntas.

- = = 2> = = = 2 = = -
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Lampiran 16. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Paket Tes

RUBRIK PENILATAN DAN KUNCI JAWABAN SOAL PAKET TES HOTS

111

dan jawaban salah

PAKET A
No. Soal Jawaban Skor
1. Penyelesaian: Siswa mengerjakan
Diketahui: Lahan berbentuk persegi panjang dengan langkah- 10
Terdapat 1200 bibit buah naga langkah yang benar
Jarak tiang =2 m x 3 m dan jawaban benar
iy : Tiap tiang terdiri dari 3 bibit buah Siswa mengerjakan
o ' naga dengan langkah-
Do pr_ 3 N : Terdapat 8 lajur baris langkah yang benar 8
Gambar 1.c Lahan Buah Naga Ditanya: luas lahan? tetapi jawaban
Jawab: salah
Pak bambang adalah petani buah naga, o b Siswa mengerjakan
1a memiliki lahan berbentuk segi empat. AU St i dengan langkah-
Lahan tersebut akan ditanami buah naga ~Banydoliriaion langkah yang salah 6
sebanyak 1200 bibit buah naga dengan 8xx =400 tetapi jawaban
jarak antar tiang panjatan yaitu 2 m x 3 - 400 bf:nar :
m. setiap tiang panjatan terdapat 3 bibit 8 Siswa mengerjakan
buah naga. Tiang panjatan terdiri dari 8 x=50 dengan langkah- )
lajur baris. Hitunglah luas keseluruhan - Luas lahan langkah yang salah
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lahan Pak Bambang! L=p xlI Siswa tidak
Karena jarak antar tiang =2 m x 3 m menjawab 0
Maka,
L=3px2]
=3(50)x2(8)
=150x16
= 2400 m’
Penyelesaian: Siswa mengerjakan
Diketahui: Lahan berbentuk persegi panjang dengan langkah- 10
ABCD langkah yang benar
Luas kolam 144 m? dan jawaban benar
Jarak tiang =2 m x 3 m Siswa mengerjakan
PQ:AB adalah 1:3 dengan langkah-
QR:BC adalah 1:2 langkah yang benar 8
Ditanya: jumlah buah naga yang dirubuhkan dan | tetapi jawaban
sisanya? salah
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Gambar 2.c Lahan dengan kolam berbentuk

Pak andi memiliki lahan berbentuk
persegi panjang ABCD, lahan tersebut
ditanami buah naga dengan tiap tiang
panjatan buah naga memiliki jarak 2 m x
3 m . Beliau ingin membuat kolam
perairan di tengah lahan dengan bentuk
persegi PQRS dengan luas 144 m?. Jika
perbandingan PQ:AB adalah 1:3 dan
perbandingan QR:BC adalah 1:2.
Berapakah jumlah buah naga yang harus

Jawab:

Luas kolam
L =5
144 = 5*
V144 =
12=35

Mencari nilai AB dan BC
Karena PQ:AB adalah 1:3
Maka,
AB =3x12
=36
Karena QR:BC adalah 1:2
Maka,
BC =2x12
=24
Luas lahan
L=pxl
= ABxBC
=36x24
=864 m’
Banyak tiang
Banyak lajur baris (x) = Panjang : 3
Maka,

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab
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di rubuhkan dan berapa sisanya?

x=36:3

=12
Banyak lajur kolom (y) = Lebar : 2
y=24:2

=12
Banyak tiang = x X y
Maka,
xxy=12x12

=144 tiang
Banyak tiang yang dirubuhkan
Lajur baris kolam (p) =PQ : 3
Maka, 12:3=4 lajur
Lajur Kolom kolam (q) =RS : 2
Maka, 12:2=6 lajur
Banyak tiang yang dirubuhkan =p X g
Maka,
pxq=4x6
=24 tiang
Sisa tiang
144 — 24 = 120 tiang
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0

P T U Q

Gambar 3.c Lahan buah naga berbentuk
jajargenjang PQRS

Pak Ali memiliki sepetak lahan buah
naga berbentuk jajargenjang PQRS
dengan ukuran alas adalah 20 m. Dalam

jajargenjang terdapat tanah berbentuk

Diketahui: alas PQ =20 m

Luas APOQ= 80 m?
ST:0U=2:3
1 m? = Rp 400.000

Ditanya: berapa rupiah yanh harus dibawar Pak

Amir?
Jawab:

Mencari nilai OU

Luas APOQ Z%x alas x tinggi

Luas APOQ = %x PQ x OU
80 m* = %xZOmeU
160 m* =20 m x OU
2
160 m _0U
20 m
& m=0U

Mencari nilai ST dengan perbandingan

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
dan jawaban benar

10

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab
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APOQ dengan luas 80 m?. Perbandingan
ST dan OU adalah 3:2. Jika Pak Ali akan
menjual lahan kepada Pak Amir, berapa
yang harus dibayarkan Pak Amir jika
lahan memiliki harga Rp400.000/m?>?

Karena ST: OU=3:2

Maka,
ST:0U=3:2
ST:8m=3:2
sr- 3

2
ST=12m
- Luas jajargenjang
Luas = alas x tinggi
=PQ x ST
=20mx 12 m
=240 m’
- Uang yang harus dibayar

240 m* x Rp400.000 = Rp96.000.000
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PAKET B
No. Soal Jawaban Skor
Perhatikan gambar berikut! Penyelesaian: Siswa mengerjakan
Diketahui: muatan A =5 kg dengan langkah- 10
Jumlah rautan A =250 rautan bambu | langkah yang benar
dan jawaban benar
Ditanya: Tentukan banyaknya rautan bambu yang [ gjswa mengerjakan
diperlukan Bu Wiwik ketika kapasitas anyaman dengan langkah-
menjadi 1¥2 kg lebih besar dari berat pertama? langkah yang benar 8
tetapi jawaban
Jawab: sald
- Menentukan kapasitas muatan bambu B ["g; a mengerjakan
Muatan B = Muatan A x 12 dengan langkah-
Muatan B =5 x 12
Gambar 1.d Pembuatan Anyaman Bambu .. o < | langkah yang salah 6
o HERL O\= /X o¢ tetapi jawaban
Bu wiwik sedang membuat anyaman Muatan B = 7.5 kg benar
bambu kukusan dengan pola pupil - Menentukan jumlah rautan bambu B Siswa mengerjakan
kapasitas berat 5 kg. Dimana anyaman dengan langkah- )
langkah lah
tersebut membutuhkan 250 rautan ang‘ 4 yang sad
dan jawaban salah
bambu, tentukan banyaknya rautan Siswa tidak
0

menjawab
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bambu yang diperlukan Bu Wiwik ketika
kapasitas anyaman menjadi 1%2 kali lebih

besar dari berat pertama?

muatan A muatan B

rautan bambu A rautan bambu B

S5kg  75kg
250 X
7.5 x 250
X= -—
5
x = 375 biji

Gambar 2.d Anyaman Bambu kukusan

Penyelesaian:
Diketahui: muatan A =5 kg

Rautan A =510 biji
Muatan B = (2 x muatan A) + 5 kg

Ditanya: berapa jumlah rautan ketika muatan 2
kali lebih banyak dan ditambah 2 kg muatan?

Jawab:
Ketika muatan B = (2 X muatan A) + 5 kg

Maka, rautan bambu = g X 510 = 850 biji

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
dan jawaban benar

10

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
benar
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Pembuktian Siswa mengerjakan
Nina membuat anyaman bambu kukusan - Menentukan Muatan B dengan langkah- 2
langkah yang salah
dengan  muatan 15 kg  yang Muatan B = (2 X muatan A + 5 kg) dan jawaban salah
membutuhkan 510 biji rautan bambu = (2><1 5) +5 Siswa tidak 0
untuk membuat anyaman. Jika Nina =35kg menjawab
harus membuat anyaman dengan muatan - Menentukan jumlah rautan bambu
2 kali lebih besar dari muatan pertama R datan A o tan B
dengan ditambah 5 kg muatan, maka rautan bambu A rautan bambu B
akan membutuhkan 5/3 bagian dari 15kg _ 35kg
1
rautan  bambu  awal. = Benarkah i) 3 5X>< 510
pernyataan diatas? Berikan alasannya! 2 3 15
x = 1190 biji
Kesimpulan: pernyataan diatas salah, karena
anyaman bambu B membutuhkan 1190 biji
bukan 850 biji
diketahui: sisi persegi =4 cm Siswa mengerjakan
persegi hitam = 35 dengan langkah- 10
persegi putih = 24+10+1=35 langkah yang benar
dan jawaban benar
ditanya: apakah memiliki perbandingan luas yang | Siswa mengerjakan g

sama?

dengan langkah-
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langkah yang benar
jawab: tetapi jawaban
e Persegi hitam salah
Jumlah persegi hitam = 35 Siswa mengerjakan
Luas persegi =4 cm x 4 cm = 16 cm? dengan langkah-
Total luas persegi = 16 cm? x 35 = 560 cm? | langkah yang salah 6
Sebuah pola anyaman tersusun dengan e Persegi putih tetapi jawaban
bentuk-bentuk persegi (Gambar 3.d). Jumlah persegi putih = 24+10+1 = 35 b¢'3nar :
4 d ¢ Y Luas persegi =4 cm x 4 cm = 16 cm? Siswa mengerjakan
Terdapat dua macam persegi sama besar Total luas persegi = 16 cm? x 35 = 560 cm” | dengan langkah- )
Kesimpulannya: kedua persegi memiliki luas | langkah yang salah
Gambar 3.d Pola Anyaman Bambu y )
sama besar yaitu dengan luas | dan jawaban salah
yang memiliki ukuran dengan panjang masing masing sama dengan 560 | Siswa tidak 0
. ) cm? menjawab
sisi 4 cm. Apakah perbandingan luas dua
persegi dari pola tersebut berbeda atau
sama? Beri alasannya!
PAKET C
No. Soal Jawaban Skor
1. Perhatikan gambar posisi awal pahatan | Diketahui: sebuah patung gajah dengan titik Siswa mengerjakan
kepala gajah berikut! a(-14,10) dengan langkah- 10
b(-8,6) langkah yang benar
c(-9,1) dan jawaban benar
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A
v

Gambar 1.b Posisi Awal Pahatan Kepala Gajah

Pak Budi ingin menggambar pahatan
kepala gajah pada petilasan Prabu
Tawangalun pada titik A(-14,10), B(-

d(-2,1)
e(-2,7).
Ditanya: pencerminan terhadap sb—Y
Jawab:
Rumus pencerminan terhadap sumbu y adalah

A(x,y) > A'(-x,y)

- Titik a(-14,10)
a(x, y) - a'(—x, y)
a(-14,10) > a'(14,10)
Maka, a'(14,10)

- Titik b(-8,6)

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab
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8,6), C(-9,1), D(-2,1) dan E(-2,7).
Beliau ingin membuat gambar yang
berbeda dengan cara melakukan
pencerminan  terhadap  sumbu-Y.
Bagaimana bentuk gambar kepala

gajah yang digambar oleh pak Budi?

b(x, y) - b'(—x, y)
b(—8,6) —)b’(8,6)
Maka, b'(8,6)
Titik c(-9,1)

c(x, y) - c'(—x, y)
c(—9,1) —)c'(9,1)
Maka, ¢'(9,1)

Titik d(-2,1)

d(x, y) - d'(—x, y)
d (—2,1) —>d ’(2,1)
Maka, d'(2,1)

Titik e(-2,7)

e(x, y) - e'(—x, y)
e(—2,7) —)e'(2,7)
Maka, e'(2,7)

Sehingga diperoleh titik baru yaitu
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A
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A

v

A

v

Gambar 3.b Posisi Awal Ornamen Persegi

Gambar di atas merupakan bagian depan
dari petilasan Prabu Tawangalun dengan

ornamen persegi, di sisi kiri dan kanan

Diketahui: bangunan A memiliki titik

p(-10,12)

q(-10,4)

r(-5,4)

s(-5,12)

A’ = pencerminan terhadap sumbu-x
dari A
Ditanya: Tentukan rotasi 270° dengan pusat (0,0)
dari titik A'!
Jawab:

- Mencari bentuk A’
Rumus pencerminan terhadap sumbu-x

A(x,y) - A'(—x, y)
Maka,
p(—10,12) - p'(10,12)
q(—lO, 4) - q'(10,4)
r(—5,4) - r’(5,4)
s(-5,12) > 5'(5,12)
- Merotasikan titik A terhadap pusat (0,0)

dengan rotasi 270°
Rumus rotasi R[O, 270°]

A(x,y) > A'(-y,x)

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
dan jawaban benar

10

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab
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terdapat bangun A’ yang merupakan
pencerminan terhadap sumbu-x dari
bangun A. Bangun A berada pada titik
P(-10,12), Q(-10,4), R(-5,4), dan S(-
5,12) sesuai diagram di atas. Apakah
pada rotasi 270° dengan pusat (0,0) dari
titik A" akan menghasilkan bentuk A"

dengan posisi sesuai dengan bangun A?

Maka,
A(x, y) - A'(—y,x)
p'(10,-12) > p"(-12,10)
— p"(-12,10)
q'(10,—4) > ¢"(—4,10)
— ¢"(—4,10)
r'(5,—4)—) r"(—4,5)
—r"(—4,5)
5'(5,-12) > s"(-12,5)
— s"(-12,5)

Diketahui: 3 susun bangun segitiga

ketiga!
Jawab:

kl1:k2 =2:3

p(0,12)

q(-5,2)

1(5,2)

dilatasikan terhadap titik (0,0)

™| Ditanya: Tentukan koordinat bangun kedua dan

Mencari titik pada bangun A’
Rumus dilatasi terhadap titik (0,0)

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
dan jawaban benar

10

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
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A
v

v

Gambar 5.b Posisi A Ornamen Bentuk Segitiga

Terdapat ornamen yang cukup unik
pada petilasan Prabu Tawangalun.
Sebuah segitiga yang terdiri dari tiga
susun ke atas, semakin ke bawah bentuk
segitiga tersebut semakin besar.
Susunan yang pertama disebut A
terletak pada titik P(0,12), Q(-5,2), dan
R(5,2). Jika A’ lebih besar dua kali dari
A dan A’’ lebih besar tiga kali dari
bangun A. Tentukan letak koordinat A’

dengan k =2
A(x,y)—)A'(Zx,Zy)
Maka,
p(0.12) - p'(2(0).2(12))
- p'(0,2 )
(-5,2) —)q'(Z (2))
—q'(-10, 4)
r(5,2) > r'(2(5).2(2))

—>r (10,4)
Mencari titik pada bangun A~
p'(0.12) > p"(3(0).3(12))

langkah yang salah
tetapi jawaban
benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab
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dan A’ ketika dilatasi terhadap titik
(0,0)

PAKET D
No. Soal Jawaban Skor
1. Diketahui: r = 28 cm Siswa mengerjakan
t=35cm dengan langkah- 10
Kapasitas = 2 kg beras langkah yang benar
dan jawaban benar
Ditanya: dengan jari-jari sama, berapa tinggi Siswa mengerjakan
dandang untuk memuat 5 kg beras? dengan langkah-
Jawab: langkah yang benar 8
- Dandang 2 kg tetapi jawaban
v, = Trit salah
Gambar 1.a Badan Dandan 22 Siswa mengerjakan
i e Ry dengan langkah-
Bu Ani ingin membeli dandang yang 22 langkah yang salah 6
berbentuk  tabung (Gambar 1.a). — 7 N2IERE tetapi jawaban
Dandang memiliki jari-jari 28 cm dan — 86240 cm’ benar
tinggi 35 cm (w = %) dapat memuat - Dandang 5 kg Siswa mengerjakan
beras kukusan sebanyak 2 kg beras. Jika dengan langkah- )
langkah yang salah

bu Ani menginginkan dandang dengan

dan jawaban salah
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jari-jari sama dengan muatan 5 kg beras,
maka tentukan tinggi yang sesuai dengan
dandang yang di inginkan bu Ani!

v, =5 kg
=2 kg+2 kg+1 kg

=86240+86240 + (% X 86240)

=172480+43120
=215600 cm’

Sehingga dapat mencari nilai t dari V,
sebagai berikut:
v, =xr't

2156002%><28><28><t

2156007 =17248¢
1509200 = 17248t
1509200
17248
87,5=t
Kesimpulan: nilai t yang memenuhi yaitu 87,5
cm

Siswa tidak
menjawab
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N~

Gambar 2.a Tabung awal Gambar 3.a Tabung akhir

Sebuah dandang berbentuk tabung
dengan jari-jari alas r dan tinggi t. Jika
badan dandang diperbesar
sedemikian sehingga jari jari alasnya
menjadi dua kali lipat jari-jari semula
dan tingginya menjadi 4 kali lipat tinggi
maka perbandingan volume

tersebut

semula,

Diketahui:
=T
=y
r, =2n
L, = 42‘I

Ditanya: tentukan perbandingan volume tabung
awal dan tabung akhir!
Jawab:
- Tabung awal

= ﬂriztl
- Tabung akhir
v, =7 (247)(41,)
= 4r” (41,)
=167t

Tabung awal : Tabung akhir

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
dan jawaban benar

10

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab
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awal dan akhir adalah ....

ViV,
zr’t, 167,
1:16
Kesimpulan: perbandingan antara tabung awal
dan tabung akhir adalah 1:16

Gambar 4.a Gabunean Kerucut dan Tabung

Pak andi ingin membuat sebuah dandang
yang berbentuk gabungan kerucut dan

Diketahui: volume dandang = VD
VD = tabung + kerucut
ta = tinggi kerucut
tg = tinggi tabung

Ditanya: VD baru dengan jari-jari awal adalah

Tcm
Jawab:
- Dandang awal

1
VD = zr’t, +—nr’t,
3

- Dandang baru

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
dan jawaban benar

10

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang benar
tetapi jawaban
salah

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
tetapi jawaban
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tabung (Gambar 4.a) dengan volume
adalah VD. Jika pak andi membuat
dandang baru dengan jari-jari lebih besar
tiga kali lipat dari bentuk awal, maka
berapa volume dandang baru (dalam
bentuk VD) dan tentukan besar volume
dandang baru ketika jari-jari awalnya
adalah 7cm!

1
VD, =7r(3r12)tA +§7r(3r12)t3
2 1 2
=79, tA+§7r9rl i
2 1 2
=97, tA+§97rr1 ty
2 1 2
:9(7er tA+§7zrl tBj
=9 VD
Ketika jari-jari awal 7 cm
Maka,
VD, =9 VD
1
= 9(7zr12tA +§7rr12t3j
=9 gx7x7xtA + 1><2><7><7><z‘3j
7 S s
:9(154tA+15;”Bj

=1386t, cm’ +462¢t, cm’

Kesimpulan: volume untuk dandang baru yaitu
138614 cm?® + 46215 cm’®

benar

Siswa mengerjakan
dengan langkah-
langkah yang salah
dan jawaban salah

Siswa tidak
menjawab




Lampiran 17. Hasil Validasi Paket Tes HOTS

LEAMBAR VALIDAST
FAEKFT TES MATEMATIK A BEFRBASIS ETNOAATEMATIH A
FAKETA
Mata pelajaran - Matematika
Saman pendidikan  ; SMEP
Eslas |
Bahazan : Banzim maang zisi lengkune

Petmjuk pensizian lambar vabditas clah para ahli:

# Rerilah tanda {+ pada tabel penilaian vang 1elah dizediskan seasai denzan pendapar

Bapak Tru

* Angket validasi mi menilai

da b D -

Vatidasi 821 pakiet spal
. Validazi konsmk pakst soal
. Walidasi tata bahasa pakef spal
- Walidasi pennmyuk paket soal
¥ Feterangan unnik pedoman penilaian lembar validasi:

| =Sangai rendah  tidak valid

Ldy e Lid B

=Rendab / bnrang valid

= Sedang / cukup vahd
=Tinggi /valid

= %angat tingzl [ sapzar valkd

No.

Buotir pertanyain

F1

Soal sequa dengan karektenznk spal
HOTS berdazarkan indikator yangz
terlampior

4

Validass
konsiaksi

2 Mengembangkan kemampaan C,
(menganalisis), C. (menpevaluas)
dan Cy, (menzkreasi).

b. Mencanekup pokok bahazan
banzum mang sisk lenzkung.

. ‘Sesuar dengzm level siswa kelas NI
P,

Yia

Tata bahasa

spal

a Bahaza sesuai dengan EYT (Ejaan
Tang Disempumakan).

b. Kalimat soal fidak menzanduns

132
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Aspek . Skar
Nia o Buotir pertanyaan _
penilaian 12345
penafiitan ganda afan ambign.
. Bafazan jrwaban dan pertanyaan
jialas., 4
d. Mengzunakan bahaza Indomesia
vang baik dan benar. o
. Alokasi | Alokasi waktu sesuad denzan funlah
' wakiu soal yang ditemhikan Ly
5 Derumidk Peumjuk: petunjuk jelas dan tdak #
) menimbulkan makna panda
Alokasimakma s . e
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LEMBAR VALIDASIK
PARKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIEA
FAKETB
Mata pelazaran : Matemanka
Samman pendidikan  SME
Kzlas - XI
Bahazan - Transformasi Geometn

Peninjuk penpisian lembar valfiditas eleh para ahli;
# Berilah tanda {+") pada tabel penilaian vang telah disadiakan sesuai denzan pendapar
Bapak Tha
* Anzketvalidast mi menilx
Validazi 151 paket soal
Validazi konstruk paket soal
. Validasi tata bahaza pakei soal
4. Walidazi peptmijuk paket scal
* Esterangan unfuk pedoman perilaian lembar validasi:
1 = Sangat rendah  ddak valid
2 =Bendah / boaranz valid
)

LI (]

= Sedang / cukup valid
4 =Tingpi / valid
5 =Sangat tingzi f sameat valid
Az Skaor
Na. PEk Batir pertanyaan =
penilaian 21345
Soal sesual denpan karekterictk soal
1. | Validasi i | HOTS berdasarkan imndikator yans J
terlampir
i Meopembangkan kemampaan C,
{menganalisis), Os (menzsvahumst) |
dan C (mengkreasi).
3 " b ’H'IEEHEDEELEJPD.’I&J'DM
~ | bonsmaksi | . 4
bangun roang sis lenskang
. Sesaal dengan beved siswm kedas NI o
SMEP.
a Bahaza sesuai dengan EYD (Ejaan
Tata bahasa 2 e J
3 ) Yanz Disemparnakan).
sl
b. Kalimat soal tidak menzanduns
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Skor

K Aspel ]
i, [+ ¥
o e Bafir pertanyazn

i
[

Ead

i
FF

penaftitan zanda atas ambizn

. Bamsan jawaban dan pertanyaan
Jjelas.

d. Menpsunakar hahasa Indopesia
vanz haik dap beoar,

Alokast | Alokasi wakiu sesuai dengan jurnlab

* wakha soal vang ditenmakan

Penumiuk; peiunjok jelas dan wdak ‘r

menimbalkan makna ganda

3. | Perunjk
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LEMEBAR VALIDASI
FARET TES MATEMATIE A BEREBASIS ETNOMATEMATIRA
FAKETC
Mata pelaiaran : Matematika
Safan pendidikan  ; SME
Felas -V
Bahazan : Perpandinzan dan Konpsep Bansun Datar segi-4

Penmjuk peneisian lembar validitas elab para ahlr:
# Berilah tanda " pada tabsl perilaian vang telah disedinkan sezuai dengan pendapat

r Eeteranpan unmik pedoman penilaian lambar validas::

Bapak Tru

Anzket validasi mi memilai
1. Walidasi 1:1 paket soal
1. Walidasi kenstruk paket soal
3. Walidasi tata bahaza paket soal
4. Validasi pentmjuk paket soal

1 = Sangat rendab [ ddak valid
1 =Rendah / kurang valid
3 = Sedang | culkup vabd

4 = Tineg /valid
5 = Saneat tinegi / sansar valid
N !E'pﬂ Buofir pertanyaan g
penilaian E]
Soal senmi denpan karekten:ztk spal
1. | Validasiisi | HOTS berdasarkan indikatar yans
terlampir
2 Menpembangican kemwompaan Cy
[menganalizis), T (menzevaluasd)
‘ o— dam fmalg]sreasu..
L. ~|'b. Mencanskup p{.ll.l:ﬂ bahazan
bangun reang sis lengkung
. Sesual dengan Jevel siswa kelag X1
SMP,
1 Babaza sesuai dengan EYT) (Ejzan
1 Tﬂﬂ_ baflaﬂ Yanz Disenpurmakan)
T b. Kalimat soal tdak menzanduns
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Aspel Shoor

N, penilsian Eunfir pertanyaan T TETE A
penafiitan ganda atan amhign
.. Batasan jawaban dan pertanyaan v,
jelas.
d. Mengzunakan bahaza Indemesia J
vang baik dan benar.
, Alokasi | Alokast wakne sesuai depnzan jumiah
- wakni | soal vang ditennikan
s s | PP e y
menophalkan makna ganda
Hlolaorain = S o e e s o
SRR R e o, ¢ PO Ay s e
CRRIREN TR 0 O - o e e s ol

Jember 04 Maret 12

Vialidator




LEMEAR VALIDAST
PAEET TES MATEMATIEA EERBASIS ETNOMATEMATIEA
PAKET D
Mata pelajaran - Matematka
Satoan pendidikan - SMEP
Felaz VI
Bahasan - Penarapan bangumn datar segi-4

Peiunjuk penzisian lembar validitas alzh pama ahli:

# Berilah tanda (+) pada tabel penilaian vang telah disediakan sesuai dengan

¥ Keferangan unfuk pedoman peniladan lembar validasi:

pendapat BapakTho
¥ Anpket validasi ini mendilai
1. "Validasi isi paket soal
2, Validasi konstruk paket soal
3. Validasi tata bahasa paket soal
4. Validasi penmumjuk paket soal

1 = Sangai rendah / fidak valid
2 =Rendah / kurang valid

3 = Sedang  cokup valid

4 =Tinggi / walid

5 = Sanzat tingEl [ sanzai valid
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Mo, Mﬁk Buiir pertamyaan Skor
penilaian 113
Soal sesuai denpan karskterisdk soal
1. | Validasi iz | HOTS berdasarkan indikator vang
terlampir
a. Menzembanzkan kemampuan C,
(menganaliznz), C. (mengevaluasi)
dan Ce [mengkreasi).
1 = ] Mer:ca:uglmp_pukuk]bahasnn
konstmuksi
banzon mang sisi lengkuns.
¢ Semiai denpgam level sizwa Kelas
XI SMP. v
3. | Tamabahasza | a. Bahasa sesual denzan EVD (Ejaan WA
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i Aspek : Skor
Nao. ] Batir pertanyaan
penilaian 112|345
soal Tang Dizempurnakan]).
b. Kalimat soal tidak mengandong
penafsiran ganda ata ambizo #
€. Batasan jawaban dan pertanyasn v,
jelaz
d. Mengrunakan bahasa Indonesia
vang baik dan benar. "IJ
- Alpkasi | Alokasi wakto sesoai dengan jumiah N
waktu soal yang ditentukan.
- — PEL’J.!J]'J]'.'Z peramjuk jelas dan tidak J
menimbulkan makna ganda

Alokasiwakm:- ............ . W N . AP _ . W,




LEMBAR VALIMAST

PAEFT TESMATEMATIH A BERBASTS ETNOMATEMATIR 4

FAEFTA
Mata pelajaran - Matemanka
Samman pendidikan SMP
Felas |
Bahazan - Banzim maang sigi lenglme

Pemanjuk peneisian lambar validitas oleh pama ahli:

¥ Benlah tanda (") pada tabel pecilaian yang telah dizediakan semuai dengan pendapar
Bapak/Tha

» Angket validasi ini menilai
1. Validasi isi paket soal

1. Validasi konstruk paket soal
3. Validasi tata bahasa pakst soal
3. Validasi pennmjuk paket soal

¥ Feterangan nnfuk pedoman penitaian lembar validasi:

No. A.rtp-a_lr. Bufir pertanyasn - _
penilaian 3|45
Soal senmi denpan karekteriziik soal
1. | Validasi isi | HOTS berdasarkan indikatar yanz V|
teriampir
¢ Menpembanpian kemampuan C,
(menganalisis), Cs (mengevaiuasi) S/
dan ', (menghreasi).
x| VAR ?'riaxi:.ghm ook bahasan
konstniksi o e
bangun roang sisi lengkung.
. Sesnal dengan leve] siswa kelas XT y
SMP. ?
— a_Eaham.iElmrhu.ngTD(EJm ]
1 el Tanz Disempumakan).
. Falimat soal tidak menzandunz W,
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Aspek Skor

N Batir pertanyaan

penafsitan zanda atma ambiza
. Bafazan jawaban dan pertanyaan
jielas. >
d. Menpmumakan bahaza Indomesia
vang baik dan benar.
Alokasi | Abokasi waksu sesuad dengan jumlab
wakny | spal yang ditenmakan W
Petunjuk: petunjuk jelas dan Gdak
menimbalkan makna ganda

E

qﬁv""'ihﬁ‘r --|' Hﬂ.'i.' 2013

p
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LEMBAR VALTINAEL
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIRA
PAKETE
Mata pelajaran : Matematika
Samuan pendidikan - SMP
Felas XTI
Bahazan : Trams formas Geometr

Petunjuk penpizian [ambar validitas olsh pama ahli:
¥ Barilah tanda (") pada tabel penilaizn yang teiah dizediskan sesuai dengan pendapat
Bapak.Tho

¥ Angket validasi mi menila
1. Walidasi isi paket soal
1. Walidazi konsimk paket soal
3. WValidaz tata bahasa paket soal
4. Validazi perhmiuk paket soal

¥ Feterangan unhik pedoman penilaian lembar validass:
1 =%angat repdah / tidak valid
1 =Rendah / lramg valid
3 = %edang / cukup valhd
4 = Tinggi /valid
3 =Sangat tnegl / sangar valid

Aspel Skor
Nia : Butir pertanyaam _
penilaian 12345
Soal sesuai denzan karektenzik soal
1. | Validasiisi | HOTS berdasarkan indikator yane i
iarlampdr
2 Menpermbangican kemampman C,
(menpanalisis), Ts (mengevaluas) W
dam C, {mengkraasiy,
a bl b, Menranskup pekok bahazan !
“ | komstmaksi | W
baneun raang sisi lenskang
€. Seshas dengan level siswa kedas X1 o
S
& Babaca sesuai denpan EYT (Ejaan
Tata bahasa % ] ¥
k¥ i Tang Disemmpormakan)
b. Ealimat soal tifak mengandunz ¥y




Na Aqt_k Batir pertanyasn . a
penilaian 112(3 (4|5
penafsiran ganda atan ambiga.
. Bam:zan jawaban dan pestanyaan
i L
d. Menpzunakan bahaza Indonesia -
vang baik dan benar,
4 Alokas: | Alokasi wakme sesuai dengan jumlabh o
' wakmu | soal yang ditestukan i
” ] Peunjuk: petunjuk jelas dan fdak
X [Eag menimibalkan makna zanda
BRI ORRRN - o R e e T A il
SRR 5 R T S RO L e N
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LEMBAR VALTINASE
PAEET TES MATEMATIEA BERBASIS ETNOMATEMATIR A
FAKETC
Mata pelajaran : Matematika
Safan pepdidikan - SMP
Ezlas (NI
Bahazan : Perbandinpan dan Konsep Banzun Datar segi-4

Pehunjuk penzizian lewhar validitas olsh para ahls:
# Berlah tanda () pada tabel penilaian vang telah disediskan sesuai denzan pendapat
Bapak:/Tha

¥ Angketvalifasi mi menilai
1. Walidasi isipaket soal
1. Validazi konstmuk paket soal
3. Validazi tata bahasa paket spal
4. Validazi pephmiuk paket seal

¥ FEestemngan nnmk pedoman penilaian lembar validas:
1 =5angat rendah [ fidak vaiid
1 =FRaendah / lnrang valid
3 = Sedanp / oukup vakid

4 =Tineg /valid
5 =5Sangat tingzi / sapeat vald
N EEP& Bafir pertanyaan - -
penilaian 1 (23|45
Foal sequmi dengan karektenistik spal
1. | Validasiisi | HOTS berdasarkan indikator yane i
ferlampir
2. Mengembangkan kemompaan Oy
(menganalisis), C: (mengevahuasi) v
) Vil C (mengkreasi}. |
L [t b Haxmgh:pput&hm e
bangun mang sist lenskung y
. Sesual dengam leval siswa kelas X1 r
I
S u.Bahja*.iEuudmguE!fD(E]m &
3. s Yang Disempamakan).
b. Kalimat soal diak menzandung I
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Aspek Shoor
No Fi Baofir pertanyasn =
penilaian 112|345
penafsitan ganda atau ambiga
. Baiazan jowaban dan penanyaan '
L
jelas.
d. Menpzunakar bahaza Indopesia o
yang baik dan benar.
A Alokasi | Alokas wakiu sesuai dengan jumlak tA
' wakm | soal vang ditemnukan
Penumjuk: pet glas dan tidak
5. | Perunjuk Bk etk J s v
menmmbulkan makna panda
A s R
RIS, o R e o L L L T R
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LFMEAR VALIDASI
FAKFET TES MATEMATIEA EERBASIS ETNOLMATEMATIEA
PARKET D
Mata pelajaran - Marematika
Satman pendidikan - SMP
Felas VI
Bahasan - Penarapan bangun datar sagi-4

Dafunjok pengzisian lembar validitas olsh para ahii:
% Berlah tanda (+} pada @abel penilsian vang telah disediakan sesusi dengan
pendarar Bapak Tho
¥ Angketwalidasi ini mendlai
Walidasi isi pakeet soal
Validas: konstruk paket soal
Validasi tata babaza paket soal
Validasi penfurjuk paket soal
¥ Eeterangan unnik pedoman penilaian lsmbar validasi:
1 = Sangai rendsh / frdak valid
2 =Rendah / mang valid
3 =Sedang / cokup valid
4 =Tinggi ( valid
§ =%Sangzat tmzpi / aamzat wlid

No. Buotir perfapyaan s

e e b

peanilzian 1[2|3|4]|5

Soal sesuai denzan karskreristk soal

1. | Validaziizm | HOTS berdasarkan indikator vang

terlampix

2. Mengembanzkan kemampuan O
(menganalisis), C: (mengevaluasi), o
dam Ce (menghraazi)

.'::\'

N b Mencangkup pokok bahasan
konsmiksi o Wl
banzun mianz sisi lengkuns.

(]

. Sesuai dengan level sizwa kelas r
30 5ME.

Tara bahasa | a. Bahasa sesoai dengan EYD (Ejaan i

LA
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Na. ; ; Entir perfamyaan TR TITE
soal Yaog Dizempumakan),
b. Ealimat spal tidak mengandung
penafsiran panda ataw ambizn. v
. Batsan jawaban dan pertanyaan g
jelas =
d. Meppponakan bahasa Indenesia V4
vaog baik dan benar,
i Alokasi | Alokasi wakin sasuai depgan jumlah Ve
wakiu soal yang diteptukan,
& S Pemruj'.lk: petunjuk jelas dan tidak i
merirmbulkan makna zanda
L L I ARG L 8 LR e 1L T NS RN AN G
i R e R a1 11 R L SR
............................... 2022
Walidatar §-
|
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LEMBAR VALIDASI
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PAKET A
Mala pelajaran : Matematikn
Satuan pendidikan  : SMP
Kelns : X1
Bahasan : Bangun ruang sisi leagkung

Petunjuk pengisian lembar validitas 0¥k para ahli;
¥ Borilsh tanda (V) pads tbel penilzian yang telah disediakan sesual dengan pendanas
Bapaks/lbu,
»  Angket volidasi ini menilai
L. Validasi is paket soal
2. Validasi kosstruk paket soal
3. Validasl tata bahasas poket soal
4. Validasi pentunjuk paket scol ,
» Keterangan ustuk pedoman penitaian lembae validash.
1| =~ Sangat rendah / tidak valid
2 = Rendah / kurang valid
3 =Sedunz / cukup valld
4 = Tinggi / valid
§ =~ Sanga tinggi / sangat vald

No. A Batir pertanyaan —— o
penilalan \ 1|2(3)|4]%
Soal sesunl dengan karekieristik soal
B "'Valiihxi isx HOTS berdasarkan indikator yang J
terlamgir |
o, Mengembangkan kemampuan €,
{menganalisis), Cs (mengevahusi) 7
o dan Cr{mengkreasi).
N iy o T
komstruksi -3 J
bangun ruang ssi kagkeng.
. Sesoai dengan level sivwa kel@ /
SME.
; 2, Bahasy sesuai dcngmﬂ:—iﬁY D (Ejoan
3 . Yang Discmpuerakan). 4
e b. Kalimat soul tidsk mengandoeg




Aspek B!l :

penitaian N Pt 1213|145
penafsiran gonda atas ambigu.

. Batasan jawsban dan pertanysen
Johas

d. Mengguaakan bahasa Indeacsio
vag baik dam benar,

Alokasi | Allokssi waktu sesuai deagam jumish

waktn | soal vang ditentukan,

Petunjik: pctmkjcm Qo 1k

menismbufzn mokna ganda

S, Petunjuk

Sarn it - Jerdapt  Poda Naursh  geat

ams A RN AT s s s assanen

2022
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LEMBAR VALIDASH
PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA
PAKETB
Mata pelajarun i Motematska
Satean pendadikan : SMP
Kelas : X1
Bahasan : Transloomass Geomedtri

FEUNJUR PEREISSI Kembar validiss olch pars ahli:
7 Berilah tanda (V) pada takel penilaian yang telah disediakan sesuai dengan pendapat

Baupaks/lhe

7 Angket validasi imi menilsl
1. Validasi isi paket sagl
2. Validasi koastruk paket soal
L Validasi tata hatuss paket soal
4, Validasi pentuojuk pakel soal
# Keterangan enluk pedoman penilainn lepshae validasi:
I = Sangat rendah | fidak valid.
2 = Rendah ¢ Kursng valid
3 = Sedang ¢ cukup valid
4 = Tinggl £ valwl

5 = Sungart vinggi ¢ sangar valid
Asprek ) Skor
No. iewilatin Butir pertanyaan 5
Soal scsuai dengan karekteristik soal
1. | Validuiisi |[1BOTS berdasackan indikator yang
terlampir
A, M&Eeinbanghan kemampuaan Ly
{menganalisis), C« (mengevaluasi),
o dan Ce (memgkreasi).
3 | S e iE Tkas Sl oo
kanstrokss B man: el e i mfad G
<. Sesasi dengan level siswa lu:
SMP,
o Bahasa sesnal denpan EYD (Ezaan
Tata hahasa ; s
3 Yang Disempumakan),
=l b. Kalimat soal tidak mengandung
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Aspek Shku
i Dutir perunyaun e

penilaian 112134
penafsinn ganda ataw ambigu, )
¢, Batasan jowaban don perianyzan &
Jelas, '
d. Menggunakan bahasa Isdonesia
yang hak dam benar,
i Alokass | Alokasi wakis sesuai dengan jamlab ”
wakte | soal yang ditentukan,
Petunjuk: petuniuk jelas dan tidak
- - Petanjuk Ly
mserivarbulkan smak s wamka

}— -

2

Atokast wakiu . ... 4 Gaans ek 4s o4 404 s (aD Unie s ofon damne i et b b a5
Swanrevii . S¢Sk terdapat pado pairel) feal
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LEMBAR VALIDASI

PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

TAKETC

Mata pelajaran : Matemui &
Sutuan pendidikan = SMP
Kelas + VI

Bahasan " Perhandingan dan Koesep Bangun Datar segi-4

Petunjulk pengisian lembar validitas ojeh para ahli:

> Berilah tanda () pada tabel penilain yarg telah disediskan sesual dengan pendapat

Bapak/lbu.
> Anughet vaiidast bl nieslla
1. Validasiisi paket soal
2. Vahidas Konstruk pakes soal
3. Validasi tata bahsa paket soal
4 Wl pentiigul paber cosl
¥ Keterangan untuk pedoman penilaian lembar validasi:
| = Sangm rendals 7 tidak salid
2 = Rendaly / kurang valid
3 = Sedang £ cukup valid
4 = Tangpi fvalid
S = Sungat vopel / sanzat valil

Aspek
.pulihinn-

No,. Thutir pertunyaan -

Skor

Soal sesunl dengan Sarckicristik soal
1, | Validasiist | HOTS bendasarkan indikator yang
werlampir

2. Mengembangkan keml;lpuan <y
(menganatisis); Cy4mengevaluasi),
dan Co (mengkreasi).

Validass
.a‘ b Mencanzkup pokak bahasan
konstiruksi

bamggns i tenghani >

<. Sesuni dengen level sls@
SMP.

a. Bahasa scsusi dengan EYD (Ejaan
Tala bahasa 2 s '
3. 5 Yang Disempumakan).

al : W &
> b. Kalimat soal tidak srergandun
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No. ATk Butir perfanyaan S
penilaian 1|2]|3]|4]5
pennfsiran ganda ataw ambigu.
c. Batasan jawabon dan pertanyaan ;
jedas.
d. Menggunakan bahasa Indonesin- =
yang baik dan benar.
" Alekasi | Alokasi wakty sesuat dengan jumlak d
wakiy | scal yang ditentukan.
, i Petunjuk: petenjpuk jelas dan tidak
5. | Pemunjuk J
l menimbalkan mokna ganda

Alokasi wakin : ..., RPN s dele 0 L e GO Ut A e 2T s e s R < A 4 adl e 42 AR
Saran revisi fwaﬁf""@wmwﬂu"o‘”

R

fliclayotud Duandh
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LEMBAR VALIDASI

PAKET TES MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

PAKET D

Mata pelajoran s Matemaika

Sstuan pendidikan  { SMP

Kelas VI

Bahasan : Pencrapan bangun datar segi-4

Petunjok pengisian lembar validitas okh para shii:

»

%

e

Berilah tand v) pada tabel penilaian yang tefsh disediakan sesusi dengan
pendapar Bapsk/Ihy, "
Angket validast ini menilai-
1. Validssi isi paket soal
2. Validysi konstruk pakes sl
3. Validssi tata bahasa paker soa)
4. Validasi pemtunjuk pakes soal
Keterampan unluk pedoman peailaian bembor validasi:
1 = Sangat rendal ! tidak valid
2« Rendah / kurang vatid
3 = Sedang / cukup valid
4 = Tinggi ‘valid
S = Sangal tingei ¢ ssnpat valid

_ Aspek Skor
New enikilns Butir peetanyann ST T
Soul sesiuai deagan karckteristik soal
I | Validasiiss | HOTS berdasarkan indikagor vany -
terlampis '
3. Mengembangian kemampuan Cs
(menganalisis). Cs (mengevabus) v
Validasi
2. Konstruksi 7
: X1SMP, 'g', v
3. | Tam hahasa | 2 Hahasa sesual doagan EYD (Epsn
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“.o

soal Yong Disempurnakan).

b. Kalimat scal tidak mengandung
penafsiran ganda atau ambigu.

¢. Batasan joveaban dan peranyaan
jelas,

d. Menggunakan bahasa Imdonesia
yang baik dan benar,

Alokass | Alokasi wakiu sesugi doagan jumiah
wakis | soul yang ditentukan.

Petunjuk: petunjuk jelas dan tidak

5, | Petunjuk
menimbulkan makaa gands

Soranrevisi 1., JErdopat pada femborscal

R R R




Lampiran 18. Hasil Angket Respon Siswa Kelas VIIA

Hasil Angket Respon Siswa

156

Respon siswa terhadap indikator aspek

NO. NAMA 1 > | 3 4 5 6 7 Kritik dan Saran

1. AGLIS KAYYIS ADZKY S S S S |TS| S TS Mbaknya asix semoga pas sidang lancar ya mbak

2. AHMAD FAISHOL S S S S S S | TS Tidak ada
AMALI

3 AMEILEA INTISHARA TS S S S S S S Bangun ruang sisi lengkung tergolong mudah kalau

) AMIRATH transformasi geometri ndak tau saya (Bingung ®)

4. | AMELIA SEPLITA S S| S| S| S| S |TS Tidak ada kritik dan saran
ANANDA FARIET o

5. FAIZAL FATH S S S S S S S Soal yang diberikan lumayan mengasah kemampuan

6. ANDIKA DWI g slslmslts!| s | Ts Bahasa yang digunakan dalam soal kurang efektif
WICAKSONO sehingga sulit dipahami

7 ANANDYA GANTARI S S S s | Ts S S Seharusny?l lel?ih teliti dalam menuliskan. soal, soal

yang diberikan kata katanya kurang ringkas

BRANDES YUDHA e

8. PRATAMA S S S S S S S Tolong diteliti lagi saat pembuatan soal

9. CHELSEA AGNEA g slslsls!s g | Adabeberapa soal yang salah ketik, lain kali jangan
SALSABILA salah ketik ya mbak

10. | CINTYA HANUN NAILA TS | S | S |TS|TS| S | TS | Bahasasoal yang digunakan kurang efektif sehingga
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Respon siswa terhadap indikator aspek

NO. NAMA 1 > 3 4 5 6 7 Kritik dan Saran
susah dimengerti
11. CALUDY BUNGA S S S S S S S Soalnya dipermudah sedikit
PURNAMASARI
12. DANIPUTRA TS S S S | TS| S TS Tidak ada
MAHENDRA
13. | DARIN NAJIBAH TS S S S S S TS -
14. | DEA RAMADANI S S S S S S S Nggak ada
15. DELLA SAFA YULIA S S| S| S |TS| S S Really don’t know
ARTHA
16. DZASKIA ISLAMAYA S S S S S S S Tidak ada
PUTRI
FACHRELITA ZETYAN Bahasa yang digunakan dalam soal kurang efektif
17 NAZALINA S S IR RSN Y/ [ 42 e sel%ingga sulit dipahami ¢
18. FATIMAH AULIA S S |TS|TS | S S S “cuek”
RAHMA WAHYUDI
19. | GALUH DWI SAHARANI TS S S S | TS| S S Matematika dihilangkan saja
20. HAIRAL AFLAH S S S S S S S Tidak ada
ABDILLAH
21. | IMADUDDIN AKMAL S S S S S S S Gambar diperjelas lagi
22. | LUTAYYA NISA S S | TS| S S S TS -
23. | MERRIAM MARISSA S S S S S S TS Jangan sulit sulit soalnya nggak bisa MTK
24. | MOHAMAD NABIL S S S S S S S Gambarnya diperjelas lagi
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Respon siswa terhadap indikator aspek

NO. NAMA 1 > 3 4 5 6 7 Kritik dan Saran
FIRMANSYAH
’s. MUHAMMAD BINTANG g slsls!|s|s S Gambarnya tidak berwarna harusnya diberi warna
FARIS ADYATMA agar menarik
26 MUHAMMAD HASBY S
" | ASH-SIDDIQY S S . S S S Y
Gambarnya tidak berwarna, seharusnya diberi warna
agar gambar tampak hidup dan menarik, dan kalau
7 MUHAMMAD RAFI g slslsls!s g | bisa contoh pertama jangan dandang lebih baik pakai
BADRAN kaleng atau aquarium agar lebih menarik, terus soal
kedua yang no 1 lebih baik jangan gajah bisa diganti
kucing karena lebih lucu daripada gajah
28. | NAJWA ALYA MALIHA TS S S |TS| S S S Y
29. | NAYLA CAHYA FADILA S S S S |TS| S S Keren, saya jadi semangat belajar MTK
30, RENDRA ADYTIA g slsls!ls!s g | Disoalno I transformasi geometri saya kurang suka,
WIJAWA karena menggambar
REYHAN DIKADIMAS
31. PRADITYA S S| S|S|S|S S Warnanya harus ada
SABRINA ZARRAR Sgal yang diberikan sangat sulit soalnya
32. S S| S| S|TS|S | TS membinggungkan, apalagi saya nggak suka MTK
AULIYA L .
jadi tambabh sulit
33. | SAZKIA IGA DITASARI S S S S S S S Whatever
34. | SULTAN ZAKI AKMAL S S S S S S S Mbaknya asix
35 | ZAHYA NAHNIA SOFA S S S s | T1s | s S Soalnya terlalu panas ja.di saya sulit memahami,
gambar dan soalnya lebih berwarna dan menarik
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Respon siswa terhadap indikator aspek

NO. NAMA 1 > 3 4 5 6 7 Kritik dan Saran
6 7ALFA ORIANA o Tidlilk ada sil}:r,'slell(ya agak nggak §uka1MT§ jqdi 1s(ayz;
- | PERSEFONE AMORY S S S S S TS | tidak punya kritik dan saran (tapi soal no 2 dipaket

agak membingungkan) tapi paket 1 sudah bagus




Lampiran 19. Hasil Angket Respon Siswa Kelas IXA

Hasil Angket Respon Siswa
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NO. NAMA Rispon ;1swa 3ferha‘(‘ia “;dlka?r asp7ek Kritik dan Saran
1 ARFINA NARENDRI g slsls!|s|s S Jangan membuat kalimat yang terlalu membuat
PURNOMO binggung, saran tidak ada karena sudah bagus
Soalnya terlihat agak susah, tetapi dengan adanya
5 AULIA PUTRI g slslsls!s S soal ini saya menjadi tertantang dan berkemampuan
PURBANINGRUM berpikir cepat, dan juga lebih memahami segi-4,
saran saya adalah soal dapat memotivasi dan bagus
3 BILQISTH KIRANA g slslsls!s S Baik mambuat saya merasa tertantang untuk
TUNGGADEWI memecahkan persoalan persoalna yang diberikan
n CALINDA PUTERI g slslsls!s g | Bagus sangat memotivasi saya untuk lebih tertantang
KHAYLA dalam mengerjakan soal matematika
CALLYSTA NADIA o
5. FELLAH S S| S|S|S|S S Sangat memotivasi saya
DIMAS PASHA ‘Soa.lnya mudah dimengerti dan soalnya m.udah‘
6. MAULANA S S S S S S S dikerjakan semoga ked@panpya semakin baik lagi,
jayajaya jaya
DZAKWAN INDRA o
7. BAGASKARA S S| S|S|S|S S Sangat memotivasi dan menantang maut
8. | EKA TASYA S S| S| S|S|S S Soal terlihat seperti menjebak tetapi bisa melatih
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Respon siswa terhadap indikator aspek

NO. NAMA iti
3 4 5 6 7 Kritik dan Saran
DESWITASARI berpikir, bagus dan memotivasi
Soalnya sudah bagus dan soalnya gampang-gampang
9 FAJRI YAKUB sl sl s |ts| s susah yang memberi soal juga ramah dan cantik
' SETIAWAN saran saya tetap jaga kesopanan saat memberi soal
atau pengenalan
10 FANEZZA GUSTRIN slsls!|s | Ts Menurut saya materi yang diberikan bagus kakanya
" | RAMADHAN juga ramah
1 HANGESTI PAKERTI S S S S S B ® . K selalu belas
| UTAMI agus sangat memotivasl saya untuk selalu belajar
12. | HILARY SAFIRA SRS [|S | S S Sangat bagus dan mudah dipahami
13 HISYAM NOBY NUR S S S S S Mudah di i dan baik
| FADILLAH udah dimengert1 dan bai
14 JUANDIKA ANGGI sl sls!s g | Soal yang diberikan lebih menantang tapi kalau ingin
" | CHRISTIO lebih menantang diberi teka teki
15. | JULIA SAFITRI S|S | S| S S Membuat soal HOTS selain penerapan segi-4
6 KHANSA MADINA o 1l:Io 3 bahasanya.l agak membuat saya (l;illllggung dan
| SAHIFA MAYANGSARI S S S| S S onsepnya, tapi untuni ;12211( no 3 mudah semangat
LATIFFA DIAH AYU
17, s 15| T1s | s S Yang no 3 sangat berFele tele yang membuat saya
LESTARI binggung
18 MARSAILA AZZAHRA s|sls|s S Bagus banyak banyak soal seperti itu agar tidak
" | PURNOMO bosan saat mengerjakan MTK
19. | MUHAMMAD DHAFI S S S S S Soalnya ditambah agar lebih seru, kritik jangan
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Respon siswa terhadap indikator aspek

NO. NAMA 1 > 3 4 5 6 7 Kritik dan Saran
BRILIANTHA PUTRA terlalu HOTS

20. MUHAMMAD RAFI IZZY g slsts!|sls S Soal yang deberikan sangat luar biasa dan
ZAZIRA memberikan manfaat yang bagus

o1 [NADELLAKHUMARA | | | || rg | s | s | emampuan MTK dan dapat memumbah pula piki
SAFANA FARCHAN kita dalam matematika

22. | NAILA AYU MUTIARA TS S S S S S S Soal membuat kita belajar berpikir tingkat tinggi
NAJWA SALSABILA NUR Materinya bagus mbaknya cantik bismillah gopa

23. RAMADHANI S v | & | P 2 A SgOk P

24. | NEVA ASYLA S S S S S S S Sangat sulit seharusnya diberi contoh soal dulu

25. | RADIG SHINAN ABHID S S S S S S S Sudah bagus mbaknya juga asik
SATRIA AKBAR

26. | ABIGAIL DEVIN S S S S S | TS S Sudah mantep ada bansos lagi, anjay jaya
RACHMANU

27. | SERLI DEWITA SARI S S S S S S S Hehe lumayan

28. | SHEEVALIA AZZAHRA S | S| S| S| S| S S Soalnya sangat menantang

29. | TALITHA AMELIA S S S |TS|TS| S S Mbulet
VINZA GINANTI Materi dan soalnya sangat bagus dan juga kakak

30. LEONEZA PUTRI S S| TSR TR S kakaknyaiangatfg ramaﬁ dan caJnt?k
YENILA HENVINA ) ) ) i

31 S S| S| S |TS|TS| S Tidak mudah dimengerti semoga harimu MTK terus

BALQIS
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Lampiran 20. Hasil Perhitungan Validasi Paket A

Analisis Data Hasil Validasi Paket C

No Aspek Penilaian X2 Y2 | 72 | XYZ
penilaian X Y 7
1. |1 5 5 5 25 25 | 25 | 125
2a 4 5 4 16 25 | 16 | 80
2. [2b 5 5 5 25 25 | 25 | 125
2¢ 5 4 4 25 16 | 16 | 80
3a 5 4 4 25 16 | 16 | 80
5 30 4 4 5 16 16 | 25 | 80
R 5 4 4 25 6 | 16 | 80
3d 4 4 5 16 16 | 25 | 80
4. |4 5 4 5 25 16 | 25 | 100
5. |5 5 4 5 25 16 | 25 | 100
Total 47 42 47 223 | 187 | 214 | 930
NZXYZ 9300

N Z X2 2230

NZY2 1870

NZZ2 2140

ZXZYZZ 92778

X 4,7
Y 4,2
4 4,7
(X) 22,09
(7) 17,64
(z) 22,09
a 0,8970

Interpretasi validitas Sangat valid




Lampiran 21. Hasil Perhitungan Validasi Paket B

Analisis Data Hasil Validasi Paket D
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Penilai
No As.ll)e.k enilaian - v - vz
penilaian X Y Z
1. |1 5 5 4 25 25 16 | 100
2a 4 4 4 16 16 16 | o4
2. [2p 5 4 4 25 16 16 80
2c 5 4 4 25 16 16 80
3a 5 4 3 25 16 9 60
D 4 4 3 16 16 9 48
4 &F 5 4 4 25 16 16 80
x 4 4 3 16 16 | 9 | 48
4. |4 5 4 5 25 16 | 25 | 100
5. |5 5 4 5 25 16 | 25 | 100
Total 47 41 39 223 169 | 157 | 760
NzXYZ Z
N zXz 2230
N ZYZ 1690
N ZZZ 1570
ZXZ YZZ 75153
X 477
¥ 4.1
V4 3.9
(%) 22.09
(7) 16,81
(2) 15.21
a 0,8913
Interpretasi ‘
validitas Sangat valid

Lampiran 22. Hasil Perhitungan Validasi Paket C
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Analisis Data Hasil Validasi Paket B

No , eAnSi[l,;il; ) Penilaian X2 v2 72 XYZ
X Y Z
1. 1 5 4 4 25 16 16 80
2a 4 5 4 16 25 | 16 | 80
2 2b 5 5 5 25 25 25 125
2c 5 4 4 25 16 16 80
3a 5 4 5 25 16 25 100
3 3b 4 4 5 16 16 25 80
"] 3¢ 5 4 4 25 16 16 80
3d 4 4 5 16 16 25 80
4. |14 5 4 4 25 16 16 80
5. |5 5 5 4 25 25 16 100
Total 47 43 44 223 187 196 885
N Z XvZz 8850

N Z X2 2230

Nz y? 1870

Nz 72 1960

SxYrSz 88924

X 4,7
Y 43
Z 4,4
(X) 22,09
(7) 18,49
(2) 19,36
a 0.8990

Interpretasi validitas Sangat valid




Lampiran 23. Hasil Perhitungan Validasi Paket D

Analisis Data Hasil Validasi Paket A
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Penilai
No PAS’.ll’e.k eniatan X2 | Y* | 72 | XYZ
eniiaian X Y v/
1. |1 4 4 4 16 | 16 | 16 | 64
2a 5 5 4 25 | 25 | 16 | 100
2. |2b 4 5 5 16 | 25 [ 25 | 100
2c 5 5 5 25 | 25 | 25 | 125
3a 5 4 4 25 | 16 | 16 | 80
, [3b 5 4 4 25 16 | 16 | 80
"~ 3¢ 4 4 5 16 | 16 | 25 | 80
3d 5 4 4 25 16 | 16 | 80
4. |4 5 4 5 25 16 | 25 | 100
5. |5 5 4 4 25 | 16 | 16 | 80
Total 47 43 44 223 | 187 | 196 | 889
NZXYZ 8890
NZXZ 2230
Nz Y2 1870
NZZ2 1960
Sadryz 88924
X 4,7
Y 4,3
Z 44
(XY 22,09
(7) 18,49
(2) 19,36
a 0,8986
Interpretasi validitas Sangat valid
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Lampiran 24. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Paket A

Aulin ‘Yovi 1 10 Lil a0 s 1iHI 3 il [ NS
Alsin Saptian 3 Ell | i 4| 54 15 azd B 7
Anizs Mard Juten i u L - . I EC L SEENE |
(Cloo Adans | .. daf B 54 1o0] L 26 &7 boied | 395375
[omnabwl |  d & E 4 = ) = = .

LEah Eaima Periei 1 3 1] 1 =l 1 25 124 |D | .':-d:l.r:-|
iigrind Ficka Falian i A F| 4 4 4 = 3

(Hmgun Lebrmrds 10 :|u| li| 30 1.r.'|.I| 64 25 ."k-;l |r|.u|I | L.Ei“-H-Ll
Tetal ) 54| 56 475 i) 54| 174l 43za|

Keterangan:

x1 : Poin soal no. 1
x2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3

x12  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 1 (x1?)
x22  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 2 (x2?)
x32  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 3 (x32)
ST : Jumlah dari x1, x2, dan x3

KST :Jumlah dari x12, x22, dan x32

A : Skor varians soal no. 1 (g?)
B : Skor varians soal no. 2 (2)
C : Skor varians soal no. 2 (62)
D : Skor varians total (67)

Rumus pencarian nilai reliabilitas:

O_i:
N
54)°
476‘(8) 476‘29816 476-364,4
o} = = = " =13,9375
8 8
(64)° 4096
)\ 298~ 8 568~ g 568512
0-2: = = :7
8 8 8
(56)° 3136
464 464-""2
0_32: 8 8 :464—392:9

8 — 8 8
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Varians total:

or="" N
’ N
(174) 30276
, BB AT 4388-3784,5

=175,4375

o, = =
8 8

Menghitung nilai reliabilitas:

e ()~ 25 )

no=l = |[1-2228 ) (£ )(1-0,396) = 0,689
§-1) 754375) \7

Hasil uji reliabilitas paket B menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus dari Arikunto (2006). Hasil dari analisis tersebut telah tertera
pada gambar tabel di atas. Nilai r;; merupakan hasil akhir pada tabel di atas yaitu 0,689
sehingga berdasarkan nilai tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat
reliabilitas tinggi.

Dapat disimpukan bahwa paket tes yang memiliki nilai reliabilitas atau r{; =
0,60 merupakan paket tes yang reliabel, sehingga pada paket tes HOTS yang telah
dianalisis mendapat nilai reliabilitas berada 0,60 < r;; < 0,80 yang berarti paket tes

tersebut reliabel.
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Lampiran 25. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Paket B

i Youl 1| L) i} 1w call 1o 28 [ o l"‘ -

M rin Sarptian 3 i g oo oAl 10| A am 54175

[Antsa Paid Zaten 1 "i B sool ool  eal a6 e L E)

i vl b 10 n E0| ! gl o4 0| 5m ol 304375
Dhet 2 | 2| + &4 4 13 134

Di el Astrss Pertrad R ?P{. B w00l 10a 4 & e [ [ T1ams]

Rarigl Fickag Fablan 1 7 7| i 4 a | 30

Insgun Fabeianin 10 0| r L] ) aa| 76| | [Homl | nengns|

{Tetal . ss5[ esf 56 51 shE e  a78] 4540

Keterangan:

x1 : Poin soal no. 1

x2 : Poin soal no. 2

x3 : Poin soal no. 3

x12  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 1 (x1?)
x22  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 2 (x2?)
x32  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 3 (x3?)
ST : Jumlah dari x1, x2, dan x3

KST :Jumlah dari x12, x22, dan x32

A : Skor varians soal no. 1 (g?)
B : Skor varians soal no. 2 (67)
C : Skor varians soal no. 2 (¢2)
D : Skor varians total (67)

Rumus pencarian nilai reliabilitas:

o] = : N
N
(54)° 2961
476" 476- 2
ot 8 _ : 3 :476—8364,5:15
64)°
ss (%) 55 40% 568512
of = S - =6,4375
8 8
(56)° 3136
464— "L 44— "2
o = 8 _ g _464-392

8 8 8
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Varians total:

or="" N
’ N
(178)° 31684
, 0= 0T 45403960, 5

=72,4375

o, = =
8 8

Menghitung nilai reliabilitas:

e ()~ 25 )

r, = SRS ™ 1k (1-0,420)= 0,662
8—1) 72,4375) \7

Hasil uji reliabilitas paket B menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus dari Arikunto (2006). Hasil dari analisis tersebut telah tertera
pada gambar tabel di atas. Nilai r;; merupakan hasil akhir pada tabel di atas yaitu 0,662
sehingga berdasarkan nilai tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat
reliabilitas tinggi.

Dapat disimpukan bahwa paket tes yang memiliki nilai reliabilitas atau r{; =
0,60 merupakan paket tes yang reliabel, sehingga pada paket tes HOTS yang telah
dianalisis mendapat nilai reliabilitas berada 0,60 < r;; < 0,80 yang berarti paket tes

tersebut reliabel.



Lampiran 26. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Paket C

Hamn

i71

it Rekma Dani a0 B e [« 11.4375]
Akdn Secbann b u 11} I =] ] FA575|
Ragar Retia med 1 B 1 Iz 12.75)
Dmsi Catma Gar 2 i F| e 52.135|
Digh Reams Parmind 2 1 Z

Hlariina 1| E 1 I | 7
THah fiyu F, el [ |

Evi Arggon Lamiari 0] B F [Haail | @zm37
Toned &) 3g| it 572 53|

Keterangan:

x1 : Poin soal no. 1

x2 : Poin soal no. 2

x3 : Poin soal no. 3

x12  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 1 (x1?)
x22  :Hasil Kuadrat Poin soal no. 2 (x2?)
x32  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 3 (x32)
ST : Jumlah dari x1, x2, dan x3

KST :Jumlah dari x12, x22, dan x32

A : Skor varians soal no. 1 (6?)
B : Skor varians soal no. 2 (2)
C : Skor varians soal no. 2 (62)
D : Skor varians total (67)

Rumus pencarian nilai reliabilitas:

O'i:
N
62)’
) 572‘(8) 572‘43856 572-544,5
o = 4 _ ) 11,4375
8 8
38)’
24438 gy 1044 244180
ol = 8 _ 8 _ =7,937
8 8
44)’
344‘(8) 344‘27804 344-180,5
o; = = = = =12,75

8 8



Varians total:

or="" N
’ N
(144)° 20736
L O Py sieas
’ 8 8 8

Menghitung nilai reliabilitas:

2
n o;
r‘l:(n—l)(l_ o; J

r j 122150 _(81q_0,458)=0,618
8-1 70 7
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Hasil uji reliabilitas paket B menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus dari Arikunto (2006). Hasil dari analisis tersebut telah tertera

pada gambar tabel di atas. Nilai r;; merupakan hasil akhir pada tabel di atas yaitu 0,618

sehingga berdasarkan nilai tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat

reliabilitas tinggi.

Dapat disimpukan bahwa paket tes yang memiliki nilai reliabilitas atau rq; =

0,60 merupakan paket tes yang reliabel, sehingga pada paket tes HOTS yang telah

dianalisis mendapat nilai reliabilitas berada 0,60 < r;; < 0,80 yang berarti paket tes

tersebut reliabel.



Lampiran 27. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Paket D

i73

e FE] A 74375
FfnAchmaDant | G L. | Lo 300} el L1 ELL L)
Mhwin Septhan A 16 a8 B 0% B4 s S5
Dagus Setiyen w o ol e tetal | zmezs|
Dunl Fatms San & 2 b £ 4
Dok Rotna Pertid | 2 2 2 4 a b1 sur
Hurlm 1 i 1 Y £
D Ao P, E z [ [Fesa [ msaans
Ew: un Lastar i 1 B e 10s}
i
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
x2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
x12  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 1 (x1?)
x22  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 2 (x22)
x32  : Hasil Kuadrat Poin soal no. 3 (x32)
ST : Jumlah dari x1, x2, dan x3
KST :Jumlah dari x12, x22, dan x32
A : Skor varians soal no. 1 (g?)
B : Skor varians soal no. 2 (62)
C : Skor varians soal no. 2 (62)
D : Skor varians total (67)
Rumus pencarian nilai reliabilitas:
2
5y (%)
e — L N
' N
2
66
604‘(8) M-E2 D s
ol = = = — =17,4375
8 8
2
46
\ 340‘(8) 340‘21316 340-264,5
o, = = = = =9,4375
8 8
52)°
s08- 12 o5 2704 408338
ol = 8 _ 8 _ -8,75

8 8

Varians total:
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o, =
N
(164)° 26896
3808-1 S 3808- 0 o0 oo
o’ = 8 - 8 - 55,75
8 8 8

Menghitung nilai reliabilitas:

w2

no=| 2 1-2292 ) (8 )(1_0,459)=0.617
s—1\" 5575 ) \7

Hasil uji reliabilitas paket A menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus dari Arikunto (2006). Hasil dari analisis tersebut telah tertera
pada gambar tabel di atas. Nilai ;4 merupakan hasil akhir pada tabel di atas yaitu 0,617
sehingga berdasarkan nilai tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat
reliabilitas tinggi.

Dapat disimpukan bahwa paket tes yang memiliki nilai reliabilitas atau r;; =
0,60 merupakan paket tes yang reliabel, sehingga pada paket tes HOTS yang telah
dianalisis mendapat nilai reliabilitas berada 0,60 < r;; < 0,80 yang berarti paket tes

tersebut reliabel.



Lampiran 28. Hasil Analisis Uji Daya Beda Paket A

Mana w1 x3 | JUmLAH
Aulia Yoyl 10 i
Anksa Mazld Zahra 10| B 28
Diah Ratna Pertiwi 10 of 2z
Bags Febrianto 10
Cica Aviana
Abvln Septian
Saptiano Dl
Bzres| Ficko Fabian
W, 10
Mp | 35 B5 5 15
.65 0.3 0.4 1.35
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
X2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
XA  :Nilai Atas
XB : Nilai Bawah
DP  : Nilai Daya Pembeda
XK,-XK,

[ Skor Maksimal Tiap Soal

i75

Hasil uji daya beda paket A menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus daya pembeda. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada

gambar tabel di atas. Nilai DP pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1 yaitu

0,65 yang berarti “Sangat Baik”, pada soal nomor 2 yaitu 0,3 yang berarti “Baik”, dan

pada soal nomor 3 yaitu 0,4 yang berarti “Baik”, sehingga berdasarkan nilai tersebut

paket tes HOTS berada pada kategori tingkat daya beda yang baik.
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Lampiran 29. Hasil Analisis Uji Daya Beda Paket B

Hama
Cice Aviana
Hailla Yol
Anisa Maza Zahra
Digh Ratna Pertiwi

Bagus Febriants

Bivin S=ptian

Septiano Dwi

Arrie| Ficko Fabian

> o . .

XB 4 7 5 16

i o6 | 025 | 0.4 135
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
X2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
XA  :Nilai Atas
XB : Nilai Bawah
DP  :Nilai Daya Pembeda

XK,-XK,

P —
Skor Maksimal Tiap Soal

Hasil uji daya beda paket A menggunakan bantuan microsoft excel dengan
menggunakan rumus daya pembeda. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada
gambar tabel di atas. Nilai DP pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1 yaitu
0,6 yang berarti “Sangat Baik”, pada soal nomor 2 yaitu 0,25 yang berarti “Baik”, dan
pada soal nomor 3 yaitu 0,4 yang berarti “Sangat Baik”, sehingga berdasarkan nilai

tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat daya beda yang baik.



Lampiran 30. Hasil Analisis Uji Daya Beda Paket C

Nama x1 x2 X3 JUMLAH
Herlina 10 8 10 28
Alfin Rahma Dani 10 6 10 26
Bagus Setiawan 10 8 8 26
Alvin Septian A. 10 8 2 20
Evi Anggun Lestari
Diah Ayu P.
Diah Ayu P.
Desi Fatma Sari
| XA 10 7.5 7.5 25
| XB 5.5 2 3.5 11
0.45 0.55 0.4 |0.466667
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
X2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
XA  :Nilai Atas
XB : Nilai Bawah
DP  :Nilai Daya Pembeda
XK,-XK,

| Skor Maksimal Tiap Soal
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Hasil uji daya beda paket A menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus daya pembeda. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada

gambar tabel di atas. Nilai DP pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1 yaitu

0,45 yang berarti “Baik”, pada soal nomor 2 yaitu 0,55 yang berarti “Sangat Baik”, dan

pada soal nomor 3 yaitu 0,4 yang berarti “Baik”, sehingga berdasarkan nilai tersebut

paket tes HOTS berada pada kategori tingkat daya beda yang baik.



Lampiran 31. Hasil Analisis Uji Daya Beda Paket D

PAKET A

Nama x1 %2 X3 JUMLAH
Alfin Rahma Dani 10 8 10 28
Evi Anggun Lestari 10 10 8 28
Alvin Septian A. 10 8 8 26
Bagus Setiawan 10 6 10 26

Herlina

Diah Ayu P.

Desi Fatma Sari

Diah Ratna Pertiwi

XA
XB

Keterangan:

x1 : Poin soal no. 1
x2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3

XA  :Nilai Atas
XB : Nilai Bawah
DP  :Nilai Daya Pembeda

6.5 3.5
0.35 0.45
XK,-XK,

| Skor Maksimal Tiap Soal

27
14
0.433333
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Hasil uji daya beda paket A menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus daya pembeda. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada

gambar tabel di atas. Nilai DP pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1 yaitu

0,35 yang berarti “Baik”, pada soal nomor 2 yaitu 0,45 yang berarti “Baik”, dan pada

soal nomor 3 yaitu 0,5 yang berarti “Sangat Baik”, sehingga berdasarkan nilai tersebut

paket tes HOTS berada pada kategori tingkat daya beda yang baik.



Lampiran 32. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Paket A

PAKET C

Nama x1 x2 X3
Aulia Yovi 10 10 10
Anisa Mazid Zahra 10 10 8
Diah Ratna Pertiwi 10 8 10
Bagus Febrianto 10 10 8
Cica Aviana 8 10 8
Alvin Septian 2 8 8
Septiano Dwi 2 6 2
Azriel Ficko Fabian 2 2 2
6.75 8 7
10 10 10
0.675 0.8 0.7
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
x2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
Mean : Rata-rata nilai butir soal
Nilai Max : Nilai tertinggi pada setiap butir soal
Kesukaran : Hasil nilai kesukaran tiap butir soal
mean

TK =

skor maksimum
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Hasil uji kesukaran paket C menggunakan bantuan microsoft excel dengan

menggunakan rumus tingkat kesukaran. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada

gambar tabel di atas. Nilai kesukaran pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1

yaitu 0,675 yang berarti “Sedang”, pada soal nomor 2 yaitu 0,8 yang berarti “Mudah”,

dan pada soal nomor 3 yaitu 0,7 yang berarti “Sedang”, sehingga berdasarkan nilai

tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat kesukaran yang baik.
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Lampiran 33. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Paket B

PAKET D

Nama x1 X2 x3
Cica Aviana 10 10 10
Aulia Yovi 10 8 10
Anisa Mazid Zahra 10 10 8
Diah Ratna Pertiwi 10 10 8
Bagus Febrianto 10 10 8
Alvin Septian 2 8 8
Septiano Dwi 2 8 2
Azriel Ficko Fabian 2 2 2
7 8.25 7
10 10 10
0.7 0.825 0.7
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
x2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
Mean : Rata-rata nilai butir soal
Nilai Max : Nilai tertinggi pada setiap butir soal
Kesukaran : Hasil nilai kesukaran tiap butir soal
mean
TK

skor maksimum

Hasil uji kesukaran paket D menggunakan bantuan microsoft excel dengan
menggunakan rumus tingkat kesukaran. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada
gambar tabel di atas. Nilai kesukaran pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1
yaitu 0,7 yang berarti “Sedang”, pada soal nomor 2 yaitu 0,825 yang berarti “Mudah”,
dan pada soal nomor 3 yaitu 0,7 yang berarti “Sedang”, sehingga berdasarkan nilai

tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat kesukaran yang baik.
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Lampiran 34. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Paket C

PAKET B

Nama x1 X2 x3
Herlina 10 8 10
Alfin Rahma Dani 10 6 10
Bagus Setiawan 10 g 8
Alvin Septian A. 10 8 2
Evi Anggun Lestari 10 2 8
Diah Ayu P. 8 2 2
Diah Ayu P. 2 2 2
Desi Fatma Sari 2 2 2

1.75 4.75 55
10 10 10
0.775 0.475 0.55

Keterangan:

x1 : Poin soal no. 1

x2 : Poin soal no. 2

x3 : Poin soal no. 3

Mean : Rata-rata nilai butir soal

Nilai Max : Nilai tertinggi pada setiap butir soal
Kesukaran : Hasil nilai kesukaran tiap butir soal

mean
TK = -
skor maksimum

Hasil uji kesukaran paket B menggunakan bantuan microsoft excel dengan
menggunakan rumus tingkat kesukaran. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada
gambar tabel di atas. Nilai kesukaran pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1
yaitu 0,775 yang berarti “Mudah”, pada soal nomor 2 yaitu 0,475 yang berarti
“Sedang”, dan pada soal nomor 3 yaitu 0,55 yang berarti “Sedang”, sehingga
berdasarkan nilai tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat kesukaran yang
baik.
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Lampiran 35. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Paket D

PAKET A

Nama x1 x2 X3
Alfin Rahma Dani 10 8 10
Evi Anggun Lestari 10 10 8
Alvin Septian A. 10 8 8
Bagus Setiawan 10 6 10
Herlina 10 8 2
Diah Ayu P. 8 2 6
Desi Fatma Sari 6 2 6
Diah Ratna Pertiwi 2 2 2
8.25 5.75 6.5
10 10 10
0.825 0.575 0.65
Keterangan:
x1 : Poin soal no. 1
X2 : Poin soal no. 2
x3 : Poin soal no. 3
Mean : Rata-rata nilai butir soal
Nilai Max : Nilai tertinggi pada setiap butir soal
Kesukaran : Hasil nilai kesukaran tiap butir soal

mean

TK =
skor maksimum

Hasil uji kesukaran paket A menggunakan bantuan microsoft excel dengan
menggunakan rumus tingkat kesukaran. Hasil dari analisis tersebut telah tertera pada
gambar tabel di atas. Nilai kesukaran pada hasil akhir tabel di atas pada soal nomor 1
yaitu 0,825 yang berarti “Mudah”, pada soal nomor 2 yaitu 0,575 yang berarti
“Sedang”, dan pada soal nomor 3 yaitu 0,65 yang berarti “Sedang”, sehingga
berdasarkan nilai tersebut paket tes HOTS berada pada kategori tingkat kesukaran yang
baik.



Lampiran 36. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Kelas IXA

Analisis Data Hasil Angket Respon Siswa Kelas IX
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NO Respon siswa terhadap indikator aspek
NAMA 1 2 3 4 5 6 7

1. AGLIS KAYYIS S S S S TS S S
ADZKY
AHMAD

2. FAISHOL S S S S S S S
AMALI
AMEILEA

3. INTISHARA TS S S S S S S
AMIRATH

4, AL S S S S S S S
SEPLITA
ANANDA

5. FARIET S S S S S S S
FAIZAL FATH

6. D A S S S TS TS S TS
WICAKSONO
ANANDYA

7. GANTARI S S S S S S S
BRANDES

8. YUDHA S S S S S S S
PRATAMA
CHELSEA

9. AGNEA S S S S S S S
SALSABILA
CINTYA

10. HANUN NAILA TS S S TS TS S TS
CALUDY

11. BUNGA S S S S S S S
PURNAMASAR
I
DANI PUTRA

12. MAHENDRA TS S S S TS S TS

13. | DARIN TS S S S S S TS
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NO

NAMA

Respon siswa terhadap indikator aspek

2 3 4 5 6

NAJIBAH

14.

DEA
RAMADANI

15.

DELLA SAFA
YULIA ARTHA

16.

DZASKIA
ISLAMAYA
PUTRI

17.

FACHRELITA
ZEIYAN
NAZALINA

TS

18.

FATIMAH
AULIA RAHMA
WAHYUDI

19.

GALUH DWI
SAHARANI

TS

20.

HAIKAL
AFLAH
ABDILLAH

21.

IMADUDDIN
AKMAL

22.

LUTAYYA
NISA

TS

23.

MERRIAM
MARISSA

TS

24.

MOHAMAD
NABIL
FIRMANSYAH

25.

MUHAMMAD
BINTANG
FARIS
ADYATMA

26.

MUHAMMAD
HASBY ASH-
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NO

NAMA

Respon siswa terhadap indikator aspek

2

3

4

5

6

SIDDIQY

27.

MUHAMMAD
RAFI BADRAN

28.

NAJWA ALYA
MALIHA

TS

TS

29.

NAYLA
CAHYA
FADILA

30.

RENDRA
ADYTIA
WIJAWA

31.

REYHAN
DIKADIMAS
PRADITYA

32.

SABRINA
ZARRAR
AULIYA

33.

SAZKIA IGA
DITASARI

34.

SULTAN ZAKI
AKMAL

35.

ZAHYA
NAHNIA SOFA

36.

ZALFA
ORIANA
PERSEFONE
AMORY

TS

Persentase

83,3
%

100
%

94.4
%

86,1
%

83,3
%

100

%

77,7
%

Berdasarkan hasil analisis

dari angket respon siswa terdapat 7 aspek soal

dengan presentasi hasil yang berbeda-beda. Aspek pertama mendapati jawaban

“Setuju” dengan persentase sebesar 83,3%, untuk aspek kedua mendapati jawaban
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“Setuju” dengan persentase hasil sebesar 100%, untuk aspek ketiga mendapati jawaban
“Setuju” dengan persentase hasil sebesar 94,4%, untuk aspek keempat mendapati
jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 86,1%, untuk aspek kelima
mendapati jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 83,3%, untuk aspek
keenam mendapati jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 100%, dan untuk
aspek ketujuh mendapati jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 77,7%.
Dari perolehan persentase masing-masing aspek dapat disimpulkan bahwa penggunaan
terhadap paket tes mendapat respon yang sangat positif. Paket tes dikatakan positif
ketika persentase nilai kepraktisan > 75% untuk setiap aspek yang telah diberikan
berdasarkan hasil uji coba terhadap angket respon siswa. Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan respon “Setuju” leboh dari 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa paket

tes HOTS yang diberikan mendapat respon positif dan berarti praktis.



Lampiran 37. Hasil Analisis Uji Kepraktisan Kelas VIIA

Analisis Data Hasil Angket Respon Siswa Kelas VII
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NO.

NAMA

Respon siswa terhadap indikator aspek

2 3

6

ARFINA
NARENDRI
PURNOMO

AULIA
PUTRI
PURBANING
RUM

BILQISTH
KIRANA
TUNGGADE
WI

CALINDA
PUTERI
KHAYLA

CALLYSTA
NADIA
FELLAH

DIMAS
PASHA
MAULANA

DZAKWAN
INDRA
BAGASKAR
A

EKA TASYA
DESWITASA
RI

FAJRI
YAKUB
SETIAWAN

TS

10.

FANEZZA

TS
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NO.

NAMA

Respon siswa terhadap indikator aspek

2 3 4 5 6

GUSTRIN
RAMADHAN

11.

HANGESTI
PAKERTI
UTAMI

12.

HILARY
SAFIRA

13.

HISYAM
NOBY NUR
FADILLAH

14.

JUANDIKA
ANGGI
CHRISTIO

15.

JULIA
SAFITRI

16.

KHANSA
MADINA
SAHIFA
MAYANGSA
RI

17.

LATIFFA
DIAH AYU
LESTARI

18.

MARSAILA
AZZAHRA
PURNOMO

19.

MUHAMMA
D DHAFI
BRILIANTH
A PUTRA

20.

MUHAMMA
D RAFIIZZY
ZAZIRA

21.

NADELLA
KHUMAIRA
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NO.

NAMA

Respon siswa terhadap indikator aspek

2

3

4

5

6

SAFANA
FARCHAN

22.

NAILA AYU
MUTIARA

TS

23.

NAJWA
SALSABILA
NUR
RAMADHAN
I

TS

TS

24.

NEVA
ASYLA

25.

RADIG
SHINAN
ABHID

26.

SATRIA
AKBAR
ABIGAIL
DEVIN
RACHMANU

TS

27.

SERLI
DEWITA
SARI

28.

SHEEVALIA
AZZAHRA

TS

29.

TALITHA
AMELIA

TS

TS

30.

VINZA
GINANTI
LEONEZA
PUTRI

TS

TS

31.

YENILA
HENVINA

BALQIS

TS

TS

Persentase

94,4%

100%

88.,8%

88,8%

86,1%

86,1%

97,2%
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Berdasarkan hasil analisis dari angket respon siswa terdapat 7 aspek soal
dengan presentasi hasil yang berbeda-beda. Aspek pertama mendapati jawaban
“Setuju” dengan persentase sebesar 94,4%, untuk aspek kedua mendapati jawaban
“Setuju” dengan persentase hasil sebesar 100%, untuk aspek ketiga mendapati jawaban
“Setuju” dengan persentase hasil sebesar 88,8%, untuk aspek keempat mendapati
jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 88,8%, untuk aspek kelima
mendapati jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 86,1%, untuk aspek
keenam mendapati jawaban “Setuju’ dengan persentase hasil sebesar 86,1%, dan untuk
aspek ketujuh mendapati jawaban “Setuju” dengan persentase hasil sebesar 97,2%.
Dari perolehan persentase masing-masing aspek dapat disimpulkan bahwa penggunaan
terhadap paket tes mendapat respon yang sangat positif. Paket tes dikatakan positif
ketika persentase nilai kepraktisan = 75% untuk setiap aspek yang telah diberikan
berdasarkan hasil uji coba terhadap angket respon siswa. Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan respon “Setuju” lebih dari 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa paket
tes HOTS yang diberikan mendapat respon positif dan berarti praktis.



Lampiran 38. Hasil Analisis Uji Keefektifan Paket A

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS
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NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai Ketuntasan

NO. NAMA 1 2 3 Paket A | Akhir Nilai

1. ARFINA NARENDRI PURNOMO 10 10 10 30 100 Tuntas
2. AULIA PUTRI PURBANINGRUM 10 10 10 30 100 Tuntas
3. BILQISTH KIRANA TUNGGADEWI 10 10 10 30 100 Tuntas
4. CALINDA PUTERI KHAYLA 10 10 10 30 100 Tuntas
5. CALLYSTA NADIA FELLAH 10 10 10 30 100 Tuntas
6. DIMAS PASHA MAULANA 10 10 10 30 100 Tuntas
7. DZAKWAN INDRA BAGASKARA 10 10 10 30 100 Tuntas
8. EKA TASYA DESWITASARI 10 10 10 30 100 Tuntas
9. FAJRI YAKUB SETIAWAN 10 10 10 30 100 Tuntas
10. | FANEZZA GUSTRIN RAMADHAN 10 10 10 30 100 Tuntas
11. | HANGESTI PAKERTI UTAMI 10 10 10 30 100 Tuntas
12. | HILARY SAFIRA 10 10 10 30 100 Tuntas
13. | HISYAM NOBY NUR FADILLAH 10 10 10 30 100 Tuntas
14. | JUANDIKA ANGGI CHRISTIO 10 10 10 30 100 Tuntas
15. | JULIA SAFITRI 10 10 10 30 100 Tuntas
16. | KHANSA MADINA SAHIFA MAYANGSARI | 10 10 10 30 100 Tuntas
17. | LATIFFA DIAH AYU LESTARI 10 10 10 30 100 Tuntas
18. | MARSAILA AZZAHRA PURNOMO 10 10 10 30 100 Tuntas
19. | MUHAMMAD DHAFI BRILIANTHA PUTRA 10 10 10 30 100 Tuntas
20. | MUHAMMAD RAFI 1ZZY ZAZIRA 10 10 10 30 100 Tuntas
21. | NADELLA KHUMAIR A SAFANA FARCHAN | 1C 10 10 30 16C Tuntas
22. | NAILA AYU MUTIARA 10 10 10 30 100 Tuntas
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NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai Ketuntasan

NO. NAMA 1 2 3 Paket A | Akhir Nilai

23. | NAJWA SALSABILA NUR RAMADHANI 10 10 10 30 100 Tuntas
24. | NEVA ASYLA 10 10 10 30 100 Tuntas
25. | RADIG SHINAN ABHID 10 10 10 30 100 Tuntas
26 SATRIA AKBAR ABIGAIL DEVIN 10 10 10 30 100 Tuntas

" | RACHMANU

27. | SERLI DEWITA SARI 10 10 10 30 100 Tuntas
28. | SHEEVALIA AZZAHRA 10 10 10 30 100 Tuntas
29. | TALITHA AMELIA 10 10 8 28 93.3333 Tuntas
30. | VINZA GINANTI LEONEZA PUTRI 10 10 10 30 100 Tuntas
31. | YENILA HENVINA BALQIS 10 10 10 30 100 Tuntas

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh jumlah siswa yang tuntas dalam pengerjaan

terdapat 31 siswa dari 31 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di SMPN 1 Genteng yaitu 70.

Penentuan nilai klasikal menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa

><100—31><100— 100
= =

Nilai klasikal diperoleh dengan persentase sebesar 100% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah
tercapai dengan persentase minimal sebesar 75%.



Lampiran 39. Hasil Analisis Uji Keefektifan Paket B

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS
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NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai Ketuntasan
NO. NAMA 1 2 3 Paket B | Akhir Nilai
1 ARFINA NARENDRI PURNOMO 10 10 10 30 100 Tuntas
2 AULIA PUTRI PURBANINGRUM 10 10 10 30 100 Tuntas
3 BILQISTH KIRANA TUNGGADEWI 10 10 10 30 100 Tuntas
4 CALINDA PUTERI KHAYLA 10 10 10 30 100 Tuntas
5 CALLYSTA NADIA FELLAH 10 10 10 30 100 Tuntas
6 DIMAS PASHA MAULANA 10 10 10 30 100 Tuntas
7 DZAKWAN INDRA BAGASKARA - - - 30 100 Tuntas
8 EKA TASYA DESWITASARI 10 10 10 30 100 Tuntas
9 FAJRI YAKUB SETIAWAN 10 10 10 30 100 Tuntas
10 | FANEZZA GUSTRIN RAMADHAN 10 10 10 30 100 Tuntas
11 | HANGESTI PAKERTI UTAMI 10 10 10 30 100 Tuntas
12 | HILARY SAFIRA 10 10 10 30 100 Tuntas
13 | HISYAM NOBY NUR FADILLAH 2 8 8 18 60 Tuntas
14 | JUANDIKA ANGGI CHRISTIO 10 10 10 30 100 Tidak Tuntas
15 | JULIA SAFITRI 10 10 10 30 100 Tuntas
16 | KHANSA MADINA SAHIFA MAYANGSARI | 10 10 10 30 100 Tuntas
17 | LATIFFA DIAH AYU LESTARI 10 10 10 30 100 Tuntas
18 | MARSAILA AZZAHRA PURNOMO 10 10 10 30 100 Tuntas
19 | MUHAMMAD DHAFI BRILIANTHA PUTRA | 10 10 10 30 100 Tuntas
20 | MUHAMMAD RAFI 1ZZY ZAZIRA 10 10 10 30 100 Tuntas
21 | NADELLA KHUMAIRA SAFTANA FARCAAN | 1C | 10 | 16 | 30 | 100 |  Tuntas
22 | NAILA AYU MUTIARA 10 10 10 30 100 Tuntas
23 | NAJWA SALSABILA NUR RAMADHANI 10 10 10 30 100 Tuntas
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NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai Ketuntasan
NO. NAMA 1 2 3 Paket B | Akhir Nilai
24 | NEVA ASYLA 10 10 10 30 100 Tuntas
25 | RADIG SHINAN ABHID 6 6 10 22 73,33 Tuntas
26 SATRIA AKBAR ABIGAIL DEVIN 10 10 10 30 100 Tuntas
RACHMANU
27 | SERLI DEWITA SARI 10 10 10 30 100 Tuntas
28 | SHEEVALIA AZZAHRA 10 10 10 30 100 Tuntas
29 | TALITHA AMELIA 10 10 2 22 73,33 Tuntas
30 | VINZA GINANTI LEONEZA PUTRI 10 10 10 30 100 Tuntas
31 | YENILA HENVINA BALQIS 10 10 10 30 100 Tuntas

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh jumlah siswa yang tuntas dalam pengerjaan terdapat
29 siswa dari 30 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di SMPN 1 Genteng yaitu 70. Penentuan
nilai klasikal menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa yang tuntas

29
Jumlah siswa 00 30 00 =96,67

Nilai klasikal diperoleh dengan persentase sebesar 96,67% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah
tercapai dengan persentase minimal sebesar 75%.



Lampiran 40. Hasil Analisis Uji Keefektifan Paket C

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS
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NOMOR SOAL | TOTAL Nilai Ketuntasan
NO. NAMA 1 2 3 Paket C AKhir Nilai
1. AGLIS KAYYIS ADZKY 8 10 6 24 80 Tuntas
2. AHMAD FAISHOL AMALI 8 2 6 16 53.33333 | Tidak Tuntas
3. AMEILEA INTISHARA AMIRATH 6 2 6 14 46.66667 Tidak Tuntas
4. AMELIA SEPLITA 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
5. ANANDA FARIET FAIZAL FATH 6 2 6 14 46.66667 Tidak Tuntas
6. ANDIKA DWI WICAKSONO 6 10 10 26 86.66667 Tuntas
7. ANANDYA GANTARI 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
8. BRANDES YUDHA PRATAMA 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
9. CHELSEA AGNEA SALSABILA 8 10 6 24 80 Tuntas
10. CINTYA HANUN NAILA 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
11. CALUDY BUNGA PURNAMASARI 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
12. | DANI PUTRA MAHENDRA 10 2 6 18 60 Tidak Tuntas
13. | DARIN NAJIBAH 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
14. | DEA RAMADANI 10 8 10 28 93.33333 Tuntas
15. | DELLA SAFA YULIA ARTHA 6 10 6 22 73.33333 Tuntas
16. DZASKIA ISLAMAYA PUTRI 10 10 10 30 100 Tuntas
17. FACHRELITA ZEIYAN NAZALINA 8 10 6 24 80 Tuntas
18. FATIMAH AULIA RAHMA WAHYUDI 8 8 10 26 86.66667 Tuntas
19. | GALUH DWI SAHARANI 6 2 10 18 60 Tidak Tuntas
20. | HAIKAL AFLAH ABDILLAH 8 8 2 18 60 Tidak Tuntas
21. | IMADUDDIN AKMAL | 8110} 6 | 24 | w80 Tuntas
22. | LUTAYYA NISA R 5 i 26 26.66657 Tuntas
23. MERRIAM MARISSA 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
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NOMOR SOAL | TOTAL Nilai Ketuntasan
NO. NAMA 1 2 3 Paket C AKhir Nilai
24. MOHAMAD NABIL FIRMANSYAH 8 10 6 24 80 Tuntas
25. MUHAMMAD BINTANG FARIS ADYATMA 8 8 6 22 73.33333 Tuntas
26. | MUHAMMAD HASBY ASH-SIDDIQY 6 8 6 20 66,67 Tidak Tuntas
27. | MUHAMMAD RAFI BADRAN 10 8 6 24 80 Tuntas
28. | NAJWA ALYA MALIHA 10 10 10 30 100 Tuntas
29. | NAYLA CAHYA FADILA 8 8 10 26 86.66667 Tuntas
30. RENDRA ADYTIA WIJAWA 10 10 10 30 100 Tuntas
31. REYHAN DIKADIMAS PRADITYA 10 10 8 28 93.33333 Tuntas
32. SABRINA ZARRAR AULIYA 10 10 6 26 86.66667 Tuntas
33. | SAZKIA IGA DITASARI 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
34. | SULTAN ZAKI AKMAL 8 2 6 16 53.33333 | Tidak Tuntas
35. | ZAHYA NAHNIA SOFA 10 10 6 26 86.66667 Tuntas
36. ZALFA ORIANA PERSEFONE AMORY 6 0 0 6 20 Tidak Tuntas

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh jumlah siswa yang tuntas dalam pengerjaan

terdapat 27 siswa dari 36 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di SMPN 1 Genteng yaitu 70.

Penentuan nilai klasikal menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa

><100—27><100—75
T =

Nilai klasikal diperoleh dengan persentase sebesar 75% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah

tercapai dengan persentase 1rinirnal sebesai 75 9.




Lampiran 41. Hasil Analisis Uji Keefektifan Paket D

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS
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NO. NAMA DiOM(Z)R SO?L r;gkrl;‘?g El;lallr Ketuntasan Nilai
1. AGLIS KAYYIS ADZKY 6 6 10 22 73.33333 Tuntas
2. AHMAD FAISHOL AMALI 10 | 6 10 26 86.66667 Tuntas
3. AMEILEA INTISHARA AMIRATH 10 6 2 18 60 Tidak Tuntas
4, AMELIA SEPLITA 8 6 10 24 80 Tuntas
5. ANANDA FARIET FAIZAL FATH 10 6 8 24 80 Tuntas
6. ANDIKA DWI WICAKSONO 10 | 10 10 30 100 Tuntas
7. ANANDYA GANTARI 10 | 10 10 30 100 Tuntas
8. BRANDES YUDHA PRATAMA 10 | 10 2 22 73.33333 Tuntas
9. CHELSEA AGNEA SALSABILA 8 10 10 28 93.33333 Tuntas
10. | CINTYA HANUN NAILA 6 10 10 26 86.66667 Tuntas
11. | CALUDY BUNGA PURNAMASARI 10 | 10 10 30 100 Tuntas
12. | DANI PUTRA MAHENDRA 10 6 10 26 86.66667 Tuntas
13. | DARIN NAJIBAH 10 | 6 10 26 86.66667 Tuntas
14. | DEA RAMADANI 10 6 10 26 86.66667 Tuntas
15. | DELLA SAFA YULIA ARTHA 6 6 6 36 86.66667 Tuntas
16. | DZASKIA ISLAMAYA PUTRI 10 6 10 26 86.66667 Tuntas
17. | FACHRELITA ZEIYAN NAZALINA 10 | 10 10 30 100 Tuntas
18. | FATIMAH AULIA RAHMA WAHYUDI 6 6 10 22 73.33333 Tuntas
19. | GALUH DWI SAHARANI 10 | 10 10 30 100 Tuntas
20. | HAIKAL AFLAH ABDILLAH 10 6 8 24 80 Tuntas
21. | IMADUDDIN AKMAL | 10 {10 | 10 | 30 | 100 Tuntas
22. | LUTAYYA NIGA 1C | 1) iC 30 100 Tuntas
23. | MERRIAM MARISSA 10 | 10 10 30 100 Tuntas
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NO. NAMA ﬁOM(Z)R SO‘gL IT,gkj;flg Eﬁﬁ‘l‘r Ketuntasan Nilai
24. | MOHAMAD NABIL FIRMANSYAH 10 | 10 | 10 30 100 Tuntas
25. | MUHAMMAD BINTANG FARIS ADYATMA | 8 | 6 | 10 24 80 Tuntas
26. | MUHAMMAD HASBY ASH-SIDDIQY 0] 6| 10 26 86.66667 Tuntas
27. | MUHAMMAD RAFI BADRAN 10| 6 6 33 73.33333 Tuntas
28. | NAJTWA ALYA MALIHA 10 | 10 | 10 30 100 Tuntas
29. | NAYLA CAHYA FADILA 6 | 6 | 10 ) 73.33333 Tuntas
30. | RENDRA ADYTIA WIJAWA 0] 6 | 10 26 86.66667 Tuntas
31. | REYHAN DIKADIMAS PRADITYA 0] 6| 10 26 86.66667 Tuntas
32. | SABRINA ZARRAR AULIYA 0] 6 | 10 26 86.66667 Tuntas
33. | SAZKIA IGA DITASARI 6 | 6 | 10 22 73.33333 Tuntas
34. | SULTAN ZAKI AKMAL 0] 6 | 10 26 86.66667 Tuntas
35. | ZAHYA NAHNIA SOFA 10| 6 8 24 80 Tuntas
36. | ZALFA ORIANA PERSEFONE AMORY 2 | 8 0 6 20 Tidak Tuntas

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh jumlah siswa yang tuntas dalam pengerjaan

Penentuan nilai klasikal menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa

tercapai dengan persentase minimal sebesar 75%.

><100—34><100—9444
- 36 S

terdapat 34 siswa dari 36 siswa. nilai ketuntasan siswa ditentuka oleh KKM yang berlaku di SMPN 1 Genteng yaitu 70.

Nilai klasikal diperoleh dengan persentase sebesar 94,44% dengan keterangan bahwa nilai ketuntasan belajar siswa telah
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Lampiran 42. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket A

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS

NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai .

NO. NAMA 1 > 3 Paket A | Akhir Kategori

1. ARFINA NARENDRI PURNOMO 10 10 10 30 100 Sangat baik
2. AULIA PUTRI PURBANINGRUM 10 10 10 30 100 Sangat baik
3. BILQISTH KIRANA TUNGGADEWI 10 10 10 30 100 Sangat baik
4. CALINDA PUTERI KHAYLA 10 10 10 30 100 Sangat baik
5. CALLYSTA NADIA FELLAH 10 10 10 30 100 Sangat baik
6. DIMAS PASHA MAULANA 10 10 10 30 100 Sangat baik
7. DZAKWAN INDRA BAGASKARA 10 10 10 30 100 Sangat baik
8. EKA TASYA DESWITASARI 10 10 10 30 100 Sangat baik
9. FAJRI YAKUB SETIAWAN 10 10 10 30 100 Sangat baik
10. | FANEZZA GUSTRIN RAMADHAN 10 10 10 30 100 Sangat baik
11. | HANGESTI PAKERTI UTAMI 10 10 10 30 100 Sangat baik
12. | HILARY SAFIRA 10 10 10 30 100 Sangat baik
13. | HISYAM NOBY NUR FADILLAH 10 10 10 30 100 Sangat baik
14. | JUANDIKA ANGGI CHRISTIO 10 10 10 30 100 Sangat baik
15. | JULIA SAFITRI 10 10 10 30 100 Sangat baik
16. | KHANSA MADINA SAHIFA MAYANGSARI | 10 10 10 30 100 Sangat baik
17. | LATIFFA DIAH AYU LESTARI 10 10 10 30 100 Sangat baik
18. | MARSAILA AZZAHRA PURNOMO 10 10 10 30 100 Sangat baik
19. | MUHAMMAD DHAFI BRILIANTHA PUTRA | 10 10 10 30 100 Sangat baik
20. | MUHAMMAD RAFITZ7Y ZAZIRA NAD In 10 k01 A 3% —alanlBd- Sangat baik
21. | NADELLA KHUMAIRA SAFANA FARCHAN | 10 10 | 10 30 100 Sangat baik
22. | NAILA AYU MUTIARA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
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NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai .
NO. NAMA 1 ) 3 Paket A | Akhir Kategori
23. | NAJWA SALSABILA NUR RAMADHANI 10 10 10 30 100 Sangat baik
24. | NEVA ASYLA 10 10 10 30 100 Sangat baik
25. | RADIG SHINAN ABHID 10 10 10 30 100 Sangat baik
26 SATRIA AKBAR ABIGAIL DEVIN 10 | 10 10 30 100 Sangat baik

" | RACHMANU

27. | SERLI DEWITA SARI 10 10 10 30 100 Sangat baik
28. | SHEEVALIA AZZAHRA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
29. | TALITHA AMELIA 10 | 10 8 28 93.3333 Sangat baik
30. | VINZA GINANTI LEONEZA PUTRI 10 10 10 30 100 Sangat baik
31. | YENILA HENVINA BALQIS 10 | 10 10 30 100 Sangat baik

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh siswa dengan kategori “Sangat baik” berjumlah 31

orang.
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Lampiran 43. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket B

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS

NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai .
NO. NAMA 1 > 3 Paket B | Akhir Kategori
1. ARFINA NARENDRI PURNOMO 10 10 10 30 100 Sangat baik
2. AULIA PUTRI PURBANINGRUM 10 10 10 30 100 Sangat baik
3. BILQISTH KIRANA TUNGGADEWI 10 10 10 30 100 Sangat baik
4. CALINDA PUTERI KHAYLA 10 10 10 30 100 Sangat baik
5. CALLYSTA NADIA FELLAH 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
6. DIMAS PASHA MAULANA 10 10 10 30 100 Sangat baik
7. DZAKWAN INDRA BAGASKARA - - - - - -
8. EKA TASYA DESWITASARI 10 10 10 30 100 Sangat baik
9. FAJRI YAKUB SETIAWAN 10 10 10 30 100 Sangat baik
10. | FANEZZA GUSTRIN RAMADHAN 10 10 10 30 100 Sangat baik
11. | HANGESTI PAKERTI UTAMI 10 10 10 30 100 Sangat baik
12. | HILARY SAFIRA 10 10 10 30 100 Sangat baik
13. | HISYAM NOBY NUR FADILLAH 2 8 8 18 60 Cukup
14. | JUANDIKA ANGGI CHRISTIO 10 10 10 30 100 Sangat baik
15. | JULIA SAFITRI 10 10 10 30 100 Sangat baik
16. | KHANSA MADINA SAHIFA MAYANGSARI | 10 10 10 30 100 Sangat baik
17. | LATIFFA DIAH AYU LESTARI 10 10 10 30 100 Sangat baik
18. | MARSAILA AZZAHRA PURNOMO 10 10 10 30 100 Sangat baik
19. | MUHAMMAD DHAFI BRILIANTHA PUTRA | 10 10 10 30 100 Sangat baik
20. | MUHAMMAD RAFIIZZY ZAZIRA 10 [ 10 [ 10 [ 30 [ 100 [ Sangatbaik
21. | NADELLA KHUMAIRA SAFANA rARCHAN | 10 16 | 16 30 00 Sangat baik
22. | NAILA AYU MUTIARA 10 10 10 30 100 Sangat baik
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NOMOR SOAL | TOTAL | Nilai .
NO. NAMA 1 ) 3 PaketB | Akhir Kategori
23. | NAJWA SALSABILA NUR RAMADHANI 10 10 10 30 100 Sangat baik
24. | NEVA ASYLA 10 10 10 30 100 Sangat baik
25. | RADIG SHINAN ABHID 6 6 10 22 73,33 Baik
26 SATRIA AKBAR ABIGAIL DEVIN 10 | 10 10 30 100 Sangat baik

" | RACHMANU

27. | SERLI DEWITA SARI 10 10 10 30 100 Sangat baik
28. | SHEEVALIA AZZAHRA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
29. | TALITHA AMELIA 10 | 10 2 22 73,33 Baik
30. | VINZA GINANTI LEONEZA PUTRI 10 10 10 30 100 Sangat baik
31. | YENILA HENVINA BALQIS 10 | 10 10 30 100 Sangat baik

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh siswa dengan kategori “Sangat baik” berjumlah

27 orang, siswa dengan kategori “Baik” berjumlah 2 orang, siswa dengan kategori “Cukup” berjumlah 1 orang.



Lampiran 44. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket C

Hasil Analisis Keefektifan Paket Tes HOTS
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NOMOR SOAL | TOTAL Nilai .
NO. NAMA 1 ) 3 Paket C Akhir Kategori
1. AGLIS KAYYIS ADZKY 8 10 6 24 80 Baik
2. AHMAD FAISHOL AMALI 8 2 6 16 53.33333 Cukup
3. AMEILEA INTISHARA AMIRATH 6 2 6 14 46.66667 Cukup
4. AMELIA SEPLITA 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
5. ANANDA FARIET FAIZAL FATH 6 2 6 14 46.66667 Cukup
6. ANDIKA DWI WICAKSONO 6 10 10 26 86.66667 Sangat baik
7. ANANDYA GANTARI 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
8. BRANDES YUDHA PRATAMA 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
9. CHELSEA AGNEA SALSABILA 8 10 6 24 80 Baik
10. | CINTYA HANUN NAILA 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
11. | CALUDY BUNGA PURNAMASARI 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
12. | DANI PUTRA MAHENDRA 10 2 6 18 60 Cukup
13. | DARIN NAJIBAH 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
14. DEA RAMADANI 10 8 10 28 93.33333 Sangat baik
15. | DELLA SAFA YULIA ARTHA 6 10 6 22 73.33333 Baik
16. DZASKIA ISLAMAYA PUTRI 10 10 10 30 100 Sangat baik
17. | FACHRELITA ZEIYAN NAZALINA 8 10 6 24 80 Baik
18. FATIMAH AULIA RAHMA WAHYUDI 8 8 10 26 86.66667 Sangat baik
19. GALUH DWI SAHARANI 6 2 10 18 60 Cukup
20. | HAIKAL AFLAH ABDILIAH  Biin8rrb 1A 18 —alao 8¢ Cukup
21. IMADUDDIN AKMAL 3 10 §] 24 80 Baik
22. | LUTAYYA NISA 8 8 10 26 86.66667 Sangat baik
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NOMOR SOAL | TOTAL Nilai .
NO. NAMA 1 ) 3 Paket C | Akhir Kategori
23. | MERRIAM MARISSA 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
24. | MOHAMAD NABIL FIRMANSYAH 8 10 6 24 80 Baik
25. | MUHAMMAD BINTANG FARIS ADYATMA 8 8 6 22 73.33333 Baik
26. | MUHAMMAD HASBY ASH-SIDDIQY 6 8 6 20 66,67 Baik
27. | MUHAMMAD RAFI BADRAN 10 8 6 24 80 Baik
28. | NAJWA ALYA MALIHA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
29. | NAYLA CAHYA FADILA 8 8 10 26 86.66667 Sangat baik
30. | RENDRA ADYTIA WIJAWA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
31. | REYHAN DIKADIMAS PRADITYA 10 | 10 8 28 93.33333 Sangat baik
32. | SABRINA ZARRAR AULIYA 10 | 10 6 26 86.66667 Sangat baik
33. | SAZKIA IGA DITASARI 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
34. | SULTAN ZAKI AKMAL 8 2 6 16 53.33333 Cukup
35. | ZAHYA NAHNIA SOFA 10 | 10 6 26 86.66667 Sangat baik
36. | ZALFA ORIANA PERSEFONE AMORY 6 0 0 6 20 Sangat kurang

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh siswa dengan kategori “Sangat baik” berjumlah

19 orang, siswa dengan kategori “Baik” berjumlah 9 orang, siswa dengan kategori “Cukup” berjumlah 7 orang, dan siswa

dengan kategori “Sangat kurang” berjumlah 1 orang.




Lampiran 45. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Paket D

Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
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NOMOR SOAL | TOTAL Nilai .
NO. NAMA 1 > 3 Paket Akhir Kategori
1. AGLIS KAYYIS ADZKY 6 6 10 22 73.33333 Baik
2. AHMAD FAISHOL AMALI 10 | 6 10 26 86.66667 Sangat baik
3. AMEILEA INTISHARA AMIRATH 10 | 6 2 18 60 Cukup
4. AMELIA SEPLITA 8 6 10 24 80 Baik
5. ANANDA FARIET FAIZAL FATH 10 | 6 8 24 80 Baik
6. ANDIKA DWI WICAKSONO 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
7. ANANDYA GANTARI 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
8. BRANDES YUDHA PRATAMA 10 | 10 2 22 73.33333 Baik
9. CHELSEA AGNEA SALSABILA 8 10 10 28 93.33333 Sangat baik
10. | CINTYA HANUN NAILA 6 10 10 26 86.66667 Sangat baik
11. | CALUDY BUNGA PURNAMASARI 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
12. | DANI PUTRA MAHENDRA 10 6 10 26 86.66667 Sangat baik
13. | DARIN NAJIBAH 10 6 10 26 86.66667 Sangat baik
14. | DEA RAMADANI 10 6 10 26 86.66667 Sangat baik
15. | DELLA SAFA YULIA ARTHA 6 6 6 36 86.66667 Sangat baik
16. | DZASKIA ISLAMAYA PUTRI 10 6 10 26 86.66667 Sangat baik
17. | FACHRELITA ZEITYAN NAZALINA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
18. | FATIMAH AULIA RAHMA WAHYUDI 6 6 10 22 73.33333 Baik
19. | GALUH DWI SAHARANI 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
20. | HAIKAL AFLAH ABDILIAH NG S A S iira 24 1189 Baik
21. | IMADUDDIN AKMAL 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
22. | LUTAYYA NISA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
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NOMOR SOAL | TOTAL Nilai .
NO. NAMA 1 > 3 Paket Akhir Kategori
23. | MERRIAM MARISSA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
24. | MOHAMAD NABIL FIRMANSYAH 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
25. | MUHAMMAD BINTANG FARIS ADYATMA 8 6 10 24 80 Baik
26. | MUHAMMAD HASBY ASH-SIDDIQY 10 | 6 10 26 86.66667 Sangat baik
27. | MUHAMMAD RAFI BADRAN 10 | 6 6 22 73.33333 Baik
28. | NAJWA ALYA MALIHA 10 | 10 10 30 100 Sangat baik
29. | NAYLA CAHYA FADILA 6 6 10 22 73.33333 Baik
30. | RENDRA ADYTIA WIJAWA 10 | 6 10 26 86.66667 Sangat baik
31. | REYHAN DIKADIMAS PRADITYA 10 | 6 10 26 86.66667 Sangat baik
32. | SABRINA ZARRAR AULIYA 10 | 6 10 26 86.66667 Sangat baik
33. | SAZKIA IGA DITASARI 6 6 10 22 73.33333 Baik
34. | SULTAN ZAKI AKMAL 10 | 6 10 26 86.66667 Sangat baik
35. | ZAHYA NAHNIA SOFA 10 | 6 8 24 80 Baik
36. | ZALFA ORIANA PERSEFONE AMORY 2 8 0 6 20 Sangat kurang

Berdasarkan data hasil analisis yang telah diuraikan, maka diperoleh siswa dengan kategori “Sangat baik” berjumlah 23
orang, siswa dengan kategori “Baik” berjumlah 11 orang, siswa dengan kategori “Cukup” berjumlah 1 orang, dan siswa
dengan kategori “Sangat kurang” berjumlah 1 orang.




Lampiran 46. Hasil Angket Respon Siswa Kelas VII

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA KELAS VII
A Mentitas

Nama CAMALLA AW M
Kelas/ Semester  ; VII Genap
Nima Sekolsh | SMI* Negen | Genteng

B Petunjub Penglslan
1) Terwslia beberpa pertamyan pada anphoet ini. Bacolsh setiap pemyataan
dn pemyauan degsa ssksama dan pertimbanghom hwik-baik seiap
Jiwskan dalam kaitan Soal tes peometri Berdashs HOTS berbasis
Etnomstematiks yanp haru tafs kalien Lerjakon
1) Den usda checkdist (') pada kolom yang tersolks senuai dengan pendapal
alian dan sertakan dasemsya jiks dmicta
. Intramen Validas

mbmhmkﬂbm:ﬂlm'uwww

matert peperapan bangun segi-41 :
Soo),.mambied Bl Wi Mxepbe, Seghod Jagdr...........

Jawala
No. Pernyatasn Scinje T&i:_
1, | Petunjuk yang disapian &alom tes terslis jolae \/
muidakian,
1, | Seal tes monyayshan wal yasg sesuai dengan \/
maden persrepan sepd,
Soal tes torsebut tarmasuk ke dalam vosl berbasks
L | HOTS vang dapa metasih kemamgnam berpikir J
usge
Soal tos menpgpiraken behasa idoaesia yang
4| baik dm bemsr seria hownnibanif daa tidak N4
rambulkim makra gands
3. Soal tex mudah dygabaesi dan dikerzeban dengan /
| kaliat pemyzeaan dan
6. T Wakte yang dibenikin sewis dengan jemizh soal \/
ung disedink
Seal tex vang disajilcn memberilan sayz
7 | motivasi dan menbuiot sava teraotang dalas \/
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Lampiran 47. Hasil Angket Respon Siswa Kelas IX

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA KELAS IX

A Identitay
Nana SMERPIAM MARAESA

Kdas / Semestes  ; IX/ Genap
Nama Sckolah : SMP Negen | Oealeag

B. Potunjuk Penglsian
1) Tersedia beberapy pertinyasn pada anghet i Bacaksh sctiap pernyatsan
daa pemmyataan dengne sekmma dan perumbargian bui-belk sctiop
jlnbnahmkimswmpmmmmbaﬁs
Etnomatematika yang baru sajs katian kerjakan,
2) Heri tinda checklist (/) pada kolom yanz tersedia sesuai dengan peodapat
kalian daa scrtaban alasannya jika dimmnta.
C. Intrumen Validasi

Jawaban
f J_My-hn Setuju :-ﬂ
1, | Petunjuk yang disajikan dalam tes tertulis jelas dan 7

Sozl tes menyajikan soal yang sesuci dingan maieri
2. | tramsforman grometri dan bangun rusng wis S

Jengicung. .
Saal tes tersebat termasuk ke dalam soal berbasis
3. | HOTS yang dupat melatih kemnmpean berpikir v

Sonl tes mengpunaken bahssa indonesta yang baik
4. | dan benar serta kemusikasif dan tidek memimbulkan |
makna ganda. =

Soal tes mudah dipahomi dan dikerjcan cenpan
memboca Kalimat pernyataan das pertanyaanmya.

N

Waktu yang diberikan sessai deages junish voal o

yarg disediakan.
Sonl tes yang disajikan memberikan saya motivag J

7
dan reembust says tertantiang dalam mengerjakannys,

Apa kritik dmmhlhnm soal kemumpuonn berpikie tngkat tingg
u-wiurwfam :mmh@mnp
H«n cu“- “‘l‘ B"Q&h X o |k ik e N

R R e PTTITT T
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Lampiran 48. Lembar Hasil Pengerjaan Paket Tes

Paket A

Suu Peoddian : SMP

MutaPelsjone  Matematika

Keles v

Babasan : Pertundirgan dan Kestsep Bangun
Datar scgl4

Alokasi Wik + 90 oranit

} TES SOAL NOTS MATEMATIKA NERBASIS ETNOMATEMATIKA

Nama T Soret
NoAbsen 1D
Nama Sekoish MO WEGERN 1 GEWTENG

} Petunjuk Pragerjaaa Seal!
1. Berdugiah wexlichih dahubs schelum mengejalan 25 barikut
2. Tukskan nama, nomar abacs, don nama sekolad ieal sebelus mengecalom soal.
3. Bacalah persusalahen dengm comt dan 1efis
} 4. Soal-s0al artkut merspekan perrsssalahan sod HOTS dengan kemempuse ber fikh
tinghcat ingg1,
£, Kenokax secara (ndividu dan sanyakoa pada garn spatela terdipul soal yasg kumnng jelas
} & Setelah elesai mengajeian, korcksilzh kemball hasil pekerjism seneinl
7. Diperbalehkan mtuk meaggunaian aist banty hrtung atas kaliadator
} SELAMAT MENGERJAKAN

> <> > B> G- >

| AdsstassriVnsversitas jarmbor | ey S

-—

— ——
TR ————— W e e —— -~



210

Gambar | ¢ Laban Buah Naga

Pak bambasg adalah petani buah naga, ia memiliki lahan berbentwk sogi empat. Lahan tersebut
akan ditanaen] buab naga sebanyak 1200 bibit buab nags deagan jarak antar tiang pasjstan yeitu
2m x 3 m. setiap tang panjatan lerdapst 3 bibst bush saga. Tiang panjaten terdini darl § lajur
baris. Fliturglah huas keselurdhan lahan Pak Bambang!
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Soal No, 2

Gambar 2.¢ Latan dengan kolan berbenluk persegi
Pak wndi memiliki kahan berbentuk persegi panjang ABCD, Lshan tersebat ditanams bash naga
dengan tiap tiang pasjatan buah nagn memiliks jarak 2 m x 3 m . Belian ingin membuat kolam
perniran &i tengah lnhan dengnn bestak pessegl PQRS dengan luss 144 =%, Jiks perbandiogan
) PQIAB adalah 1:3 dan perdandingan QR:BC adalah 1:2. Berapakah jumiah bush nags yang
harus di rububkan daz berapa sisanya?

L

T e

-~ -

>

— —— T —

€ €T ST G o

212



213

*Marcart aian AR aan BC L
=12 NG
X 2 R _éﬁxv%\@ <
R L
5 Km =\QQ i
., B
3 -~ g
B2 B
> YQR
=A% X_C
=2 X 24
e m"
20U tiong=
ksl t&g =

| %&% —wee '=2;§;11

%“W N\ _‘?&E\XX SQ’R



— =

7 U
Gnmbar 3.c Lebin beah noga berbentuk jajergenjang FORS

Pak Al memiliki sepetak laban bush naga berbentuk jajargenjang PORS dengan ukwan alas
sdalob 20 m. Dalun juargenjing fordapat tansh berbestuk APOQ deagan luay $0 m’
Perbeadingan ST dan OU sdefsh 3:2. Jika Pak Al akan menjual labian kepada Pak Amir, berupe
yong han divayarkan Pak Amiz jiks laban memiliki hargn Rpé00 000m™!

---------------------------------------
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Paket B

Nama Sekelah: SHPN | Genteny

‘ Petanjuk Peogerjasn Seall
1. Benlealah tearlebid dahiulu sedelum mengerakas tex berikal.
2. Tedahu naes, somor sheen, den nama sekolsh ased sebelum mengerjohes soal.
3, Bocalah permasalafian dengas ocrmet don 1eStl,
4. Soaksoal berikue mcrupeian peasasaladen soal HOTS deagan kemempean Serfiki
tingkat teggl.
' £ Kerjakan secars individs dan umynkan pada gare apabila terdapat soal yang kurang jelas
fi. Setelbk solesal mengerjatan, koeeksilal bermbali hus# pekerjan tersebul.

7. Dipesholehlam untuk meaggenakun alar bents hitung may kalkulitoe
SELAMAT MENGERJAKAN

TES SOAL HOTS MATEMATTKA DERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satn Pendiditan  : SMP
Mula Pelsgarmn * Matesuiks
Koas v
Hadisan * PPenerapes say-d
Alokes Wakiu S menit

Nama : Hangert! pakeiti vbami '

No. Abvem |
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Soal No. 1

Perhatikan gembar berikut!

Gambar 1.d Pembuatan Anyasnun Bambu
Bu wmikmmembmlummnbumbuhthuandemp&pupilhmmwusu
mmmm:emwmmmmzsommw.mmmmmm
yang diperlikan Bu Wiwsk ketika knpasites asyssnan menjadi 1% kali lebth besar dari berat

pertama’

--------—————_----—-——-------—-----—----
-

piket: anyanton barbu dgn pola pupil kapasitas berot 5 kg
anydmon tsb membutukkan aso ravton bambu

1. tentykan bonyok ravtan bumby Y9 diperivkan h.l
wiwik Fkeiike kopusitus cnyaraon mcn)adi 15 Eali

lebibh besav dari berot pertonta
» muatnn L« Fkg
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Gambar 2 d Anyaman Bambu kdbuses

Nisa mombint snysmar bambu dubuees dengae mustan 15 kg yaeg membutihlan S10 biji
rautan bamby uensk prembest sayaman. Jika Nins harss membual asysmes dengan mwstan 2
Kali lebih besar dan mustan perizens dengas Ginstah 5 kg smatan, maka akas membutsdkan
53 bagin dari rewten bambs awal, Benarkah permymaan distas? Berikan alasansyal
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Sebuah pola asywnan lersssun dengan bentuks
bentuk persegi (Gambar 3.4). Terdapal dua
B mucam persei e besr ymg mesiliti
wkusn deagon panjasg sisi 4 cm. Agaksh
persandingan 153s ¢ persegi dasi poda tenebul
berbeds ntma sama? Beri alssarmyn!

Diket: sehubih pda  aayeman Fersviva dencj“
benbyb - benbuk pavieey D+ qLim .

? : Dp(ﬂ-ou pubaadmgan lwos duva Puus\ burbd
akou famag?
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Paket C

1

E === = = =

qum Plaa  Mahe (38) |
J Absen = 23 aton 38 . s

TES SOAL HOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIKA

Satusn Pondidikan | SMP
Mum Pelafaran © Mstenacda

Kelms tX

[anass : Trnshbrmasi Georeem
Alodnsd Wakts  : 90 menit

Mama ’Nljun Wya Maha
No.Absen 123 Al 25
Nama Sckcleh 1 (MPN 1 Gulma

Peeunjuk Pengerjsan Soal!
1, Bordould reriabils dalrds sebelum roongerjakan tes borkut
2. Twlhskan narma, somer obsem, dom narrs sekolah sl sebelun mangerjakan sal,
3. Baciah pormasaiebas dangies cornat dan selit.
4. Soalsoal berikut merupakan permasalkian soal HOTS dengrn kemempuan berfiki
urhal thygl
5. Kerjskan secara Individu den sunyskan poda gury apodda tendoper sexd yung Kurang jelas
6. Seiciah sdessl mengerjakan, Snrckilah henbali hast) pebenaan serseba,
7. Diperbolehkan uresk merggussien alat baste hitw g atu kalkulator,
SELAMAT MENGERJAKAN
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Soal No, 1
Perbatikan gambar posisi awal pahotan kepala gajsh berikur)
i P&lhdtthmmummummnmlqnhgqm
poda petilorar:  Praba  Tawanguhan pada ik
. AH4,10). BIS.6), C.1), DE.1) dan £62,7). Beliau
:hﬂ ingin membuat gambar yang berbeda dengan cara

3 " melskukan  pencermings  ferhadip  samba-Y,
Bogaimana bentuk gambar kepals gajzh  yang
digambar oleh pak Bud?

v

Gambar 1.5 Posisi Awal Pahatan Kepala Gajah
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Gurribar 2.b Orramen Berbentuk Persegi

|
)
)
}
)

1
Gambar 3.b Posisi Awal Omemen Persegi

Gambar ¢i atas merupakan bagian depin dan pediiares Probo Tawangalun dengan omamen
mgi.,di st kiri dan kanan terdapat bangun A )n_gnt%mp-k_: rmo.e‘rm‘lnm !cﬂ't:d?g .
stnbu- dasi bangua A Baogun A berada poda taik P(10,12), (10,4), R(5.4), dan 545,12)
sesuai diagram di stas. Apakah pads rotasi 270° dengan pusat (0,0) danl Stk A’ akan
merghasdkan bentuk A” deapan pesici sesunl dengan hangun A? Tedak

P e -

;e len) “—-"‘, Pl .——”’} e (-13,0)
b (-0.4) B2 a0 (04) 220040
: v_(—s.‘] _“_h;‘;, v_'( g.ﬂ).ﬂ.—-, R.L’4-5)
:
|
|
1
I

4
!’

e (-5a13) S48 ¢ 15 2 81 (~1a8)

jwaLaauq addah TIDAF . Karena sebelad Hﬁ‘ Yeordinak
N -wq‘ Jiur--;nLy. -}v'nlf “"5 L“’mﬂ!;u. Alnlat'\lrﬂh 35)0‘, M‘n
! {“1‘ ‘«'J‘nakun- -Ln 'nwL-L g'h”%a' akl mu{’kﬂian
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2
Q R

~ Gamber 4b Omnamen Berbeatuk Segitiga
Gumibar 5.b Posisi A Ormamen Bendk Segitign

Tercapat omamen yang cukep unik pada petilasan Pratu Tawangalun Sebuah scghtiga yang
tendii dan tiga susun ke atns, somokin ke bawsh bestak vegitiga tersebut semakin besar,
Susman yung pectama discbut A seeleiak poda thik I0,12), Q(-5,2), daa R(5.2). Jika A Iebih
besar dua kali dari A dan A'' Jebeh Sesar tiga kali dani banguo A. Tenbakan letak koordiad
samgun A dan A~ ketika dilstasilan techadap titk (0,0)!

i . .

i
l'gahsunan A= P02, s {(-5:2), R (5.2} :
 Banganan A’s P'(0,24), &' (-10:4), 2’ (10.4) :
' .

" - L} 2 2 '
} | Bunguer A+ 17030, 01661, K (5.0 |
1
' ;
) |
! \
: 1
! 1
' !
- 1
! |
! ]
! '
' 1
! |
! I
! '
! i
! I
Mo '
' |
! ]
| |
| 1
1 )
} : Page 4
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Paket D

THS SOAL BOTS MATEMATIKA BERBASIS ETNOMATEMATIXA

@ PG S S ’

Saties Nergadican : SMP

Naa Priganen - Mustetdiba

Kedas >

Dadasie Bt g »in denghury
Aok Wikitn ) enid

Nans + 410 Y2 LA TG

No Abses o 0F
Namia Stkobahy : 10 o) | S2NTEAS

Petenjul Peogerjaan Scal
1, Bzrdoaleh teldih datadu sebolien mengroskan v baricat.
2. Tullsken rarme, soen sbses, S aarza sckoled sanl sched wperiphar soel
3. Pasalah permeaalases desgin comat don tell
4. Sonlaon] beriaut menspakan perevaad show scal HIOTS dongun kernemgonn berfiicir
kot tegpe
5. Korhowt sear indrvide dar topakin posds o agaliie sesbiped sox yeg kunang jedes
6 Setebh srhoisi mysegenshon konekuiliy Renbadi ol peboran tervetus,
7 DipeshaleAkan svrnk sumpcenkas Al larna hourg ates Dl ;o
SELAMAT MENGEHIAKAN
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Soal No. 1

Gambar 1.5 Bacan Dariasg

Bu Aai inginmembeli danding yong berbentuk tabusesgy (Gamsbar 1), Dandang memiliki jari-
jari 28 e dan tinggi 35 em (r = =) dapol memat beras ukusis schanyak 2 kg beras. ika
‘ot Asi iemgiaginkan danduag dengan jari-jar sama dengan muustan S kg beras, maks (estukan
tinggs yany sesunl dengan dandwg yang di inginkan bo Ani!
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Gambar 2,0 Tabung awal Gambar 1.0 Tabung akhir

’ Sehmb dardany betbestik tibwng Jomgan mrijan alas rdas tinggi t Jika bades dandang
torsebut diperbessr sedemision eebingea jart et alesays menjadi dua kali lipe jari-jart semula
@an tingginys mesjeds 4 kall Lipat Ueggi scrmule, maka perbamliogan volupe wwal dun aklis
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L

. Cambar 44 Gabingsn Keruout dan Tabeng
A"
fr&m*mmmwmuwmmw
b (Gambar 4.2) dengas veiuese sdshih VD, Jika pak andi membust dandwng hacu dengan jari-

ﬁqmmmwmmmmmwnbnth(un
beatuk VD) dan sntukas besar volume ésndang bars kesikn jar-jari swalays assiab 71
| Penycesaian:
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- ¥ Bty 31
Uit ¢ - tréy er ¥l

N :

VNS 44 Bian )%y

"'”‘( '.q"’v

wd (2% 4 ju "J
t
= Volvae fdanpane v Ay
CWRRS dargeny ble pat ) ¢
Vo :9 v

'.. (”l‘ ) h")
3

o Ttze] A Iehang A

ooy Must =

"((,J‘l'" O,b‘; g.lor]

. ———————

' (we
e \BTW %ﬂn‘) =y 8¢ mF A2

,
~

| A ek e, o

f

|

B R R R TR M e e SR mme weee e e -



228

Lampiran 49. Dokumentasi Proses Penelitian
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Lampiran 50. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIXAN, KEBUDAY AAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVIRSITAS IEMEER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU FENDIDIKAN

Jakus Kalimartvs Neerwrr 37 Kasogras Bhon T palboco Asviber 63421
Telepon: (33 332968, 33728 Fax: 0331332401

Laman win i usej i)
Nareer o4 NS [ S
B, 2198
1t ~Permtioonn 1an Paitian ’ ' FEb .
YUt Kaguls Schubdh
SME Nesort | Ganteng
O P g
Dibarudabon fen g herret, babwa mbadona FRIP Tlevqiias Jerdbr & bk il
Narea Adessaan
Nint | Ims
Tersam Pendidiben Mocoatiks dee lw Pezgpentan Alam
Progrom Stach Porsdididan Missrstiba

Resvnrn [adwal Feectitin My 00

Baketnnps demgas peeloaise shudins, matalinve wnclet okl rrelabsarsban

penelaan di SMEN | Oesterg dengan pikd “Tengembusga Paker T'es Geomeri Tips HOTS
Rerhasis Finsmatemuiks ik Siows P~ Schubargas dengn hal lessdne, mebas Taquic' bu
beyh oo Ll mmuummmuu-mmm-mmwmw-wm

Destitinn pemwhoess i1l e muri-.l.mmhh{pm-,“b*h-‘
wanmpalbon t==e kasi,

ERIP. S b ot
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Lampiran 51. Surat Tanda Pelaksanaan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANG!
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 GENTENG

Jalan Bromo 40 1 (1533) 349465 Genteng - - Batyunang) 66565

\abeter ttp Vwww sl petiang ach dd e<meil ¢ ge,
NSSS 2 es251n0on NFSN: M325726
SURAT KETERANGAN
Nomar : 423.6/077/428.295/200590/2022
Yarg beatanch tanyan < bavedi
Nima ‘M. S001Q, S.Pd
Nip 19650418 195003 | €3
Pasghar/ Golonges Rusng Pembana ThL IV D
Unit Kerja « SAMP Negeri 1 Genseng
myeneranghan dengan schinamya bohwn -
Nama Adlintnsaei
NIM 13021071010¢3
Program Stedi Pendadiban Maotematika
Fokultas Keguruar dan [y Pendicdilan
Terapat Studi Drsiversitay Jomber

Adalah besss-benar Madasswa Usiversitas Jomber yang ifad melnksaraknn penchton pada
tonggal 20 d 1) Maret 2027 dengan suéul penclition = Pengembangan Paket Tes Goometn
Tipe HOTS Becbasin Etnsmatematika antuk Siywa SMP *, das peliksenamm ponstian berjolin

dengan baik dan lancur,
Nemikian Surst Keterangen ini dibust. umtuk danat dipergurakan seba g mestiyn

L Ximwe. 31 Mant 2022
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